PROVINSI JAWA TENGAH
PERATURAN BUPATI KENDAL
NOMOR ':H TAHUN 2022

TENTANG

RENCANA KONTINGENS| BENCANA GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRASI

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN KENDAL TAHUN 2022-2026
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KENDAL,

- a. bahwa untuk mewujudkan kesiapsiagaan dalam rangka

penangegulangan bencana gelombang ekstrim dan abrasi di
Kabupaten Kendal sehinggn terlaksana tindakan vang cepat
dan tepat pada saat terjadi bencana, maka berdasarkan
ketentuan Pasal 17 ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2008 tentang Penyelenggaman Penanggulangan
Bencana, rencann penanggulangan kedarurnian bencana
dapat dilengkapi dengan penyusunan rencana kontingensi;

b. bahwa dalam rangka membenkan kepastian hukum

terhadap rencana kontingensi bencana pgelombang ekstrim
dan abrasi Kabupaten Kendal Tahun 2022-2026 vang telah
disusun, maka sesuni Nota Dinas Kepaln Pelnksana Badan
Penanggulangan Bencana Daermh Kabupaten Kendal Nomor
045/1356/2022 tanggal 22 Agustus 2022 Perihal
Permohonan Peraturan Bupati Kendal, Rencana Kontingensi
Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi Kabupaten Kendal
Tahun 2022-2026 perlu diatur dalam Permturan Bupati;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagnimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, maka perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Kontingensi Bencana
Gelombang Ekstrim dan Abrasi Kabupaten Kendal Tahun
2022-2026;

.Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daernh Kabupaten dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Tengah sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat [l Batang dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan
Propinsl Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1965 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2757);

.Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007  tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik



Menetapkan

Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembarman
Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan

Runng (Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negamm Republik Indonesia
Nomor 4725) sehagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerjn
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 6573);

.Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587 sebagnimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang
Penetapan mulai berlakunya Undang-Undang 1950 Nomor
12, 13, 14, dan 15 dari Hal Pembentukan Daerah - Dasrah
Kabupaten di Jawa Timur/Tengah/Bamt don Daerah

Istimewa Yogvakarta;

. Peraturan Pemernntah Nomor 16 Tahun 1976 tentang

Periuasan Kotamadya Daerah Tingkat 1l Semarang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1976 Nomor
25, Tambahan Lembarman Negara Republik Indonesia Nomor
3079);

. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang

Penyvelengearaan  Penanggulangan Bencana  [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesin Nomor
4828);

. Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 2 Tahun 2016

tentang Penyelenggarnan Penanggulangan Bencana di
Kabupaten Kendal (Lembaran Daerah Rabupaten Kendal
Tahun 2016 Nomor 2 Seri E No. 2, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Kendal Nomor 153);

. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Hencana

Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian
Risiko Bencana (Berita Negnra Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 1096);

10. Peraturan Bupati Kendal Nomor 52 Tahun 2017 tentang

Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomaor 2
Tahun 2016 tentang Penvelenggamman Penanggulangan
Bencana di Kabupaten Kendal (Berita Daernh Kabupaten
Kendal Tahun 2017 Nomor 53);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KONTINGENSI
BENCANA GELOMBANG  EKSTRIM 2 DAN  ABRASI
RABUPATEN KENDAL TAHUN 2022-2026.



BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal |

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalnh Daerah Kabupaten Kendal.

2. Pemerintah Daerah adaolah Bupati secbagal  unsur
penvelenggarn Pemerintahan Daernh yang memimpin

urusan pemerintahan  yang menjodi

kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Kendal.

4. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian perintiwa yang
mengancam  dan mengeganggu  kehidupan  dan

penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor

manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis.

5. Rencana kontingensi adalah suatu prases perencanaan ke
depan terhadap keadaan yang tidak menentu untuk
mencegah, atau menanggulangi secara lebih baik dalam
situnsl darurat atau Kritis dengan menyepakati skenario
dan tujuan, menectapkan tindakan teknis dan manajerial,
serta tanggapan dan pengerahan potensi yang telah
disetujui bersama. M !

BAB I
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

(1) Maksud Penyusunan ‘_'_ii!:nmn Kontingenal Bencana
Gelombang Ekstrim dan Abrasi Kabupaten Kendal Tahun
2022-2026 adalah sebagail acuan bagi Pemerintah Daerah
dan Pemerintah Desa serta masyarakat dalam menyusun
pedoman  perencanann,  kebijakan  publik, dan
implementasi dalam upaya pengurangan risiko bencana
gelombang ekstrim dan abrasi di Daerah secara lebih
terpadu dan efeltil.

(2) Tujuan Penyusunan Rencana Kontingensi Bencana
Gelombang Ekstrim dan Abrasi Kabupaten Kendal Tahun
2022-2026 adnlah sebagni lnndasan konseptual, landasan
operasional, dan keterpaduan pelaksanaan dalam
pengurangan risiko bencana gelombang ekstrim dan
abrasi di Daerah. ] l g

BAB 11l

RENCANA KONTINGENS! BENCANA GELOMBANG EKSTRIM
DAN ABRAS! KABUPATEN KENDAL TAHUN 2022-2026

Pasal 3

(1) Dengan Peraturan Bupati ini ditetapkan Rencana
Kontingensi Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi
Kabupaten Kendal Tahun 2022-2026.
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(2) Sistematikm Rencana Kontingensi Bencana Gelombang
Ekstrim dan Abrasi Kabupaten Kendal Tahun 2022-2026
sebagaimana dimaksud pada avat (1) adalah sebagai
berikut :

a. BABI Pendahuluan,
b. BABII Coambaran Situnsi.

¢c. BABIll Tugas Pokock dan Fungsi Sistem
Komando Penanganan Darurat Bencana.

d. BABIYV Pelaksanaan.

e, BABYV  Administrasi dan Logistik.
. BABVI Pengendalian,

g. BAB VIl Rencana Tindak Lanjut,

(3] Dokumen Renecana Kontingensi Bencana  Gelombang
Ekstrim dan Abrasi Knbupaten Kendal Tahun 2022-2026
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 4
Peraturan Bupati  ini  mulal  berlnku pada tanggal

diundangkan.

Agar setinp orang  mengetshuinys, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati inl dengan penempatannys
dalam Berita Dperah Kabupaten Kendal.

Ditetapkan di Kendal
pada tnnpgal & OF wober 2p22

BUPATI KENBAL,

£
DICO M GANINDUTO

DHundanghkan di Kendal
pada tanggal & OFecher 2023

BERITA DAERAH KABUPATEN KENDAL TAHUN %2 NOMOR .49



3. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) TERKAIT PROTOKOL KESEHATAN CoviD-19

PADA SAAT TANGGAP DARURAT BENCANA GELOMBANG EXSTRIM DAN ABRAS!

Prinsip yang harus dijalankan:

10.

1L

Pengelompokkan pengungsi berdasarkan keluargs

Menjaga jarak antar kelompok pengungsl dan mengatur jumizh pengungsi agar tidak
berlebihan

Memisahkan pengungs! suspek, kontak erat, probable dan konfirmasi posit dengan
pengungs lain

Melakukan pemeriksaan swab pada pengungsi dengan criteria suspek dan kontak erat
Melakukan rujukan ke fasilitas isolasit erkeridali dan Rumah Sakit rujukan COVID-19
apabila diperiukan

Memisahkan pengungsi kelompok rentan: bayi, balita, lansia, penyandang disabilitas
sefta pengungsl dengan komorbid (diabetes, penyakit jantung, kanker, asma, dsb,)
Memisahkan Kelompok pengungs ibu hamil > 39 minggu dan bayl

Melaksanakan upaya promosl kesehatan sepertl mencuci tangan dengan sabun di air
mengalir atau memakai hand sanitizer, memakai masker, melaksanakan etika hatik,
dan menjagajarak minimal 1 meter

Menaati aturan keluar masuk ke PENGUNESiaN misainya  dengan menerapkan
screening antara fain pengukuran suhu tubub dan wawancara singkat gejala ke arsh
COVID-19

Memberikan edukasi agar pengungsi segera berobat ke pos kesehatan atau fasilitas
pelayanan kesehatan ketika sakit

Pos kesehatan dilaksanakan secara mobile (melayanl pengungsi 150 orang) di lokasi
pengungsian, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan di lokasi bencana gelombang
ekstrim dan abrasi.

Tindakan di Pengungasian

L

b

Menerapkan protokol kesehatan COVID-19 yaitu: memakai masker, menjaga jarak
aman dan cuci tangan pakal sabun di air mengalir/handsanitizer.

Bila anda atau keluargs sedang menjalankan isolasi mandir, maka pastikan untuk
menempatl lokasl khusus bagi pengungsi yang menjalani isolasi mandiri,

Menjaga ventilasi di ruangan pengungsian agar udara dapat keluar masuk ruangan
dengan baik.

Pastikan dalam membuat makanan di pengungsian dimasak dengan matang.

Hika muncul demam atau tanda-tanda sakit lainnya segera hubungl petugas kesehatan

BUPATI KENDAL,

o

,

HECO M GANINDUTO
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DAFTAR ISTILAH DAN S5INGKATAN

DATFTAR ISTILAH

AAHAYTA

adalah dugaan atau perkiraan yang ditesii sebagal dasar untuk
menyulun perencanaan terent (dalsm hal inl rencana komtingenai)

adatah wustu stusi, bendiv, s kerakeratik biologls, geogrativ
sotial, ekonami, politik, bodaya dan teknologl susta masyarakat di

wantu wilayah intuk fangka waktu tortentu yang Srrpotensi
manimbulkan korban dan kerusahan

adaiah peratiwa atau ANgkadn pancisg yang mengancam dan
menggangiu kehidupan dan penghidupsn mavyarakat yang
driebablan, baik oleh Takior slam danfatas fakior non-alam mawpun
faktor manusis sehinggs mengakibatkan timbulrys korbon fiwa
manunia, brmnakan lingkungan, kerugisn harta bends dan dompak
pablologis

adalah kegistan untulk memindahian atsu menyolamatian
asyarakat terdampak bencang ke desrah sman.

TANGOAR DARLIMAT

sdalah organitasi penanganan Tanggap Darurat Bencana yang
digempin olh secrang Komandan Targgap Darurat dan dibantu cleh
staf komando dan stal umum, memibiki struktur organisadl viandar
yang menganst 1t kbmando dengan mata rantal dan gans komando
wang jelus dan memilik] satu kesatusn komando dalem
mengkooTdimasikan instarslimmbagaorganisasi terkait ontik
pengerahan sumberdaya.

MANAIEMEN
EIDARLRATAN

ndalah sefuruh beglatan yang mebpuli sspek perencansan dan
penanggulangan bedaruratan, pada menjelang, saat dan sesudah

terjadi keadaan darurat, yang mencakup siags darurat, tanggap
darurat dan pemiulihan dariral

PENENCAMNAAN
EONTINGENS

adalah susti pross=s perancanden ke depan, dalam etusg) terdapat
potendd bencans, di mEns shenario dan tfusn disepakati, indakin
teknis dan manajerial ditetephan, dan distem tanggidpan dan
pengerahan potensl diselujud bersama, uptuk mencegah, atau
menanggulang secara lebih balk dalam situssl darurat atau kiith

HENCANA OPERAS

e ————— o 7

adalah rencama yang dibuat detem rangka operesl Tanggap Darurat
Bencana. Rencana operasl disusun oleh Komando Tanggap Dararat

dengan mempertmbangkan rencana kontingensi dan hasi kajl cepat

SISTEM KOMANDO

FENANGANAN
OARURAT RENCANA

silalah sistem peraanganan darurat bencana yang digunakan oleh
semua instanslflembaga dengan mengintegrasikan pemantaatan
surmnber doya manusia, peratatan dan anggaran.

SISTEM PERINGATAN
| DN

sdalah serangksian begisten pembefian peringatan sesegera rumghin
bepads maiyarakst tentang kemungkinan terjadings bencana peda

| satis tempat aleh lembaga yang berwenang

edaleh gambaran kejadian secara jelas dan rincd tentang Bencana yang
diperkirakan akun terjadi meliput| lokssl, waktu dan dampak bencana

TANGGAR DARURAT

adabah serangkaian begiatan yvang dilakiskan dengan segerm pada waat
kejadian bercana urduk menangenl dampak buruk yang ditimbulian,
vang meliputi kegsatan penyelamatan, evakuas: kortan dan harta
benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungnn dan penguriean
porgungsan, perpelamatan sera pemulihan tarmna prasarans




Bapariibang ; Badan Perencanaan, Penelitian, lllnhn!unhln..ln
Barnas : Badan Amil Takat Nanmonal
BEWS Malal Besar Wilayah Sungai
AMKG - Badan Metearolog, Klimatoiog) dan Geofsika
BMXG-OFS | BMKG-Ocean Forecast System
112 ; Hadan Naskxnal Penangigulangan Bancana
BFED : Badan Penanggulangan Bencana Daerah
BPS - Badan Pusat Stativtic i
Builog Barlan Uirocsn Logiutik
] 11 : Daerah Aliran Sungai
DEmi : Data Indeks fencans Indonesis
Direaa PLI SDA TARLI ¢ Dinas Pedenaan LUmum Sember Days Al dan Perstsan Rusang
Dimkes : Tinaw Emohatan
Dimsios - Diirves Seovadal
Diskominfa - Dhipas Koyl dlnl.l'lﬂ'm:ll.:
Disparkim - Ginas Prrumahan Rakyat dan Kawasan Permubiman
CHspermasdes : Dinas Pernberdayaan Matyarakst dan Desa
Digpertan : Chinias Miertanian dan Pangen
TRP 7 Onay Kelawian dan Penkanan
DLH : Disum. Lingkimgan #Hidup
oeUPR : Diras, Pekerjaan Umum dan Penataan Ausang
ENID - E1 Mino Southerm Oscillotion
FREKLEEMNSI : Banyaknya kejsdian
IEZM ¢ Infegrited Coovial Zove Monagement
je]] : lkatan Dokier indonasia
L ¢ Indeks Risiko Bencana Indonesia
KO ; Enranelo Dlstrik Miler
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MsL t Mean Sea Level [prrmukasn air laut rata-rata)
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85T t e Surface Temperatur (Suhi Muka Laut)
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1.1. Latar Belakang
Perencanaan kontingensi menjadl salah satu piranti dasar bagl Badan Masional

Penanggulangan Bencana (BNPB) dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BRBD)
dalam membangun koordinasl dan komitmen darl berbagal pemangku kepentingan untuk
memabllisasi sumber daya pada saat operasl penanganan darurat bencana. Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah mempunyai tantangan yang besar untuk melindungl dan
memperkuat masyarakat dari ancaman risiko bencana gelombang ekstrem dan abrasi.
Risiko tersebut semakin besar dengan adanya dampak pemanasan global dan pengaruh
perubahan iklim yang sangat cepat. Bencans gelombang ekstrem dan abrasi menjadi
ancaman nyata di Kabupaten Kendal yang harus dicegah dan ditanggulangi, karena efek
jangka panjangnys sangat merugikan dari sisi ekonomi. Risiko bencana gelombang
ekstrem dan abrasi cenderung meningkat karena pengaruh berbagai faktor antara lain
terjadinya kenaikan muka air laut, penurunan taneh di kawasan pesisir (lond subsidence),
meningkatnya Jumlah penduduk, perkembangan Industri di  kawasan pesisir,
perkembangan sektor pariwisata di kawasan pesisir, perubahan tata guna lshan, dan
kemiskinan serta pengarub perubahan iklim,

Secara geografis Kabupaten Kendal berbatasan langsung dengen Laut Jawa dl
bagian Utara, Kota Semarang dan Kabupaten Semarang di baglan Timur, Kabupaten
Semarang: Kabupaten Temanggung dan Kabupaten Wonosobo di bagian Selatan, dan
Kabupaten Batang di bagian Barat. Letak geografisnya yang berbatasan langsung dengan
laut menjadikan Kabupaten Kendal memiliki ancaman terhadap gelombang ekstrim dan
abrasi. Gelombang eksirim menurut Peraturan Kepala Badan Meteorologl, Klimatologi,
dan Geofislka No. KEP 009 Tahun 2010, merupakan gelombang laut yang terjadi secara
signifikan dengan ketinggian lebih besar dari atau sama dengan 2 (dua) meter, sadangkan
abrasi menurut UU Mo, 24 Tahun 2007 adalah proses penglkisan pasir pantal yang
diakibatkan oleh gelombang dan arus laut yang merusak. Abrasi biasanya disebut juga
erasl pantal. Kefadlan gelombang ekstrim dan abrasl umumnya merupakan proses alami
darl kondisl perairan laut, namun perubshan (kim yang terjadl secara global dapat

mengakibatkon kejadian tersebut sebagal ancaman yang serius. Selain faktor alami, abrasi
1



juga disebabkan oleh faktor manusia seperti eksploitasi sumber daya laut-pesisir,
pemanasan global, dan penambangan pasir (Direktorat Jenderal Pendayagunaan Pesisir
dan Pulau Kecil, 2021),

Wilayah Kabupaten Kendal secara geografls, geologis, hidrometeorologis dan
oseanografis memungkinkan terjadi ancaman bencana gelombang ekstrem dan abrasi,
Mengutip dari Media Indonesia, sebanyak 40% dan 424 kilometer garis pantal di
Kabupaten Kendal mengalami pengikisan dan hampir setengah darl hutan mangrove
mengalami kerusakan. Hasll kajian potensi bahaya bencana gelombang ekstrim dan abrasl
di Kabupaten Kendal memiliki total luas potensi bahaya 673 ha dengan kelas bahaya tinggl
|BPBD Kabupaten Kendal, 2021). Adapun kecamatan yang berpotensi terdampak bahaya
gelombang ekstrim dan sbrasi adalah Kaliwungu, Branmgsong, Wowosarl, Kangkung,
Cepiring, Patebon dan Kota Kendal. Potensi bahaya gelombang ekstrim dan sbrasi
tahunan yang mengancam wilayah Kabupaten Kendal, perdu diantisipasi dengan upaya
peningkatan kapasitas semua stakeholder terkalt yaitu: pemerintah, masyarakat,
akademisi, swasta, dan Juga media, sehingga mampu mengurangl risiko bencana
gElombang ekstrim dan abrasi. Selain Itu, berbagai pengalaman penanggulangan bencana
yang telah dilakukan di Kabupaten Kendal memberikan kesadaran kolektif bagi
Pemerintah Daerah untuk mengembangkan kebfjakan yang lebih sistematis berkaitan
dengan manajernen penanggulangan bencana. Berdasarkan hasil kajian terssbut, maka
upaya mitigasi dan penanggulangan yang terstruktur dan terencana dengan balk sangat
dibutuhkan untuk mengatasi potensi kedaruratan akibat bencapa geloembang ekstrim dan
abrasl di Kabupaten Kendal. Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 dalam pasal 35 dan 36
mengamanatkan, setiap daerah harus memilikl perencanzan penanggulangan bencana
dan ditetapkan sesual dengan kewenangan yang ada. Rencana penanggulangan
kedaruratan bencana menurut PP No. 21 Tahun 2008 dapat dilengkapl dengan rencana
kontingensl.
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Gambar 1.1. Peta Administrasi Kabupaten Kondal

Rencana koentingensl menurut Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2008
merupakan sebuah proses perencanaan ke depan terhadap keadaan yang tidak menentu
untuk mencegah atau menanggulangi secara lebih baik dalam situasi darurat atau krisis
dengan menyepakati skenario dan tujuan, menetapkan tindakan teknis dan menejerial,
serta tanggapan dan pengarahan potensl yang telah disetujul bersama. Untuk
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terlaksananya upaya penanggulangan bencana secara terencana, terpadu  dan
menyeluruh untuk mengurangi ancaman, risiko dan dampak bencana gelombang ekstrim
dan abrasl, maka dibutubkan penyusunan rencana kontingensi gelombang ekstrim dan
abrasi. Dokumen rencana kontingensl diharapkan dapat digunakan sebagal pedoman
dalam menyelenggarakan kegiatan tanggap darurat bencana gelombang ekstrim dan
abrasi bagl pemerintah daerah Kabupaten Kendal dan para pemangku kepentingan
(stakeholder). Dokumen rencana kontingensl inl beris| tentang kebijakan dan strategl
serta langkah-langkah operasional dalam menghadapi situasi darurat akibat gelombang
eksirim dan abrasi bagi seluruh pemangku kepentingan [stakeholder) yang ada di
Kabupaten Kendal, sehingga penyelenggaraan kegiatan tanggap darurat dapat dilakukan
wecara terpadu dan terkoordinir dengan balk.

Gelombang Ekstrim dan Abrasi merupakan salah satu bencana yang frekuens|
kejadiannya tinggi di Kabupaten Kendal. Data historis kejadian bencana menunjukian
hampir setiap tahun Gelombang Ekstrim dan Abrasi melanda wilayah Kabupaten Kendal.
Pada akhir Mel Tahun 2022 kejadian Gelombang Ekstrim dan Abrasi yang cukup luas
kemball terjadi yang mengakibatkan sebagian besar wilayah pemukiman di pesisir
Kabupaten Kendal tergenang. Berdasarkan data kejadian Gelombang Ekstrim dan Abrasi di
Kabupaten Kendal pada periode tahun 2014 hingga 2020 hanyn tercatat sebanyak 2
kejadian, selama periode inl pula dampak kerusakan dan kerugian semakin meningkat
setiap tahunnya. Indeks risiko bencana Indonesia tahun 2021 |uga masih menempatikan
Kabupaten Kendal sebagal salah satu wilayah Kabupaten di Indonesia yang memilili risiko
Gelombang Ekstrim dan Abrasi tinggl dengan skor 14,89 ada pada urutan 265 dari 326
wilayah kabupaten/kota d| Indonesia yang memiliki risiko Gelombang Ekstrim dan Abrasi
tinggl. Berdasarkan hasil kajlan risiko bencana Kabupaten Kendal tahun 2021 terdapat 7
wilayah kecamatan yang memiliki risiko bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi tinggi
yaitu: Kecamatan Kaliwungu, Brangsong, Rowosar, Kangkung, Cepiring, Patebon, dan Kota
Kendal, Darl tujub wilayah kecamatan Ini dua wilayah kecamatan memilikd potens| bahaya
sedang yaitu: Kecamatan Kallwungu dan Patebon sedangkan lima wilayah kecamatan yang
lain kategori bahayanya adalah tinggi.

Gelombang ekstrim d| pesisir utara jawa pada umumnya mengakibatkan terjadi
abrasi (erosi pantal), gelombang pasang, Intrusi air laut serta banjir dan rob. Bencana
Gelombang Ekstrim dan Abrasi di wilayah pesisir Kabupaten Kendal tergolong ke dalam
bencana yang bersifat periodik dengan pola kejadian berulang pada periode waktu
tertentu, yang secara kumulatlf mengancam wilayah cukup luas disepanjang pesisir,
Untuk menangan| potensi ancaman gelombang ekstrim dan abrasl tersebut perlu
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dilakukan penguatan kapasitas kesiapsiagaan dalam manajemen bencana di Kabupaten
Kendal. Tersedianya dokumen rencana kontingensi gelombang ekstrim dan abrasi
diharapkan mampu memberikan informasi dan pedoman bagl masing-masing pihak dalam
melakukan koordinasi dan perencanaan respon darurat dengan leblh balk.

Berdasarkan beberapa pengalaman historis dalam menanggulangi bencana
gelombang ekstrim dan abrasi dan sesuai dengan mandat undang-undang No, 24 Tahun
2007 beserta peraturan turunannya yaitu Peraturan Pemerintab No. 2 Tahun 2018 dan
Permendagri No. 101 Tahun 2018 tentang standar pelayanan minimal urusan bencana,
makas Pemerintah Kabupaten Kendal melakukan upaya peninglatan kapasitas
kesiapsiagaan dengan menyusun perencanaan kontingensi untuk bencana gelombang
ekstrim dan abrasi, Perencanaan Kontingensi sesual dengan ketentuan Pasal 17 ayat (3)
PP 21/2008 dilakukan pada kondlisi kesiapsiagaan. Rencana inl diharapkan dopat menjad|
pedoman pada saat menghadapi darurat bencana gelombang ekstrik dan abrasi bagi
semuil stakeholder penanggulangan bencana di Kabupaten Kendal, sehingga semua
sumber daya yang ada dapat dimobllisasi dan dikoordinasikan dengan baik untuk
memberikan respon darurat dan perindungan bagl masyarakat yang terkena dampak
bencana. Kerangka kerja Rencana Kontingensl Gelombang Ekstrim dan Abrasi di
Kabupaten Kendal Ini diterapkan apabila tanda-tanda dan sistem peringatan dini
gelombang ekstrim dan abrasl telah dikeluarkan dan pads tahap selanjutnya Rencana
Kontingensi ini diaktivasi menjadi Rencana Operasi Tanggap Darurat melalul mekanisme
validasi kaji cepat (ropid assessment) oleh Tim Reaksl Cepat (TRC) dan penetapan status
tanggap darurat oleh kepala daerah (Bupati Kendal),

1.2. Landasan Hukum
1}. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana;

2). Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 Tentang Pengélolann Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil;

3). Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomar 23 Tahun 2014 tentang Pemetintahan Daerah;

4}, Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;

3}, Peraturan Pemerintah No. 21 Tabun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana;

B}. Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2008 tentang Pendanaan dan Pengelolsan

Bantuan Bencana:



7). Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2008 tentang Peran Serta Lembaga
internasional dan Llembaga Asing Non Pemerintah dalam Penanggulangan
Bencana;

B). Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayznan Minimal;

9). Peraturan Presiden Republik iIndonesia No. 8 Tahun 2008 tentang Badan Nasional
Penanggulangan Bencana;

10). Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomaor 18 Tahun 2020 Tentang Rencana
Pembangunan langkn Menengah Nasional Tahun 2020-2024;

11). Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 46 Tahun 2008 tentang Pedoman Organisas)
dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

12). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor &2 Tahun 2010 Tentang
Mitigasl Bencana di Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil|

13). Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 101 Tahun 2018 tentang Standar Teknis
Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Sub-Urusan Bencana Daerah
Kabupaten/Kota;

14). Peraturan Kepala BNPB No. 3 Tahun 2008 tentang Pembentukan BPBD;

15). Peraturan Kepala BNPB No. 7 Tahun 2008 tentang Tata Cara Pemberian Bantuan
Pemenuhan Kebutuhan Dasar;

16). Peraturan Kepala BNPB No. 9 Tahun 2008 tentang Prosedur Tetap Tim Reaksl
Cepat Badan Nasional Penanggulangan Bencana;

17). Peraturan Kepala BNPB No. 10 Tahun 2008 tentang Pedoman Komando Tanggap
Darurat Bencana;

18). Peraturan Kepala BNPB No. 14 Tahun 2010 tentang Pedoman Pembentukan Pos
Komando Tanggap Darurat Bencana;

19). Peraturan Kepala BNPB No. 24 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Operasl Tanggap Darurat Bencana;

20). Peraturan Kepala BNPB No. 6A Tahun 2011 tentang Pedoman Penggunaan Dana
Siap Pakal Pada Status Keadaan Darurat Bencana;

21}. Peraturan Kepala BNPB No. 2 Tahun 2012, Tentang pedoman umum pengkajian
risiko bencana;

22), Peraturan Kepala BNPB No. 10 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Bantuan Loglstik
Pada Status Keadaan Darurat Bencana;

23). Peraturan Kepala BNPB No. 6 Tahun 2013 tentang Pedoman Radio Komunikasi

Kebencanaan;



24). Peraturan Kepala BNPB No. 3 Tahun 2016 tentang Sistern Komando Penanganan
Darurat Bencana;

25). Peraturan Daerah Provinsl Jawa Tengah Nomor 11 Tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana di Proving lawa Tengah;

26). Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 20 Tahun 2011 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kendal Tahun 2011 sampai Tahun 1031;
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 1
Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor
20 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kendal Tahun
2011-2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Kendal Tahun 2020 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kendal Nomor 198); 28,

27). Peraturan Daersh Kabupaten Kendal Nomor 2 Tahun 2016 Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana Dj Kabupaten Kendal;

28). Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 6 Tahun 2016 tentang Urusan
Pemerintahan Yang menfadi Kewenangan Pemerintahan Daerah Kabupaten
Kendal [Lembaran Daerah Kabupaten Kendal Tahun 2016 Nomor & Serl E No. 3,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kendal Nomor 157); 29

29), Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kendal (Lembaran Daerab
Kabupaten Kendal Tahun 2016 Nomor 8 Seri D No. 1, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Kendal Nomor 159) sebagsimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Peraturan daerah Kabupaten Kendsl Momor B Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daersh Kabupaten Kendal (Lembaran
Daerah Kabupaten Kendal),

1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud Penyusunan Rencana Kontingensl Gelombang Ekstrim dan  Abrasi

Kabupaten Kendal adalah untuk memberikan landasan strategl dan standar prosedur
operasional dalam menghadapl kedaruratan bencana gelombang ekstrim dan abrasi
dengan memaksimalkan sumberdaya dan kapasitas yang dimillki oleh Kabupaten Kendal.
Tujuan dari Penyusunan Rencana Kontingensi Gelombang Ekstrim dan Abrasi
Kabupaten KEendal adalah tersedianya dokumen sebagal dasar pedoman, panduan dan
skenario tindakan yang disepakati oleh seluruh stakeholder terkait dalam rangka



pelaksanaan penanganan kedaruratan Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi di
Kabupatan Kendal,

1.4. Ruang Lingkup
Ruang fingkup bahaya dan aspek risiko yang diatur di dalam rencana kontingensi ini

adalah bahaya dan risiko-risiko yang muncul akibat bencana gelombang ekstrim dan abrasi.
Sedangkan ruang lingkup wilayah yang diatur dalam rencana Kontingens! ini adalah wilayah
pesisir Kabupaten Kendal terutama dititikberatkan pada wilayah-wilayah terdampak
gelombang ekstrim dan abrasi yang mellputi 7 wilayah kecamatan yaltu: Kecamatan
Kallwungu, Brangsong, Rowosari, Kangkung, Cepiring, Patebon dan Kota Kendal,

Ruang lingkup koordinasi meliputi koordinasi vertikal dengan Pemerintah Pravins
lawa Tengah, dan Pemerintah Pusat, sedangkan koordinasi horizontal dengan Pemerintah
Kabupaten/Kota tetangga yaitu: Kota Semarang, Kabupaten Semarang. Kabupaten
Temanggung, Kabupaten Wonosobo, dan Kabupaten Batang, termasuk juga koordinas|
dengan seluruh stakeholder di wilayah Kabupaten Kendal.

Ruang lingkup pelaksana rencana kontingensi ini mencakup hal-hal yang perdu
dilaksanakan oleh selurub stakeholders terkait yang ada di Kabupaten Kendal meliputl
pemerintah, masyarakat/kelompok masyarakat, dunia usaha, akademisi, media dan
lembaga-lembaga non pemerintah untuk menghadapi kemungkinan terjadinya situasi
darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasl. Adapun substans! kegiatan yang dilakukan
sebagal baglan dari tata kelola kedaruratan akibat bencana gelombang ekstrim dan abrasi,
yaitu:

1). Pengumpulan data dan informasi dari berbagal unsur baik Pemerintah, Swasta,
Lembaga Non Pemerintah, dan Masyarakat

2}, Penilaian tingkat bahaya pelombang ekstrim dan abrasl (hozord onalysis);

3}. Pemetaan kopasitas dan sumberdaya paraplhak dalam rencana kontingensi
gelombang ekstrim dan abrasi di lingkup pemerintah daerah Kabupaten Kendal;

4), Pengembangan skenario kejadian, dampak, jumlah masyarakat terdampak, dan
proyeksi kebutuhan;

5). Penetzpan kebijakan yang akan menghasilkan sasaran dan strategl serta strultur
organisasi dan area fungsional;

6). Pembagian peran dan tanggung jawab antar sektor

7). Pemecahan masalah berdasarkan kesepakatan-kesepakatan dan komitmen untuk
melakukan peninjauan kembalifkaji ulang Rencana Kontingensi, jika tidak terjadi



bencana, termasuk dilaksanakan geladi sebagai metode/alat uji coba rencana
kontingensi

Rencana tindak lanjut yang akan menghasilkan strategl lanjutan untuk proses
penyesuaian dan pembaruan;

1.5. Kebijakan dan Strategi

Kebijakan penanganan dorurat bencana gelombang ekstrim dan abrasi di

Kabupaten Kendal ditetapkan sebagai arahan/pedoman umum yang bersifat mengikat
bagl para pihak sesual dengan tugas dan fungsinya di dalam Sisterm Komando Penanganan
Darurat Bencana (SKPDB). Penanganan darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasi di
Kabupaten Kendal dilakukan secara terpadu, terkoordinasi dan memberikan [aminan
pemenuhan hak masyarakat korban becana dan pengungsi secara adll dan sesual dengan
standar pelayanan minimal yang telah ditetapkan, Kebijakan-kebijakan tersebut adalah
sebagal berlkut;

1}

2.
3).

3).

7.

8).

).

Kendal

Menetapkan koordinasi pelaksanaan Penanganan Darurat Bencana Gelombang
Ekstrim dan Abrasi secara terencana, terpadu, dan menyeluruh;

Memberikan perlindungan pada masyarakat terdampak;

Optimalisasi pos anggaran Biaya Tak Terduga [BTT) APBD tahun berjalan untuk
Penanggulangan Kedaruratan Bencana;

Mengajukan pendampingan dan fasilitas Dana Siap Pakai (DSP) kepada
Pemerintah Pusat melalui BNPE;

Membuka jejaring bantuan dari masyarakat, swasta, lembaga non pemerintah,
dan luar negen;

Melakukan proses evakuasl, pencarian dan pertolongan jiwa bagi masyarakat
terdampak bencana, melibatkan seluruh potensi SAR, masyarakat, relawan dan
pemberi bantuan dengan standar-standar keamanan yang ditetapkan;
Membebaskan seluruh biaya pelayanan kesehatan bagl mawyarakat terdampak
bencana;

Memenuhi kebutuhan dasar masyarakat terdampak bencana gelombang ekstrim
dan abrasi:

Melakukan monitoring dan evaluasi penanganan darurat bencana gefombang
ekstrim dan abrasi secara berkala, disesualkan dengan perkembangan situasi dan
kondisi di lapangan.

Strategi penanganan darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasi di Kabupaten
dilakukan dengan tahapan sebagal berkut: pengkajlan secara cepat dan tepat
L



terhadap lokasi, kerusakan, dan sumber daya; penentuan status keadaan darurat

bencana; penyelamatan dan evakuasi masyarakat terkena bencana; pemenuhan
kebutuhan dasar; perindungan terhadap kelompok rentan; dan pemulihan dengan segera
prasarana dan saranp wvitel, Strategi-strategl yang dijalankan  untuk  mendukung

pencapaian tahapan-tahapan tersebut yaitu:

1).
2).

3),

4).

5).

B).

7l

B).

a).

Mengaktifican Sistern Komando Penanganan Darurat Bencana (SKPDB);
Penyelenggaraan Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana disesuaikan
dengan status keadaan darurat bencana yang diberlakukan, yaitu; slaga darurat,
tanggap darurat, dan transisi darurat ke pemulihan;

Menetapkan POS Komando (Posko), POS Lapangan, POS Pendukung, dan POS
Pendamping sesual dengan kebutuhan dengan mempertimbangkan aspek
kemudahan akses dan efektivitas;

Meningkatikan akses informazi sato data dalam penanganan darurat bencana;
Melaksanakan pencarian dan pertolongan jiwa bagl masyarakat terdampak
bencana;

Menyediakan layanan dapur umum bagl masyarakat terdampak bencana dan
PENEUNES),

Perbalkan sarana dan prasarana vital seperti kelistrikan (PLN), komunikas|
(Telkom), serta pemuliban fungsi layanan umum dan layanan pemerintaban
diwilayah terdompak bencana;

Pengerahan personil untuk proses evakuasi, pencarion dan pertolongan yang
terlatih dengan dukungan sarana dan prasarana evakuasl, pencarian, dan
evakuasi yang mencukupl dengan melibatkan masyarakat, relawan dan pemberi
bantuan;

Pemanfaatan semua fasilitas umum yang aman milik pemerintah atau
masyarakat sebagal tempat evakuasl, balk sebagal tempat evakuasi sementara
(TES) maupun tempat evakuasi akhir TEA);

10). Melaksanakan pengobatan gratis bagl korban bencana dan bantuan psikososial

Psychological First Aid;

11). Mendistribusikan  bantuan  logistik  untuk  pemenuban  kebutuhan  dasar

masyarakat terdampak bencana;

12}, Mefakukan monitoring dan evaluasi penanganan darurat bencana disemua sektor

secara berkala.
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1.6. Pendekatan, Metode dan Tahapan Proses
Penyusunan dokumen rencana kontingensi gelembang ekstrim dan  abras|

Kabupaten Kendal dilakukan dengan memperhatikan bahwa bencana tersebut meamilikl
dompak yang cukup serius dengan tingkat kerugian ekonomi yang tinggi. Hal ini sesual
dengan salah satu kriteria dalam pendekatan perencansan kontingens! yaltu bahwa
perencanaan kontingensi disusun untuk peristiwa atau kejadian dengan tingkat bahaya
besar dan dampak yang ditimbulkan Juga besar. Sedangkan untuk kejadian-kejadian yang
tidak terlalu besar risikonya, cukup menggunakan kebijakan-kebijakan yang ada, bahkan
jika suatu kejadian risikonya tidak signifiken maka, tidak perlu disusun rencana
kontingensinya.

Perencanaan kontingens! ini dilakukan melalul suatu proses yang terdirl dari
rangkaian kegiatan partisipatif, melibatkan para pihak untuk membangun kesepakatan
dan komitmen bersama. Keglatan dilaksanakan melalul pertemuan rapat dan lokakarya
terdiri darl 4 tahapan, yaitu Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan, Tahap Finalisasi, dan
Tahap Tindak Lanjut. Setiap tabapan terdiri dari beberapa kegiatan seperti digambarkan
dalam diagram berikut ini.
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Gambar 1.2. Tahapan Perencanaan Kontingensl (Sumber: BNPE, 2021)

Pada tahap persiapan meliputi keglatan penyusunan kerangka acuan kerja (KAK),
penentuan jenls bahaya dalam hal inl adalah bahaya gelombang ekstrim dan abrasi,
identifikasl dan pengorganisasian pelaku, pengumpulan dan pengelolaan data. Pada tahap
pelaksanaan, kegiatannya berupa penentuan cakupan kedaruratan, pengembangan
kerangka tanggapan, dan penentuan rancangan tanggapan. Setelah itu, tahap finalisasi
yang meliputi konfirmasl kesepakatan parapihak dan penyempurnaan draf rencana
kontingensi. Tahapan tindak lanjut dilakukan seteloh finalisasi dengan cakupan
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kegiatannya meliputi formalisasi perencanaan kontingensi, penyepakatan komitmen
parapihak, uji perencanaan kontingensi, dan pemutakhiran rencana kontingensi.

Pendelatan partisipatif dilakukan untuk memastikan bahwa penyusunan réncana
kontingensi ini disepakati para pihak yang terlibat dalam penangganan darurat bencana
gelombang ekstrim dan abrasl di wilayah Kabupaten Kendal. Kegistan penyusunan
rencana kontingens ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1). Penyamaan persepsi terhadap semua pelaku penanggulangan bencana di
Kabupaten Kendal tentang pentingnya rencana kontingensi gelombang ekstrim
dan abrasi;

2}. Pengumpulan data dan pembaruan data, Pengumpulan data dilakukan pada
semua sektor penanganan bencana dan lintas administratif;

3). Verifikasi data, Analisa data sumberdaya yang ada dibandingkan dengan proyeks|
kebutuhan penanganan bencana pada saat tanggap darurat;

4). Penyusuran dokumen rencana kontingensi, pembahasan dan perumusan
dokumen rencana kontingensi disepakati dalam wokshop yang meliput! penilaian
karakteristik bahaya dan penentuan kejadian gelombang ekstrim dan abrasi,
pengembangan skenario, penyusunan kebijakan dan strategi, perencansan
sektoral dan rencana tindak lanjut;

5). Penandatanganan komitmen, konsultasi publik (public hearing) hasil rumusan
rencana kontingensl! Penyebaran/ diseminasi dokumen rencana kontingens
kepada pelaky  penanggulangan bencana (multi  stakeholder) di  wilayah
Kabupaten Kendal.

Rencana kontingens! inl disusun secara bersama-sama oleh berbagal plhak yang
mewakill lembaga pemerintah, dunia usaha, akademisi, media, dan komponen
masyarakat. Hal ini dimaksudkan sebagal upaya untuk membangun kapasitas
kesiapsiagaan semua pihak, karena penanggulangan bencana merupakan urusan bersama
antara semua unsur penthahelix, dimana pemerintah ssbagal penanggung-jawab
utamanya. Masing-masing plhak/pelaku berperan aktif sesual dengan kemampuan,
keahlian, kompetensi dan kewenangannya serta menyumbangkan sumber daya yang ada
dalam linghup kekuasaan/kewenangannya. Parapihak yang terlibat dalam penyusunan
rencana kontingensi gelombang ekstrim dan abrasi inl antara lain:

1), Instansiflembaga pemerintah

2). TNI / POLR

3). Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
4). Kementerian PUPR [BBWSSO)

5). Lembaga usaha/swasta



B). Organisasi kemasyarakatan

7). Palang Merah indonesia (PMI)

B). Search and Resgue (SAR)

). Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPREB)

10). Relawan Penanggulangan Bencana

11). ORARI/RAP

12). ISM/NGO

13). Perguruan Tinggl

14). Media Massa (Mass Media)

15). Tokoh masyarakat/agama

16). Pramubka

17). Organisasi Pemuda

18], Pihak-pihak/para pelaku lainnys yang relevan dengan penanganan bencana
gelombang ekstrim dan abrasi

Patrapihak yang terfibat dalam penyusunan rencana kontingensi ini adalah mereka
yang memillki kemampuan/kompetensi serta otoritas dalam pengambilan keputusan
untuk mewakill Instansi/lembaga/organisasinga. Penyusunan rencana kontingensi Inl
dilakukan melalul kegiatan rapat koordinasi, FGD, Workshop, wawancara, survel lapangan,
dan survel instansi/kelembagaan.

1.7. Umpan Ballk
Dalam rangka untuk memastikan bahwa rencana kontingensi inl sesuai dengan

situasl dan kondisl yang terbarukan maka diperlukan masukan-masukan dari semus pihak
wermasuk didalamnya masyarakat yang tinggal di wilayah rawan bencana gelombang
ekstrim dan abrasl. Termasuk juga untuk mengakomodasi perubahan-perubaban tata
kelola dan nomenkiatur kelembagaan dari setiap lembaga yang ada di Kabupaten Kendal
maka periu disediakan ruang untuk koordinasi dan konsolidasi dalam rangka perbalkan,
peningkatan efektifitas atau penyesuaian terhadap perkembangan kontekstual wilayah,
Masukan-masukan dan pengelolaan umpan balik ini dapat dikoordinasikan melalui Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Kendal,

1.8. Masa Berlaku dan Pemutakhiran
Dokumen rencana kontingensi gelombang ekstrim dan abrasi Kabupaten Kendal |nj

berlaku selama 3 (tiga) tahun, Pemutakhirsn sebelum masa berlaku berakhir dapat
dilakukan dengan mempertimbangkan; adanya perubahan faktor risiko (ancaman,
kerentanan, dan kapasitas) dan adanya kejadian bencana gelombang ekstrim dan abrasi



datam skala yang melampaul skenario-skenario yang telah disusun di dalam rencana
kontingensi ini.

Agar rencana kontingensi Inl sesual dengan situasl terbaru seperti misalnya:

perubahan dinamika skala bencana, perubahan besaran dan bentuk atau jenis kerentanan
seperti peningkatan populasi, perubahan kapasitas atou kemampuan sumberdaya maka
dapat dilakukan kaji ulang (review) sesual kebutuhan. Pemutakhiran rencana kontingensi
bertujuan untuk memutakhirkan rencana sesual dengan situasi terkinl, Pemutakhiran data

dilakuksn melalul berbagal cara antara lain:

1}.

2).

3).

4),

5);

Menyusun rencana keglatan tindak lanjut dalam matrik kerja yang memuat
tahapan dan para pelaku/sektor serta waktu pelaksanaan kegiatan;

Melakukan Inventarisasi, pemeliharaan ketersedizan dan kesiapan sumber
daya, sarana dan prasarana yang ada secara berkala;

Melakukan pertemuan berkala untuk kajl ulang dalam rangka pemutakhiran
data dan asumnsi dampak bencana atau proyeks! kebutuban sumber daya;
Menyusun prosedur tetap untuk mendukung pelaksanaan/aktivasi rencana
kontingensi yang telah disusun;

Melakukan pemantauan secara periodik terhadap ancaman dan peringatan dini
gelombang ekstrim dan abrasi beserta diseminasinya;

Melakukan pemutakhiran data dengan mempertimbangkan kajian apabila tidak
terjadi bencana gelombang ekstrim dan abrasi dalam suatu periode tertentu.

Setelab penyusunan rencana kontingensi selesal dilakukan maka, terdapat 2 (dua)

kemungkinan, yaitu terjadi bencana atau tidak terjadi bencana.
a. Apabila terjadi bencana:

1).

2],

Bencana yang terfadl sama/sesual dengan skenario yang telah disusun, maks
rencana kontingensl diaktivasi/dioperasionalkan menjadi Rencana Operasi
Tanggap Darurat. Rencana operas) tersebut menjadi pedoman bagi POSKD PDB
untuk penanganan darurat yang didahului dengan kaji cepat untuk penyesuaian
data dan kebutuhan sumber daya.

Bencana yang terjadi tidak samaftidak sesual dengan skenaro yvang
diperkirakan, maka komponen kebutuhan sumber daya mengalami perubaban
sesual dengan skala ancaman dan kebutuhan berdasarkan hasil kaji cepat.

Beberapa hal yang periu dilakukan apabila bencana terjadi:
1).

Rapat Koordinasi Segera setelah terjadi bencana, dilakukan rapat koordinasi
penanggulangan bencana untuk melakukan hal-hal barikut:
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2).

).

a) Aktivasi Pusat Pengendali Operasi (Pusdalops) BPFED menjadi Pos Kornando
Penanganan Darurat Bencana (POSKD POB).

b) Penetapan dan pengiriman Tim Reaksi Cepat (TRC) ke lapangan untuk
melakukan pertolongan, penyelamatan dan evakuasi serta kajl cepat
{ropid oassessment) untuk pendataan korban, kerusakan/kerugian,
kebutuhan dan kemampuan sumberdaya serta prediksi perkembangan
kondis| ke depan. Hasil kerja TRC menjadi acuan untuk melakukan tanggap
darurat dan pemulihan darurat prasarana dan sarana vital.

Pelaksanaan Operasi Tanggap Darurat, Sektor-sektor yang telah dibentuk segera
melaksanakan tugas tanggap darurat sampal dengan kondisi darurat
pulih/kembali ke kondisi normal,
Evilluasl berkala/rutin dilakukan terhadap pelaksanaan operasi tanggap darurat,
yang hasilnya antara lain berupa:

a] Pemecahan masalah-masalah yang dibadapl.

b) Perpanjangan masa tanggap darurat (jika diperukan).

c) Permnyataan secara resml berakhimya tanggap darurat.

b. Apabila tidak terjadi bencana :

1)

2),

Apabila selama periode waktu berlakunya rencana kontingensi, kejadian
bencana yang diperkirakan tidak terjadi, maka rencana kontingensi dapat
diperpanjang untuk periode/kurun waktu berikutnya.

Apabila setelah melalul kaji ulang dan perpanjangan masa berlaku ternyata
tidak terjadi bencana maka, rencana kontingensi dapat di deaktivasi (dinyatakan
tidak berlaku) dengan pertimbangan bahwa potensi bencana tidak lagi menjadi
ancaman. Rencana kontingensi yang telah di-deaktivasi dapat diaktifican
kemball setiap saat (aktivasi) [ika dipedukan.

1.9, Aktivasi Rencana Kontingensi menjadi Rencana Operasi

Rencana kontingensi Inl menjadl dasar dalam menyusun rencana operasl

penanganan kedaruratan bencana gelombang eksirim dan abrasi di Kabupaten Kendal.
Akthvasi rencana  kontingensl  dilakukan  jika indikator potensi bencana telah
aktif/teradi/terpenuhl, valtu apabila BMKG mengumumkan adanya potensi gelombang
ekstrim dengan ketinggian lebih darl 2,5 m. Setelah rencana kontingensi diaktifkan, Kepaia
BPBD segera melakukan koordinasi dengan melibatkan seluruh perangkat OPD dan unsur-

15



unsur lain yang terlibat dalam penanggulangan bencana [THI, PODLRI, BASARNAS, BATNAS,

BMEKG, PMI, LSM, dan stakeholder lainnya). Materi rapat yang dibahas antara lain:

1),

2L

3).

Pembabaruan data sumber daya [personel dan peralatan) yang sscara il dapat
digerakkan dalam proses tanggap darurat.

Menyepakatl Struktur Komando pada Sistem Nomando Penanganan Darurat
Bencana (SKPDB) yang akan digunakan dan dilengkapi dengan pembagian tugas
yang meéngacu pada Standar Operasional Prosedur (S0P) dalam lampiran
rencana kontingensi,

Melaporkan kepada Bupati Kabupaten Kendal tentang perkembangan secara

terusmenerus Terait status siaga darurat akiif

Rapat Koordinasi aktivasi rencana kontingensl akan menghasilkan rencana operasi,

yang antara [ain menetapkan beberapa hal pokok sebagal berikut:

1l

2].
),

Aktivasl Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana dan pembagian peran
masing-masing pihak yang ada di dalam struktur komando;

Pembaruan data sektoral:

Profil dasar wilayah terpapar gelombang akstrim dan abrasi, berdasarkan hasil

analisis kaji cepat bencana oleh Tim Reaksi Cepat.

Pelaksanaan Rencana Operasi dilabukan setelah Kepala Daerah  [Bupatl)

menetapkan dan mengumumkan Status Tanggap Darurat dan masa berlakunya tanggap

darurat (Masa tanggap darurat dapat disesuaikan dengan skala bencana yang terjadi).

Rencana Operasi Tanggap Darurat memiliki cakupan keglatan yang sangat spesifik,

dititikberatkan pada kegiatan tanggap darurat.

Laporan
Peringatan
aari
HMEG dan

hasl| prodes
analisis

I.||.'|||','_|

Saga Darurat
Hencana

E ANTIvESE
FEringatan
Dl
N Gelombang
Elstrim
|F'|."'."'-||

ReEncana

Gelombang Hencana
Ekstrimdan B Gelombang
Ekstmnm

Cperas)

Darural

Abrasi
LAk vas)
Rencana

[ I'!I"lTIl"I.'!:l"..'- |

Gelpmbang
Elcstrim dan

nbarasl

Teradl

Gambar 1.3. Alur Aktivirdl Rencana Kontingensi Gelombang Ekstrim dan Abrasi Hinggs Aktivasi

Reficana Dparasi
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GAMBARAN SITUASI

2.1. Karakteristik Bahaya
Kabupaten Kendal merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang terletak

di pesisir pantal utara jawa. Secara astronomis Kabupaten Kendal terietak pada 109" 40' -
110" 18’ BT dan 6°40° — 110" 24' LS, Kabupaten Kendal secara administratif terdiri darl 20
kecamatan yaitu: Kecamatan Boja, Brangsong, Cepiring, Gemuh, Kaliwungu, Kaliwungu
Selatan, Kangkung. Kendal, Limbangan, Ngampel Pageruyung Patean, Patebon,
Pegandon, Plantungan, Ringinarum, Rowosar, Singorojo, Sukorejo dan Weleri. Dari 20
kecamatan tersebut 7 diantaranya merupakan kecamatan yang teletak di wilayah pesisir
berbatasan langsung dengan Laut lawa di bagian utara. Berdasarkan dokumen kajian
risiko bencana tahun 2021, dari 7 wilsyah kecamatan pesisir di Kabupaten Kendal 5
kecamatan memiliki tingkat bahaya gelombang ekstrim dan abrasl tnggl dan 2 kecamatan
mamiliki tingkat bahaya gelombang ekstrim sedang. Uma kecamatan yang memiliki
tingkat bashaya gelombang pasang dan abrasi tinggl yaitu: Kecamatan Brangsonpg,
Rowwosari, Kangkung, Cepiring. dan Kota Kendal. Sedangkan dua kecamatan yang memiliki
tingkat bahaya gelombang ekstrim dan abrasi sedang yaitu: Kecarnatan Kallwungyu dan
Kecamatan Patebon.

Tabel 2.1. Potensi Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi Kabupaten Kendal

No. Kecamatan Luas Bahays (Hal ~ Kelas

1 Kaliwungu 5 . Sedang |
2 Srangsong | 4g i Tinggi
E] Rowosari | 153 L T"'-lﬂj__

4 | Kangkung | 105 Tinggi
|5 | Cepiring 5 Tingg!
|6 | Patebon 2 Sedang
|7 | Kota Kendal 35 L -
| Kabupaten Kendal 673 Tinggl

Secara MH:&BIHEE:HE{WMHE. i'n_éteurufup;is. dan klimatologis Kabupaten
Kendal memiiiki keanekaragaman yang tinggi sehingga memungkinkan terjadinya potensi
bencana yang juga beragam, Salah satu potensi bencana di Kabupaten Kendal adalah
ancaman gelombang ekstrim dan abrasi. Potensi tersebut terutama terjadi di wilayah

1r



pesisir Kendal yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa. Menurut Yuliani dan Rejeki
(2020), kejadian abrasi di Pesisir Utara Jawa Tengah cukup tinggi, karena berhadapan
tangsung dengan lautan yang luas dan terbuka. Pantal Utara lawa memilikl potens|
terjadinys gelombang laut yang tinggi atau gelombang ekstrim akibat dari tiupan angin
besar maupun badai yang menerjang kawasan pesisir, sehingga mengakibatkan
perubahan kondisi pantai, abrasi, dan terjadi sedimentasi (akresi) di tempat-tempat
tertentuy,

Gelombang ekstrim merupakan gelombang yang menimbulkan dampak kerusakan,
seperti kerusakan bangunan pantal, dan menyebabkan abrasi Pantai. Berdasarkan Perka
BNPB No. 2 wmhun 2012, tingel gelombang leblh darl satu meter ditetapkan sebagai
gelombang yang memiliki ancaman sedang dan tinggl. Sedangkan abrasi pantal
merupakan suatu proses pengikisan material pantal yang umumnya diakibatkan oleh
gelombang laut dan arus laut, serta aktivicas manusio yang merusak keseimbangan
hidrodinamika pantai.

Kejadian gelombang ekstrim dan abrasl umumnya merupakan proses alami dard
kondisi perairan laut, namun perubahan (klim yang terjadl secara global dapat
meningkatkan intenensitas gelombang ekstrim dan abrasi sebagai ancaman yang cukup
serius. Selain faktor alami, abrasi juga disebablkan oleh faktor manusia seperti eksploitasi
sumberdaya laut, pemanasan global, penebangan mangrove, perusakan terumbu ksrang,
pembangunan dikawasan pantai, dan penambangan pasic  [Direktorat Jenderal
Pendayagunaan Pesisir dan Pulau Kecil, 2021). Dampak darl gelombang ekstrim dan
abrasi, diantaranya:

1). Penyusutan lebar pantai secara terus menerus, menysbabkan penyempitan
lahan bagl penduduk yang tinggal di pinggir panta;

2). Kerusakan sarana prasarana, seperti perumahan, infrastruktur transportasi, dan
pelabuhan;

3). Kerugian ekonami;

4). Kerusakan hutan bakau akibat terpsan ombak yang didorong oleh angin
kencang:

5). Hilangnya tempat berkumpulnya lkan-lkan di perairan pantal karena terkikisnya
hutan mangrove.

Berdasarkan Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI) BNPB dan catatan informasi
media massa, di Kabupaten Kendal terjadi bencana gelombang ekstrim dan abrasi pada
tahun 2019 dan 2020 yang menimbulkan dampak kerusakan dan korban [lwa, Dimana
pada tahun 2019 menimbulkan korban jiwa 1 orang di Kecamatan Kallwungu, sedangkan
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pada tahun 2020 bencana gelombang ekstrim menimbulkan kerusakan berupa kerusakan
rumah warga dan tambak di sekitar Pantai Ngebum Kecamatan Kaliwungu. Untuk
mengurangl risiko dan kerugian yang diakibatkan oleh bencana gelombang esktrim dan
abrasl yang terjadl di Kabupaten Kendal dan sebagal upaya mitigasi bencana, maka
disusun kebijakan dan program peningkatan kesiapsiagaan pemerintah daerah beserta
stakeholder terkait, salah satunya melalui penyusunan dokumen rencana kontingensi.

e i T T e = T M
F= - = T e 4 i S -
IS A s . 1 S —— -y e e '

Gambar 2.1. Peta Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abras| Kabupaten Kendal

2.2. Skenario Kejadian

Kejadian gelombang ekstrim dan abrasl di Pesisir Utara Jawa termasuk wilayah
pesisir Kabupaten Kendal tidak dapat dilepaskan dari fenomena naiknya muka laut secara
ekstrem yang semakin meningkat mencapal 100 kall lebih sering di banyak pantal di dunia
pada akhir abad inl. Pemicunya tidak lain adalah pemanasan global yang menjadi
generator dari kenoikan muka air laut yang terus terjadi dan memunculkan fenomena-
fenomena perubahan iklim yang belum pernah nampak pada abad-abad sebelumnya.
Nilal tinggl gelombang maksimum yang dipakal dan yang mungkin terjadi serta lokasi
sebarannys di wilayah pesisir mengadopsi skenario yang diperkirakan oleh Badan
Meteorologi dan Geofisika (BMKG).
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Gambar L1 Peta Interaktif R=al Time Potensi Galombang Ekstrim di Perairan indonesis

Ringkasan Skenario Kejadian
| Waktuy Kejadian | Gelombang Ekstrim terjad) pada hari Minggu, slang hari
| - - = 1
Lokasi Pesisir Utzra Kabupaten Kendal
tupca eltrim dl Laut lawa. Tingg) gelambang
mencapai > 2.5 m dengan kecepatan lebih dari 30 |
kmfjam, Kondisi tersebut membuat ais laut matuk ke |
Pemicu permikiman warga dengan ketinggian air mencapal S0-
&0 cm. Wilayah yang berpotens| terdampak gelombang
| ekstrim tersebar di 7 kecamatan dan 26 desa di Wilayah
Prsisir Kenda| |
* Hempasan gelombang setinggl =2.5 m
Bahaya Primer

*  Aliran air kecepatan tingg |
* usrekask aibr la ke daratan/pemukiman

| Peringatan Dinl Bencana

| Peringatan dinl potensi bencana gelambang ekstrim
dikeluarkan sehari  sebelum bencana dan berlaku
maksimal 2 hari olah BMEG dan terus diperbarui secara
berkals '

| Cakupan Wilayah Terdampak

Tujuh (7) wilaysh kecamatan dan 76 desa, :lu-n:;n|
rincian :

S hinkion ok !
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1. Kecamatan Brangsong: Desa Turunfejo, dan Dess
Purwokerto

2. Kecamatan Cepiring: Desa Kalimndugeds, Desa
Eallayu, Desa Korowelang Kulon, Desa KEorowelang
Anyar, Desa Margorejo, Desa luwirng, Desa

Sidomulyo
3. Kecamatan Kaliwungu: Desa Woporejp, Dess
Morore|jo
4. Kecamatan Kangkung: Oesa  Kalirejo, Desa
Tanjungmojo, Dess Jungsemi,

5 Mota Kendal: Kelurahan Bandengan, Kelurahan
Karangsari, Kelurahan Banyutowo, Kelurahan
Kalibiintu, Kelurahan Balok

6. Kecamatan Patebon: Desa Pidodo Kulon, Deta
Pidodo Wetan, Desa, Kartikajaya, dan Desa
‘Wonosan

7. Kecamatan Rowosarl; Desa Sendangslbucing, Desa
sendangkulon, dan Desa Gempaolsewu

Abrasi Pantal
Sanitas) buruk
Sengatan Listrik
Banir rob

& intrus] &b Lt

Rahaya Sekunder

Pandemi atau COVID-19, leptoapiroals, TBC, Cacar,
Diare

Bahaya Pendamping

2.3. Asumsi Dampak
Awumsi dampak bencana gelombang ekstrim dan  sbrasi dikembangkan

berdasarkan kesepakatan para pemanghu kepentingan secara partisipatif. Asumsi dampak
yang disepakati merupakan asumsi terburuk berdasarkan sejarah kejadian atau asumsi
vang paling mungkin terjadi berdasarkan data peta bahaya dan peta risiko gelombang
ekstrim dan abrasi yang dituangkan di dalam dokurmen kajian risiko bencana Kabupaten
Kendal tahun 2021-2025 dengan mempertimbangkan aspek kerentanan dan kapasitas
masyarakat yang terkena dampak bencana gslombang ekstrim dan abrasi. Asumsi dampak
dibagi kedalam lima aspek yaitut kependudukan, Infrastruktur/fisik, ekonomi, lingkungan
dan layanan sipil pemerintahan,
1). Aspek Kependudukan
Asumsi jumiah penduduk yang terdampak langsung Gelombang Ekstrim dan Abrasi
di 7 kecamatan di Kabupaten Kendal berdasarkan Kajian Risiko Bencana Tahun
2021 dan berdasarkan data kejadian aktual pada periode Mel Tahun 2022
sebanvak 4 661 fiwa. Tardapat 1 orang korban liwa dan 1.583 orang mengungsi,
dengan rincian jumlah penduduk setiap kecamatan adalah sebagai berikut:

21



Tabel 2.2. Asumsl Jumlah Penduduk Terpapar Gelombang Esktrim dan Abrasl

- Pandisl Kelompok Nentan (liva)
| Rantan Miskin Cocat

1 Kl hwrepi 1.202 151 Jdd4 i
i F s Brangsong ! 20
I 3 Rowosan 1 1.915 44 304 il
| & | Kangkung 30

5 | Cepiring ' 217 iR 2%

B Fatebon 17

7 | Kota Kendal a50 I '
 Kabupaten Kendal | 4ss1 |  s13 | 53 y

Tabel 2.3. Asumsi Jumlah Penduduk yang Mengungsi

=
Na. Kecamatan lumiah Mengungs!
(jtwa)
i Q:ulelwungu 398
e Arangsong 0 .
3 Rowosarl 542
& [ Kanghung - - 31]. -
3 Euplnné 43
E Patebon 150
:r Kota Kendal =
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Gambar 2.3, Permukiman Warga Terdampak Bencana Gelombang Ekstrim dan Abras|
[Sumber: surved lapangan tanggal 27 Mei 2022]

2). Aspek Infrastrultur/Fisik
Berdasarkan skenario gelombang ekstrim dan abrasi bahaya primer berupa:
hempasan gelombang setinggi >2,5 m, Aliran air kecepatan tinggl, Inundasi alr laut
ke daratan/pemukiman diperkirskan mengenal pemukiman, fasilitas pendidikan,
fasilitas umum, kawasan industi pada wilayah risike tinggl yang berjarak 500 -
1000 m dari garis pantal. Adapun sarana prasarana yang diperkirakan terkena
dampak bencana gelombang ekstrim dan abrasi adalah sebagal berfkut:

Asumsi Permukiman Terdampak:

Tabel 2.4, Asumsi Jumlah Rumah Terdampak
Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi Kabupaten Kendal

T Desa. ah

Marorejo
Kallwungu Wonarelo
Turunrejo
Purwokerto
Sendanglhucing
Gempalsewu
| Tanjungmojo
| Jungsemi
Kalirejo
| Karangmalang Wetan
| Kallays
Juwiring

Sidomulyo
Cepiring T
Korowelang Kulon
Kalirandu
Margorejo
Pidodo Kulon
Patebon Pidodo Wetan
 Wonasar
—_— ety
Banyutown
Kota Kendal | Karangsari
- Bandengan
Kabupaten Kendal

E

Brangsong

E

I} "!ﬂnH

Kangkung

EEE“EEﬂEnnnmnnunnnn

—
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Asumsl Fasilitas Satuan Pendidikan Terdampak:

Tabel 2.5. Asumsi Jumlah Fasilitas Satuan Pendidikan Terdampak
Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi Kabupaten Kendal

| 1| Kelwungu D o 0 o

2 Brangiong (i} 0 0 0

l 3 Rowosari F 0 0 2

4 | Kangkung o 0 0 0

§ |Copiing | 0 b L o

7] Fatebon a 0 0 0

7 | Xendal a o o D
Kubupaten Kendal 2 0 0 (1]

Asumsl Fasllitas Umum Terdampak:

Tabel 2.6. Asumsi Jumiah Fasilitas Urmum Terdampak
Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi Kabupaten Kendal

No. Fasilitas Umum Jumlah {unit)
1| Klinik 0
2 | Rumah Sakit 0
3 | Punkeimas (i}
4| Praktek Bidan 0
5 | Apotek 0
6 | Tempat lhadah [
T | Tempat Wisata [rusak) 6 |
5 | Industri 3 (kwwasan) |
9 | Pasar N ) 1 |
10 | Stasiun Kereta Api | o
|11 | Halte Bus .
12 | Penjara/lapas | o
Tatal 15

3). Aspek Ekonomi
Keglatan Ekonomi Terganggu:
Di 7 kecamatan yang terkena dampak yaltu Kecamatan Kallwungu, Brangsong,
Rowasari, Kangkung, Cepiring, Patebon, dan Kota Kendal yang meliputi 26 desa;
kegintan melaut para nelayan terhambat dan terganggu karena adanya gelombang

ehstrim, bencana tersebut juga merusak tempat sandaran perahu dan peralatan
vang digunakan nelayan untuk menangkap ikan,



Lumpuhnya Sektor Pariwisata:

Sektor partwisata di pesisic Kendal sepert Pantai Ngabum, Pantal Moro, Pantal
Muara Kencana, Pantai indah Kemangi, Pantal Cahaya, dan beberapa pantal
lalnnya yang baru dikembagkan termasuk penginapan dan rumah makan dl
sekitarnya harus ditutup. Sehingga menyebabkan pendapatan pariwisata di Pesisir
Kendal berkurang.

Kehilangan dan Kerugian dari Sektor Perikanan:
Tambak-tambak ikan di kawasan pesisir Kabupaten Kendal terancam rusak, hilang
dan mati, sehinggs menimbulkan kerugian.

Kehilangan dan Kerugian dari Sektor Pertanian:

Sepanjang pesisic  Kabupaten Kendal terdapat kawasan pertanian  penghasil
komoditas padi dan palawija, dampak bencana gelombang ekstrim dan abras
mampu merusak lahan pertanian tersebut dan terancam gagal panen. Sehingga
menyebabkan penghasilan petani menurun.

Keruglan darl Sektor Transportask:

Gelombang ekstrim dan abrasi dapat mengakibatkan jalanan rusak dan terendam
air lout, sehingga transportasi umum dan  distribus) barang terhambat,
memeriukan waktu dan tambahan biaya, atau tidak dapat beroperasl sama sekali

iKerugian dari Sektor Industri:

Gelombang ekstrim dan abrasi dapat mengganggu operasional beberapa kawasan
industri karena terendam air laut, sehingga karyawan harus diliburkan sehingga
produks| terhambat, memerlukan waktu dan tambahan biaya untuk pembersihan
kawasan Industri.

Kehilangan darl Sektor Pelayanan dan lasa:
Terputusnya jatingan listrik akibat pengamanan terhadap bahaya sekunder saat
terjadi gelombang ekstrim dapat menghambat sektor pelayanan jasa.

Aspek Lingkungan
Alr dan sanitasi:

* Risiko rusaknya saluran drainase dan sumber air bersih

* Infrastruktur pengairan PDAM terendam dan terganggu

* Terjadinys intrusi air laut yang dapat mencemari airtanah, kemudian
mempengaruhl ketersediaan air tawar df lokasi terdampak bencana
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5).

* Fungsi sanitasi terganggu, sehingga mengakibatkan pariode genangan semakin
lama, sehingga memicu munculnya penyakit seperti: diare, leptospirosis,
demam berdarah, cacar, TAC.

Tanah/Lahan:
* Hilangfrusaknyn tambak ikan
* Ausaknya hutan tanaman mangrove
* Hitang/rusaknya lahan pertanian karena genangan air laut dengan kadar
garam tinggl

Udara:

Gelombang yang membawa sampah dan bangkai hewan dapat mengakibatkan
pencemaran udara poda skala lokal.

Aspek Layanan Sipll Pemerintahan

Akses masyarakat ke beberapa pusat layanan sipil pemerintahan sepertl kantor
kelurzhan/kantor desa terganggu oleh inundasi air faut, tetapl secara umum
pelayanan sipll pemerintahan tetap dapat dilaksanakan tidak sampai mengalami
kelumpuhan.
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BAB I
TUGAS POKOK DAN FUNGSI
SISTEM KOMANDO PENANGANAN DARURAT BENCANA

3.1. Tugas Pokok

Tugas pokok organisasl komando penanganan darurat bencana gelombang ekstrim
dan abrasi Kabupaten Kendal adalah melaksanakan operasl penanganan darurat bencana
gelombang ekstrim dan abrasl dengan prinsip cepat, tepat, prioritas, koordinatif,
keterpaduan, berdaya guna, berhasll guna, transparansi, akuntabilitas, kemitraan,

nondiskriminatif, dan nonproletisi serta mengedepankan asas

pemberdayaan,
kemanusiaan, keadilan, kesamaan kedudukan dalam hukum dan  pemerintahan,
keseimbangan, keselarasan, keserasian, ketertiban dan kepastian hukum, kebersamaan,
kelestarian lingkungan hidup, serta llmu pengetahuan dan teknologl.

Dalam rangka unfuk menyiapkan respon darurat terkait potensi Béncana
gelombang ekstrim dan abrasi di Kabupaten Kendal, disusun tugas pokok dan strotegi

penanggulangannya sebagai berikut:

Tabel 3.1. Tugas Pokok dan Strategi Penanggulangan Bencana
Gelombang Ekstrim dan Abrasi di Kabupaten Kendal

hio Tugas Pokok Strategi ]

1 | Mengerahkan segals sumber | ®  Melakukan koordinasi skt dengan lembaga
daya yang =da di Kabupaten pengelola informasi  peringatan  dinl
Kendal untuk meminimalisic gelombang ekstrim dan abrasi [AMKG)

dampak bencana *  Melzsksanakan rakor kesipan I'I'll!'rlﬂhi-ﬂll:HI

I gelombang ekstrim dan pericde gelombang ekstrim lintas lembaga,
abras| ilnt=d seltor
& Melaksanakan apel isga  personsl  dan
peralatan  menghadapl potenst gelombang
edstrirn dan abrasi
* Melskukan pengamatan dan kajl cepat serta
koordinas! pada lokasi bencana gelombang
ekstrim  dan  abrasi  untuk  mengetahul
dampak  dan  kebutuban, sessat setelah
kejadian
Mamberikan Menerima masukan darl pengelola informas) |
reknmendasi/masukan paringatan dinl gelombang ekstrim (BMKG) |
kepada Kepala Daerah dalam terkait dengan penode datangnya g=lombang
menentiukan masa darurat
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No Tugas Pokok Strategi
bencana (slaga darurat, ekstrim  dengan  tingkatan  peringatan
tanggap darurat, dan transisl ketinggian gelombang sehagal berikut
darurat)
| Biru ' :Tenang 0.1 -0.5m
I Hiljau ® :Aendah 05 ~1.25m
| Euning o tSedang 1,25 —-2.5m
Ovange {) :TinggiZ.5-4'm
Merash @ :Sangat Tinggi 4 —6m
Ungu @ :Esemb-9m
Hitam @ sangatBorem9-14m

tahapan-tahapan bondisl menuju  kondisi
daruwrat gelombang  ekstrim:  WASPADA
(KUNING), SIAGA [ORANGE], AWAS |MERAH)

® Mengaktivadl Rencans Kontingensi lenghap
depgan  fitur SiEtem Komando Péenanganan
Darurat Bencana (SKPDA)

*  Memusatkan satuan khusus Tim Reaksi Cepat
(TRC) pabungan untuk t2rus  memantau
perkembangan situasl dan ditempatkan pada
Iokasi yang mudah menjangkau lokzsi bencana

*  Melibatkan T™I (Kodim O715/Kendal], Polres

3 | Maelakukan penyelamatan
| dan Perlindungan kepada Kandal, dan SAR dalam proses penyelamatan
seluruh masyarakat dan perlindungan pada saat tanggap darurat.
Kabupaten Kendal yang * Melibatkan peran  masyarakat dalam  hal
terdampak gelombang tanggap darurst (penjabaran masyarakat ada
ekstrim dan abrasl sesual dalam glosarium).
sEvla poiadiae. * Mehetapkan okasl  pengungsian,
[ berkoordinesi  dengan  desafkefurahan  dan
mengevakuasl korban secara cepat ke lokas)
Tempat Evakuasi Sementara (TES) stau Tempat
Evakuasi Alhir [TEA),

4 | Tetap menyelenggarakan Memfungilan kantor-kantor pelayanan baik di
Pelayanan pemerintahan tingkat  desafkelurahan, kecamatan  dan
kepada masyarakat kabupaten, lika kantor terdampak bencana maka

fungsinya dapat dialihkan ke lokasi yang aman dan
dapat/mudah diakses.

5 | Melakukan koordinasi Melakukan koordinasi wertikal dan  horzontsl
Penanggulangan bencana di | dengan lembags pemerintahan hinggs tingkat
tinghat kabupaten dengan desafkslurahan, masyarakat, lembags usaha,
melibathan seluruby perguruan  tngsl, media massa dan  seluruh
pemangku kepantingan. pemanghu kepentingan terkait, Mengaktifian

sisterm koordinasi kedanyratan.

B | Memberikan pementifan Memenuhl  kebutuhan  logistik  korban  dan
Kebutuhan dasar kepada pengungsl. Menyediakan layanan dapur umum, air
para korban bencana bersih dan sanitas| yang memadai sorta melakukan
gelombang ekstrim dan pengawasan  dalam  pendistribusian  bantuan
sbras) dengan cepat dan tepat sasaran.
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Pemenintab Provinsl lawa
Tengah, Pamenntah Pusat,
dan Pemerintah Dasrah
tetangga

Mo Tugas Pokok Strategl

7 | Memberikan pafayanan *  Mengoptimalkan operailonal 24 jam di selurub
kesehatan bagl para korban pusat layanan kesehatan daerah (RSUD,
bencana gelombang ebatrim Puskesmas dan Pos Nesehatan|, dan relawan
dan abrasi selama periode kesehatan di wilayah bencana.
darurat di selurub pusat * Pembaruan data korban dan pengungsl selama
layanan kesehatan daerah tanggap darurat. Serta memberikan informas:
[RSUD, Puskesma dan Pos yang |elas kepada pihak yang membutuhkan
Kesehatan) entang perkembangan penanganan darurat

yany dilakukan SKPOB.

* Menjalankan protokol  kesehatan  Covid-19
patda semua tahapan peranganan  darurat
gelombang ekstrim  dan abrasi, mulal darl
aktivitas di POSKD, proses evakuasi, masuk i
lokasl pengungsian, dan di selurub pos-pos
lapangan berlaku baik untuk petugas pelaksana
kedaruratan, perons| lapangan, relawan,
maupun masyarakat terdampak

E | Tetzp menyelenggarakan Menyalenggarakan sekolah darurat Jika sarana dan
Eegiatan Belajar Mengajar prasarena belajar mengajar tidak dapat di akses,
saat tanggap darurat dengan menggunaskan rusng belajar sementars
bencana gelombang ekstrim | seperti tenda sekolah darurat atat menggunakan
dan abragi gedung/bangunanffasilitas  umum  yang  bisa

digunaksn, Tetap menyelenggarakan  kegiatan

belajar mengalar di fasilitas sekolah yang masih
bi=a digunakan atau diskses dan memaksimalkan
penggunsan  metode  belajar  online/daring
bllamana pembelajaran  tatap muks tdak
memungkinkan.  Pembelajaran  tatap  muka
dilaksanakan pada periode darurat tetap dengan
kewajiban menjalankan protokol kesshatan Covid-

19 dengan testib dan ketat

9 | Menjaga berfungsinys objel | Pemullhan darurat  objek wital/ fasiiitas umum/
vital/fusilitas umum fasilitas  pendidiksn/ fasifitss  kesehatan yang

terkena dampak gelombang ekstim dan abrast di

lokasl bencana agar segers dapat berfungsl

bl |

10 | Tetap menjamin keamanan Melibatkan Polres Eendal, Kodim 0715/€endal,
den ketertibzn di dasrsh Satpol PP, dan potensi linmas darl masyarakast
bencana gelombang ekstrim | dalam  menjaga  keamanan dan  ketertiban
dan sekitarnya masyarakat saat  tanggap darurat  bencans

gelombang ekstrim dan abrasi.

11 | Apablla intensitas bencana Menetapkan POSKD pendamping yang
gelombang ekstrim dan bertanggung fawab  mengatur  pelsksanaan
abras) semakin meningkat, bantuan darl pemerintsh provinal lawa Tengah
Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Pusat.

Kendal berkoordinasl dengan




3.2. Sasaran

Sistemn Komando Penanganan Darurst Bencana (SKPDB) dibentuk berdasarkan

Surat Keputusan bupati untuk menjalankan fungsi penanganan darurat sejak penetapan
status darural bencana gelombang ekstrim dan abrasl yvang meliputi 3 tahapan yaltu:
Siaga Darurat-Tanggap Darurat-Transisl Darurat ke pemulihan selama 14 Harl atau dapat

diperpanjang sesual kondisi di lapangan dengan sasaran sebagal berikut:

1)

Z},

3),

a),

a),

&),

Tetlaksananya manajemen darurat yang efektil dibawah sistern komando
penanganan darurat bencana (SKPDB) terpadu;

Ditetapkannya Pusat Pengendalian dan Operasi Penanggulangan Bencana
[PUSDALOPS PB BPBD Kabupaten Kendal) sebagal Pos Komando [POSKO) operas
penanganan darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasi. Posko sebagal
tempat untuk memfasilitasi pelaku-pelaky utama dalam hal rapat, pengambilan
keputusan, koordinasi, berfungsi sebagai pengareh dan pengawas, penilai situasi,
menentukan prioritas, dan pengelolaan sumber daya;

Terkelolanya sumber daya dan pendanaan secars komprehensif dan afektif,
Terlaksananya penyelamatan jiwa, svakuasi, dan pertolongan bagi masyarakat;
Terlaksananys perbalkan/ penambahan sarana/ prasarana  vital  untuk
penanggulangan darurst bencana gelombang ekstrim dan abrasi;

Terpenuhinya kebutuhan dasar, kesehatan, kelompok rentan, dan air bersih bagi
masyarakat terdampak gelombang ekstrim dan abrasi.



4.1. Konsep Operasi dan Sasaran Tindakan
Pelaksanaan penanganan darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasi di

Kabupaten Kendal dilaksanakan secara terpadu antar seluruh peranghkat daoerah mulal darl
Pimpinan Daerah (Bupatl), MUSPIDA, Organisas| Perangkat Daerah (OPD) beserta
masyarakat, Perguruan Tinggl, Media, dan lembaga usaha serta segenap stakeholder
terkait. Kebijakan dan kesepakatan serta komitmen bersama merupakan perwu|udan darl
pelaksanaan penanggulongan bencana di Pemerintah Kabupaten Kendal. Dalam rangha
untuk menyiapkan respon darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasi, perlu disusun
tahapan-tahapan pelaksanaan penanganan darurat bencana yang meliputi: siaga darurat,
tanggap darurat, dan transisi darurat ke pemuliban.

Fase Siaga Darurat, serangkalan tindakan penyelamaton awal yang dilakukan
segera saat paotensi bahaya gelombang ekstim dan abrasi terdeteks, meliput
penyelamatan dan evakuasi, pengamanan harta benda, pemenuhan kebutuban dasar,
perlindungan kelompok rentan dan pengurusan pengungsi. Fase Tanggap Darurat;
serangkaian tindakan yang dilakukan segera saat bencana terjadi, meliputi kaji cepat,
layanan pengungsian dan perlindungan untuk menangani dampak buruk yang ditimbutkan
bencana, Fase Translsl Darurat; serangkaian tindakan layanan pengungsian dan
perlindungan serta asesmen data (pengkajian kebutuhan pasca bencana) untuk
perencanaan pemulihan dan rencana aksi rehabilitasi-rekonstrulsi.

Pemyataan Status Darurat gelombang ekstrim dan abrasi dimulai dari penetapan
Siaga Darurat melalul Surat Keputusan Bupatl berdasarkan surat edaran peringatan din
gelombang tinggi yang dikeluarkan oleh BMKG melalul kedeputian bidang maritim,
Selanjutnya penetapan status Tanggap Darurat Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi
luga melalul mekanisme Surat Keputusan Bupatl. Bupati mengeluarkan SK Penetapan
Status Tanggap Darurat Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasl mendasarkan pada
peringatan dini gelombang ekstrim dan abrasi dari BMKG, hasil kaji cepat (ropid
gssessment] Tim Reaksi Cepat BPBD Kabupaten Kendal, Rapat Koordinasi Muspida dengan

OPD dan lembaga terkait yang menetapkan bahwa kondisi darurat gelombang ekstrim
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dan abrasi telah terjadi. Pengakhiran status tanggap darurat dan penetapan status transisi
darurat juga melalul mekanisme Surat Keputusan Bupati mendasarkan pada kajian situasi
yang dilakukan oleh komando penanganan darural bencana gelombang ekstrim dan
abrasi,

Penetapan status bahaya gelombang ekstrim dan abrasi didasarkan pada klasifikasi

kategori gelombang mengacu pada pantauan peringatan dini gelombang tinggl oleh Pusat
Meteorolog Maritim, BMEG dengan ketentuan sebagai benkut:

1},

2).

3).

4),

5).

6).

Peringatan dini gelombang tinggl merupakan informasi prakiraan gelombang untuk
2 hari ke depan yang akan diinformasikan jika terjadi gelombang tinggi lebih dari
1.25 meter dan bertahan selama 12 jam ke depan di sekitar perairan Indonesia.
Peringatan dini gelombang tinggl berlaky maksimal 2 hani sejak dikeluarkan dan
diperbaharul setiap ada perubaban dan sebelum masa berfakunya habiw
Tinggl gelombang yang dicantumkan dalam peringatan dini gelombang tinggi
berdasarkan WMO Seo Stote Code dimulal darl skala sedang :

* Gelombang Sedang:1.25-25m

* Gelombang Tinggl : 25-4.0m

* Gelombang Sangat Tinggi : 4.0-6.0m
Interpretasi model gelombang yang digunakan adalah model gelombang BMKG
OFs (https: dengan sikius
update yang terbaru (00.00 atau 12.00 UTC).
Penngatan dini gelombang tinggi terlebih dahulu harus disetujul oleh Kepala Sub
Bidang Analisis dan Prediksi Meteorologl Maritim.
Peringatan dini gelombang tinggl sudah harus disebarluaskan ke pihak terkalt
selambat-lambatnya 2 jam sebelum masa berlaku dengan menggunakan media
diseminasi email ataupun media sosial.

atic) resolusl  tingzl

. Produk Peringatan dinl gelombang tinggl versl web akan ditampillan di halaman

Web Layanan Informasi Meteorologl Maritim hetps ta-

maritim. bmkg. fo.id/peringatan/gelombang tinggl)

Tabel 4.1 Status Peringatan Gelombang Tinggl dan Rekomendasi Keselamatan

Status Kecepatan
Angin dan Tinggi | """'IF"“I oy Rekomendasi Keselamatan |
Gelombang o
* Kecepatan angin | Perahu Nelayan Harap diperhatikan riviko tinggl terhadap
lebih dari 15 knot keselamatan pelayaran perahu nelayan,
dan nelayan untuk sementara waktu dihimbau |
* Tinggl gelombang wptuk tidak melaut
ol atars 1.25 m |
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Statun Kecepatan

Jenis Fasilitas
Angin dan Tinggi Rekomendasi Keselamatan
Gelombang Pelayaran Berdslko
* Wecopatan angin | Kapal Tongkang Harap diperhatikan risiko tinggi terhadap
lebih dan 16 knot keselamatan pelyyaran Kapal Tonghkang,
dan pelayaran untuk [enis kapal tongkang atau
* Tinggl gelombang yang lebih kecil untuk sementars waktu
diatas 1.5m dihimbau untuk tidak melaut
*  Kecepatan angin | Eapal Ferry Harap diperhatikan risiko tinggi terhadap
lebik darl 21 knot keselamatan pelayaran Kapal Ferry,
dan pelayaran bntuk jenis Kapal Ferry atau
*  Tinggl gelombang yang lehih kecil untuk sementara waktu
di atas 2.5 m dihimbau untuk tidsk melaut
* Kecepatan angin | Kapal Ukuran Besar Harap diperhatikan rislko tinggl terhadap
lebih darl 27 knot | seperti Kapal Kargo keselamatan pelayaran Kapal Ukuran
dan dan Kapal Pesiar Besar, pelayaran untuk jenis Kapal Kargo
*  Tinggl gelombang atau yang lobih kecll untuk sementara
diatas 4m waktu dihimbau untuk tidak metaut

Futu:upmﬂa

Tabel 4.2. Sasaran Tindakan pada Masing-Masing Fase Penanganan Darurat

Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi di Kabupaten Kendal

T p—

YT T T

gl

apan

NG

Fokus operasi pada pemenuban

Fokus operasi pata
rancana, S0P, peralatan, knbutuhan dasor masyarakat pemiliban kehldupan
fasilitas, dan personil dengan | terdampak gelombang ekstrim | masyarakat t=rdampak
rincian sebagal berikut: dan abrasi dengan memastikan | gelombang ekstrim dan

koardinas! untuk mobilisas abros| dan menyusun
+ m::: mﬁ - sumber daya antara multipihak, | rencana keluar dari fase
AMKG secara real time dengan rinclan sebagal berdkut: | keadaan DARURAT.
melalul [https://peta- L. Meiakukan penialaian,/kaji mﬂwﬁmu::mmﬂ Darurat
maritim.bmkg.go.id/perin cepat [rapid assessment], '
gatan/gelombang tinggi) dampak, dan kebutuhandi | 1. Malakukan
selurub area terdampak koordinasl antar
1. Menylapkan dan gelombang ekstrim dan instansi/
i’:ﬂ:““‘“‘ﬂ”“ﬁ“ abrasi oleh TRC BPBD stakeholder terkalt
mw‘,ﬂw Pl wgas | 2 Kepala Pelaksana BPBD E"‘: RN g
penanganan darurat mtlaporkan hasil kajl cepat rlgﬂ;umg
bencana gelombang kondisi darurat gelombang s oy
ekstrim dan obrasi dibawah ekstrim dan abrash kepada P ba ﬁi}m
koardinasi PUSDALOPS Sekda (Kepala BPED sebagal :Ehﬂh “il ¥
APAD ex-afficlo) dan Bupati LR
- Melaksanakan
3. Menyampalkan informasi | 3 Bupati memimpin rapat
update potensi gelombang koordinasi dengan mm
tinggl dan gelombang melibatkan sefursh unsur cara -
pasang kepada bupati Muspida, OPD, Balal PSDA dan ::‘r:'"' )
Bodri Kutn, dan stakeholdiss struktur
4. Memberikan masukan teckait vital [PLN, Telkam,
dilakukannya rapat PFOAM, SPEL, Jalan)
koordinasi mengenani 4. Bupati mengeluarkan Surat Melskukin
potens| gelombang ekstrim Keputusan Penatapan Status | = Pangiajian
dan abrasi kepada bupat| Tanggap Dl:;::iﬂuuuu dehutihan Pascs
5. Kepala Danrah (Bupati) RIORIMTN S doh Bencana
mengelusrkan Surat LITUPASMA)
| Keputusan Penetapan % Bupati meaunjuk dan gelombang ekstrim
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Status Siaga Darurat
Bencana gelombang
skstrim dan ahrasl

. Miedakukan aktivasi
rencana kanthngensd

gelombang ekstrim dan
abrasi dan

menspsialisasikan status
slaga darurat yang berlaku
kepada seluruh
lembaga/organisasl,
kawasan vital seperti
industri, rurmah sakit, PLN,
PDAM, 5PBU, BULDG
mienyiagakan S0P
kedaruratannyna

. Menyiagakan dan mengujl
alat peringatan dini, sistem
komunikasi dan
manalermen infarmas
terpadu agar dapat
terhubling dengan semia
pihak terkait, balk di
tingkat daerah hingga
pusat melalul keglatan apel
siags personel dan
perdlatan di Unghat
kabupaten

Menyiagakan peralatan
evakuas {perahu karat,
pelampung, titk kumpul,
tempat evakuasi
sementams [TES) dan
tempat evakuash akhir
(TEA] di lokas| aman dan

mudah dijangkau

. Mengakiifkan Poiko
Lapangan gelombang
ekstrim dan abrasl pada
titik daerah yang memilikl
ancaman gelombang
ekitrim dan abrasi tingal

menetapkan kemandan
tanggap darurat untuk
memimpin dan mesjalan
flatem kamando
penanganan darurat

bencana |SKPDB)] gelombang
akstrim dan abrasl

6. Komandan tanggsp darurat
mengaktifican Sistem
Komando Penanganan
Darurat Bencana [SKPDB)
gelombang ekstrim dan
abrasi

7. Komandan tanggap darurat
menetapkan POSKD Utama
pEnanganan darurst
gelombang ekstrim dan
abrasi di PUSDALDPS BPBD

beroperasi 24 jam

B. Komandan tanggap darurat
mengakiivasi Rencana
Dperasl

2. Melakukan operasi SAR
(pencarian, pertolongan,
dan evakuasl masyarakat
terdampak gelombang
ekatrim dan abras)

10.Melakukan operasl
pemenubian kebutuhan
dasar pengungs| kepada
masyarakat terdampak
gzlombany ekstrim dan
abrasi

11 Melakukan operasi
pelayanan kesehatan dan
diskiungan awal pulkososial |
kepada masyarakat '

terdampak gelombang
idctrim dan abraal

12 Melakubzn pengamanan di
wilayah terdampak
gelombang ekstrim dan
abrasi

13 Melakykan operas)
penyelamatan dan
perindungan kelompok
rentan (lansia, disabilitas,
dan balita)

dan absrasl
Pertiaikan
prasarana layanan
umum [Rumah
Sakit, puskesmas,
pasar, tempat
ibadah, s=kolah,

gedung
perkantoran)

. Pemuliban ekonom|

masyarakat, dan
Ioymnan publik

. Menylaphkan

[andasan/baseline
data untuk rencana
sk rehahilital
kst
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4.2. Struktur Organisasi Kemando

Dalam menjalankan wgas pokok organisasi penanggulangan kedaruratan bencana
gelombang ekstrim dan abrasi di Kabupaten Kendal, Pemerintah Daerah Kabupaten
Kendal membentuk Struktur Organisasi ¥omando Penanganan Darurat Bengana
Gelombang Ekstrim dan Abrasi yang berkedudukan di Kabupaten Kendal sesual dengan
Perks BNFPE No. 3 Tahun 2016, Struktur Organisasi Komando Penanganan Oarurat
Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasl bertempat di Gedung PUSDALOPS PE BPED
Kabupaten Kendal Struktur Organisasi Komando yang dibentuk terdid darl beberapa
bagian dengan fungsi spesifik sebagal berikut (Gambar 4.1].

as
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Gambar 4.1, Struktur Organisasi Komando Penanganan Darurat Bencana
Untuk mencapal seluruh sasaran tindakan yang telah dicanangkan maka,

organisasi komando penanganan darurat bencana gelomabang ekstrim dan abrasi
Kabupaten Kendal merumuskan keglatan pokok untuk masing masing bagian sebagal

4.3. Kegiatan Pokok
berikut:



Tabel 4.3. Kegiatan Pokok Penanganan Darurat

Gelombang Ekstrim dan Abrasi di Kabupaten Kendal

Tindakan Keglatan Pokok ]
Tindakan 1: L1 Menentukan tujuan den strategi dalam operayd penanggulangan
Melaksanakan bencona gelombang ekstrim dan abrasl dengan memastikan
tindakan Komando, adanya  kesatuan  komando, upaya  terpadu serta |
Kendall, interoperabilitas antar pihak-pikak terkait
m:‘m o |12 Melabukan koordinasi multi-pihak yarg teribat dalam operas
¥ ' dukungan penanggulangan darurst gelombang ekstrim  dan
m::;t'm”'"” abrasi baik secara vertikal maupun horitontal

13. Melaksanskan peongelolaan komunikasi dan informasi yang
terpadu, terpercaya, dan terkin
Tindakan 2: 21 Hﬂnwmmrﬂmannnﬁinnmﬂimmmnmm|
Melaksanakan ekstrim dan abrasi
:-:umaﬂun 2.2. Memastikan adanya proses perehcanasn yang terpatdu dalam
MTMHB . penanganan darurat gelombang elstrim dan abrasl, berdasarkan
“du y pricritas dan tujuan yang telah ditentukan
3. Manentukan dan merencanakan  kebutuban  sumberdays
bierdasarkan penilaian situssl darurat yang dihadapi
2.4, Mengumpulkan dan manganalisis seluruh data yang terkait
dengan proses operasl tanggap darurat bencana gelombang
ekstrim dan abrasl
25 Menyediakan informasi terkini yang tedaalt dengan proses
operss! tanggap darurat gelombang elstrim dan abrasl
1.6, Merencanakan estimasi kebutuhan dalam beberapa waktu
kedepan sesusi dengan perkembangan kebutuban di lapangan
2.7, Merencanakan strategi-strategi alternatif wuntuk mendukiung
operasi tanggap darurat gelombang ekstrim dan abrasi
2.8. Membuat laporan situasi harian
2.9, Menyediakan layanan dokumentasl
2.10.Menyediakan tempat bagl para ahli yang mewakill lembaga
untuk merumuskan strategl penanganan darurat gelombang
ekstrim dan abrasi
2.1 Merencanakan  strategl pemulihan  pasca darurat  bencana
gelombang ekstrim dan abrasl
Tindakan 3: 3.1. Melibatkan dirl dalam proses perencanaan operasi tangzap
Melakyanakan darurat pelombang skstrim dan abras|
.hc Im'“."lm.“ 3.2 Menfalankan operasi darurai SAR dan pelayanan kebutuhan
vt Bancan dasar masyarakat terdampak gelombang ekstrim dan abrasd
Gelombang Ekstrim | 33, Mengarahkan dan mengkoordinasikan semua operas! taktis d|

dan Abradl Secara
Terpadu

lapangan

314 Menjalankan dan menyelesaikan tujuan operasi tanggap darurat
gelombang ekstrim dan abrasi

Tindakan 4:
Melakzanakan
Pemitruhan
Logistik untik
Poananganan

— =

4.1 Memastikan logistil: fasilitas, peralatan, sumberdaya, personl,
sarong transportasi dan komunikasi, layanan medis, dan sumber |
air  bersih) yang dipedukan  wntuk  kelancaran  operas
penanganan darurat bencans gelombang ekstrim dan abrasl
tersadla sesual kebutuhan

£ T



“Darurat Bencana 41_lutnnj|;l _pimhh plfﬁ:llnn makanan, lrlllﬂ-lh, phat-obatan

Tindakan ~ Keglatan Pokok

o —

Gelombang Ekstrim tersedian untuk mendukung operesl tanggap darurat bencana

dan Abrasi dengan gelombang ekstrim dan abrasi

::::::?;:ﬁ:: 4.3 Mengelola peralatan komunikas) yang digunakan dalam operas!
ity tanggap darurat bencans gelombang ekstrim dan abrasl

tepat jumiah, dan | 4.4, Bartanggungiawab untuk memenuhi layanan medis, makanan,

tepat waktu fasilitas/peralatan yang diperiukan personel dalam  perinde

operasl tanggap darurat benczna gelombang ekstrim dan abrasi

Tindakan 5: 51 Memastikan hal-hal yang terkalt administrasl dan keuangan

Melaksanakan untuk  kefancaran operasl penanganan  darurat  bencana

Layanan gelombang ekstrim dan abrasl tersedia dengan baik, termasuk

Administrasi dan Pertanggungjawaban  adminkstrasi  yang  askuntabel dan

Keuangan untuk transparan

Mendukung

Pen 5.2 Bertanggung jawab terhadap proses pengadaan selama periode |
DHUTET:HM operasl tanggap darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasi

Gelombang Elstrim | 5.3. Medakukan kontrak-kontrak dengan panyedia fasa/barang untuk
dan Abrasi mendukung operasi tanggap darurat bencana  gelombang
elstrim dan abrasi sesual dengan ketentuan yang berlaku

54, Menjalin kerfasama dengan berbagal pihak dengan perjanfian
yang saling menguntungkan untuk mendukung operasl tanggap
darurai bencana gelombang ekstrim dan abrasi

55 Mengatur semua pos dan alokasi jam kerja yang sah bagi
persone! dan peralatan

5.6. Pengawasan pemblaysan selama operssi tsnggap darurat
bencana gelombang ekstrim dan abrasi

5.7 Mencatat seluruh banfuan yang masuk balk ity bamuan
personel, barang, peralatan, fasilitas, dan vang

4.4, Tugas Bidang-Bidang

Untuk mencapal selurubh sasaran tindakan dalam operasi penanganan darurat
bencana gelombang ekstrim dan abwasi di Kabupaten Kendal, Sistem Komando
Penanganan Darurat Bencana (SKPDB) yang dibentuk menguraikan tugas-tugas yang harus
dijalankan oleh masing-masing bidang bersama unit-unit dibawahnya. Tugas-tugas
disusun sebagal strategi penanganan darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasi
berdasarkan kemampuan sumber daya yang ada sebagal berikut.



Tabel 4.4, Tugas masing-masing bagian dalam SKPDB
Gelombang Ekstrim dan Abrasi di Kabupaten Kendal

Bagian-Bagian SKPDB

Tugas

Komando, Kendull, Koordinasi, Komunikasi, dan Informasi

1. ¥omandan POS

1. Bertanggung jawab terhadsp semus  proses |
penangaran darurat bencana gelombang ekstrim dan |
abrasl

2). Memimpin koordinasl  internal  (dalam  struktur |
organtsasl tenggap dururst) -*  laporan Iu:yumn
harlan, evaluasl keglatan sebelumnya, dan rencana
kegiatan ssok harinya.

3). Memberikan perintah  pelaksanaan  penanganan
darurat bencana gelombang ekstrim dan abresi;

4], Melakukan pengendallan operas| penanganan darurat
bencana gelombang ekstrim dan abrasi;

2. Wakil Kamandan PDB

(1) Mendampingl Komandan PDB dalam pelaksanasn

fuigas penanganan  darurat bencana  gelombarig
ekatrim dan abrasi

2). Melaksanakan  peran  sesual  dengan  yang
dimandatian/didelegatihan oleh komandan PDB

3.Tim Teknis Strategis dan
Perwakilan OPDJ
Lembaga/instansi

1). Memberikan masukan kepada Komandsn Tanggap
Darurat terkalt kondisi-kondisi khusus dan sumber
daya khutus, serta infrastrubtur vital yong dikelola
aleh pemerintah berkaitan dengan dukungan untuk
penanganan darurat bencana gelombang ekstrim dan
abrasi di Kabupaten Kendal

2). Memberikan masukan terkait perkembangan situasi
darurat akibat bencana gelombang ekstrim dan abrasi
dan dampaknya berdasarkan hasil kajian IPTEKS dan
Instrumen yang dimilikl

&, Potugas informasi

Menghoordinasikan dan memverfikasi semua informasi
| yang skan disampalkan ke puhlllu

5. Petugas Penghubung

=P e AE ML

Menjadi penghubung antasra perwakilan lembaga terkalt
yang akan terlibat dalam proses penanganan darurat
bencana gelombang ekstrim dan abrasi

B Pelugas Keamanan

Mengantisipasi, mendeteksi, dan memberkan peringatan
terhadap kondisl yang dapat membahayakan linghungan
POSKO PDA

7. Sekretariot

Menyiapkan dan mengkoordinasikan semua agenda
komandan POB

mm:

1. Unit Kajlan Situasi

1), Menyelenggarakan rapat/koordinasi dengan ahll dan
pihak berkompeten dibidang penanganan darurst
bencana gelombang ekstrim dan abrasi;

2). Melakukan pemantauan terhadap prakiraan status
bahaya gelombang ekstrim yang dikeluarkan oleh
BMEG. Melakukan pemantauan terhadap peringatan
bahaya gelombang ekstrim yang dikeluarkan oleh




Bagian-Bagian SKPDR Tugas
BMKG;

3), Melakukan kajian wileyah terdampak  bencana
gelombang ekstrim dan abrasi;

4), Menyampaikan laporan  kajian  situasl  kepada

| Komandan Penanganan Darurat Bencena;
| 5). Menyusun rencana operasl harian selama 2 bulen
| periode operasi tanggap darurat
6). Mengumpiifkan dan menganalisa data  terkait
| penanganan darurat bencana gelombang ekstrim dan
i aberas|
. 7). Melakukan evaluasl harisn kegisten operasl tanggop
i darurat pada sore harl pukul 15.00 W8

2. Unit Sumber Daya 1). Menyiapkan data sumber daya yang tersedia;

2). Mensrima dan mensmpatkan relawan dan personel
yang diperbantukan oleh berbagai lembaga;

3}, Mengatur keluar dan maduknya personil  serta
relawan yang turel serta dalam operasi tanggap
darurat bencana

4), Memastikan distribusi  personll, peralatan  dan
perlengkapan merata di daerah terdampak

5. Melshukan evalussl sumber dayas setlap harl pada
pllul 15.30'WIB

B). Menerima dan mengelola sumber daya yang

diberikan oleh berbagai pihak

3. Unit Technicol Spesiolis

Memberikan analiss dalam menghadapl situasi darurat
goiombang elstrim yang membutuhkan keahlian khasus

Bidang Operasi
1. Unit Pencarian, ‘1] Melakukan pencarian dan evakuasi warga terdampak
Pertolongan dan Evakuasi bancana gelombang ekstrim dan abrasl

|

2).

3).
14},

Melakukan pertolongan  pertama  pada  korban
terdampak bencana gelombang ekatrim dan abrasi

Melakukan triage

Mempampalkan dan menghoordinasikan  informas
saat operasi SAR

2. Unit Pemenuhan
Kebutuhan Dusar

Pengungsi

1).
2).
).

a).
5).

Melakukan  pendataan  pengungsl  (kebutuhan
wandang, pangan, papan).

Membaerikan pelayvanan  pangan termasubk  dapur
wmum ol wilayah terdampak bencana gelombang
gkstrim dan abras|

Menyediakan shelter/tempat pengungsian.,
Menyediakan air dan sanitasi [MCK),

Menyiagakan logistlk kebutuhan dasar pengungsi dan
mendistribusikannya

3. Unit Perindungan
Kelompok Aentan

. Memberikan pendampingan Kelompok rentan.

Mendahulukan kelompok rentan dalam  operas
tanggap darurat

4, Unit Pelayanan

. Memberikan layanan kesehatan haran

a0




Bagian-Bagian SKPDB B Tuga
" kesehatan dan dukungan | 2). Memberikan layanan rajukan ke RS rajukan.
Psikasoual 3). Memberikan dukungan piikososial pada penyintas

. Unit Parbaikan sarana
dan prasarana darurat

1},

).

Menyiapkan akses jalan ke daerah terdampak
bencana gelombang ekstrim dan abrasi untuk
mendukung operas! tanggap darurat.

Memperbaikl jalan, jembatan, sarana dan prasarana

lainnys yang rusak untuk depat mendubung operasi
tanggap darurat

B Unit Keamanan

1k
2}
3),
4},

Melakukan pengamanan padas barak pengungsian
Mengatur lalu lintas dan ketertiban umum
Mengamankan |alur evakuas bagl para korban
Metskukan pengamanan dasrah bencana darl oknum

| idang Logistik

' 1. Unit Pangan

1}.
).

3).
4),

Menyiapkan kebutuhan pangan untuk pengungsl dan
tim tanggap darurat

Mengatur penyaluran kebutuhan pangan tim tanggap
dirrurat

Menviapkan gudang penyimpanan kebutuhan pangan
Mencatat setisp logistik pangon yang masuk don
keluar dan gudang

2. Lnit Sarana Prasarana

11,

2).
3,

'."|

Menyiapkan peralatan tim Tanggap Darurat pada
Fase Tanggap Darurat (Operail) dan Transisl Darurat;
Mengatur penyimpanan paralatan tim operasi;
Mengatur pemyaluran  kebutuhan  peralatan  tim
operasl;

Merawst peralatan tim operasl tetap dalam kandisl

1),

2).

3),

i, Unit Kermunkos

1),

2),

3).

balk dan siap pakai:

Mendats ketersediaan dan  proyeksi  kehutuhan
armada transportasl yang akan digunakan dalam
operasi tanggap darurat

Menylapkan armada  transporfasl  slap

melakukan operasi tanggap darurat  di
terdampak gelombang ekstrim don abras)

Menyiapkan sarana transportadl uniuk  operasl
layanan kesahatan dan kebutuhan dasar masyarakat
terdampak gelombang ekstrim dan abrasi

mEuk
Iokmi

Menylapkan sarana/prasarana  komunikasi  yang
digunakan oleh personel pada saai operasi Tanggap
darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasl
Mengelola dan menstapkan jenis alat kamunikasi dan
frekuens] yang digunakan pads saat operasl tanggap
darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasi
Merawat peralatan  komunikasi  sshinggs tetap
berfungsi dongan baik

S—=1

Bidang Administrasl dan Neusngan

1 Unit &dministrosi

1),

Menyiapkan kebituhan surat  menyurat  lintas
lembaga selama operas| tanggap darurat
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Bagian-Bagian SKPDB Tugas

":'.IZ Menylapkan draft surat perpanjangan/pengakhiran
staties darurat;

3). Mempersiapkan administrasi meliputi:
*  Catatan penermaan;
®  Cotatan pengeluaran;
*  laporan pertanggung jawabsn.

2. Unit Keuangan 1). Menyiapkan permohonan pencairan Dana Siap Pakal
[D5P) & Belanja Tak Terduga [STT)

2}. Menerima dan mencatat bantuan keuangan dari para
vk

3). Menyiapkan sumber daya  kouangan  untuk
mendukung aperas| tanggap darurat

4), Menyusun laporan keuangan

3. Unit Pengadaan 1}, Menyiapkan papan informasl pengadasn barang dan
|asa untuk mendukung operasi tanggap darurat

2}, Melokukan pengadasn berbagai peralatan/barang!
dan berbagai kebutuhan yang diperlukan selama
operasi tanggap darurat bencana gelombang eketrim
dan abrasi |

Tabel 4.5, Tugas Bupatl sebagal Kepala Daerah, dan Tugas Pos Pendamplng Provinsi, Pos
Pendamping Nasional dalam struktur SKPOB

Gelombang Ekstrim dan Abrasi di Kabupaten Kendal

1. Kepala Daerah [Bupati) | 1), Memberikan arahan kepada komandan tanggap |

' darurat

2). Memberikan dukungan kebijakan, arahan strategs,
dan pendelsgaiian kewenangan

2. Pos Pendamping Provingl | Berkoordinas! dengan POSKD PDE gefombang ekstrim
I dan abrasi dl Kabupaten Kendal terkait dukungan

penanganan darurat yang dibutuhkan sesual dengan

! analisis situasi yang ada,
1. Pod Pendamping Berkoordinasl dengan POSKD PDE gelombang ekstrim
Nasional dan sbrasl di Kabupaten Kendal dan Pos Pendamping

Provinzi lawa Tengah terkait dukungan penanganan
darurat yang dibutubkan sesual dengan analisls situssd

yang ada.
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4.5. Instruksi Koordinasi
Instruksi  koordinasi berdasarkan Surat Keputusan Bupatl Kendal rtentang
penatapan STATUS TANGGAP DARURAT BENCANA GELOMBANG EXSTRIM DAN ABRASI,
maka rencana kontingensl diakthvasi menjadl rencana operasi, dan yang terlibat dalam
strukiur komando pemanganan darurat bencana gelombang eksirim dan abrasl, agar
sogera melaksanakan tugas dan fungsinys masing-masing untuk:
1), Mengaktifican sistem komunikasi, informasl, dan pelaporan di POSKO penanganan
darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasi;
2). Menginventarisasi semua sumber daya yang tersedia;
3). Memobilisasi sumber daya;
4). Menentukan masa tanggap darurat bancana gelombang ekstrim dan abrasi selama 14
harl dan dapat diperpanjang sesual dengan perkembangan situasl di lapangan;
5). Mempriaritaskan penyelamatan jiwa dan penanganan pada kelompok rentan.
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ADMINISTRASI DAN LOGISTIK

5.1. Administrazi

Mekanisme administrasi  kevangan dalam  penanganan darurat  bencana

gelombang ekstrim dan abrasl di Kabupaten Kendal adalah sebagal berikur:

1)

2].

3).

4)

5).

&)

Dalam kondizsl normal sebelum terjadi kedaruratan akibat bencana gelombang
ekstrim dan abrasi perlu dilakukannya perencanaan anggaran oleh OPD untulk
penanggulangan bencana. OPD terkait misalnya: BPBD, Dinas Kelautan dan
Perikanan, Dimas Sosial, Dinas Kesehatan, Dinas Pertanian dan Pangan, DPUPR,
Disperkim, Dinas Lingkungan Hidup.

Sebelum sistem komando penanganan darurat bencana gelombang ekstrim dan
abrasi dinktifkan maka pendanan berasal dari OPD tersebut pada poin 1.
Pelaksanaan Operasl Penanganan Darurat bencana gelombang elstrim dan abrasd
menggunakan dana Belan)a Tak Terduga [BTT) Kabupaten Kendal dan desa dapat
menggunakan dana Belanja Tak Terduga (BTT) Desa;

Apabila sumber daya keuangan tidak mencukupi, Pemerintah Daerah Kabupaten
Kendal dapat mengajukan dukungan pendanaan darl BTT Provinsl lawa Tengah dan
Dana Skap Pakai (DSP) nasional melalul BNPB;

Pelaksanaan Operasi Darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasl di Kabupaten
Kendal dapat menggunakan dana bantuan/hibah dari berbagal lembaga sepert:
pihak  swasta, BUMN, BUMD, Lembaga Swadaya Masyarakat, lembaga
Kemanusiaan, Perguruan Tinggi, dan organisasi kemasyarakatan.

Tata kelola transaksi dilakukan dengan baik sesuai dengan aturan yanga ada,

dilengkapi dengan berita acara serah terima dan pelaporan pertanggungjawaban.



5.2. Logistik

Mekanisme pengelolaan logistik dalam penanganan darurat bencana gelombang

ekstrim dan abrasi di Kabupaten Kendal adalah sebagal berikut:

1)

2).

3.

4).

5).

7.

a).

10).

11),

Sebelum sistem komando penanganan darurat bencana diaktifkan selurub sumbar
daya lokal berupa logistik, peralatan, serta personel dar seluruh organizasi
perangkat daerah serta Llembaga usaha dan organisasi  kemasyarakatan
dioptimalkan,

setelgh sistem komando diaktifkan oleh Bupati sumber daya loglistik, personil,
serta peralatan selain berasal dari OPD Kabupaten Kendal, Pemerintah Kabupaten
Kendal dapat mengajukan dukungan bantuan ke Kabupaten/Kota terdekat dan
Pemerintah Provinsl, dimana blaya operasionalnya ditanggung oleh Pemerintah
Provinsl dan Kabupaten terdampalc

Menyiapkan dan menggunakan sumber daya logistik yang tersedia;

Meminjam pakal sumber daya logistik kepada instans! atau daerah lain;
Melakukan koordinasl ke instansl terkalt untuk mendapatkan dukungan logistik
penanganan darurat bencana;

Mendistribusikan kebutuhan |ogistik secara tepat sasaran, tepat jumlah, tepat
guna, dan tepat waktu;

Memastikan penerimaan bantuan logistlk masuk dalam satu pintu tercatat dan
termanitor dalam sistem POSKD;

Menjaga alur keterlibatan relawan dalam pengelolaan dan pendistribusian logistik
melalui mekanisme pelaporan ke POSKD;

Sistem pelaporan dan pencstatan logistik di lapangan agar memilsahkan antara
bantuan refawan (personel) dan bantuan barang kemanusizan untuk menjaga
akuntabilitas laporan;

Menjalankan protokol kesehatan Covid-19 di semua langkah dan tindakan sesual
dengan peraturan yang berlaku;

Menyiapkan buffer stock (persediann/cadangan) kebutuhan dasar yang disiapkan
oleh Dinas Sosial untuk mendukung operasi penanganan darurat bencana
gelombang ekstrim dan abrasi
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BAB VI
PENGENDALIAN

6.1. Komando
Manajemen dan Koordinasl pelaksanaan tanggap darurat bencana gelombang

ekstrim dan abrasi dikelola dengan sistem komando penanganan darurat bencana
{SKPDB) terpadu yang merupakan pusal kendali pelaksansan tanggap darurat bencana
gelombang ekstrim dan abrasi di Kabupaten Kendal, Pemerintah Kabupaten Kendal dalam
hal inl Bupati menetapkan Status Tanggap Darurat Bencana Gelombang Ekstrim Dan
Abrasl selgma 14 han berdasarkan rekomendas| Pusat Meteorologi Maritim BMEG atas
peringatan dini gelombang tingg) yang terpantau dari pengamatan pergerakan angin dan
arus laut di sekitar wilayah perairan Laut lawa dan sekitarnya. Bupat! jugz menetapkan
satus tanggap darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasl berdasarkan laporan hasil
kajl cepat TRC BPBD dan rapat koordinasi dengan unsur Muspida, OPD, dan stakeholder
terkait. Lamanya masa tanggap darurat akan dievaluasi berdasarkan eskalasi kejadian
bencana gelombang ekstrim dan abrasl di lapangan, hasil assessmen Unit Kafian Situasi
SKPDBE dan pembaruan informasi dari BMKG, masa tanggap darurat dopat diperpanjang
sesunl dengan kebutuhan. Sejatan dengan ditetapkannya status tanggap darurat bencana
gelombang ekstrim dan abrasi, Bupati Kendal dapat menunjuk dan menetapkan
Komandan Kodim 0715/Kendal, Kapolres Kendal, Setda (ex-officie Kepala BPBD), atau
Kepala Pelagksana BPBD sebagai komandan tanggap darurat disesualkan dengan kondisl
kedaruratan yang terjadi. Komandan Tanggap Darurat diberikan Surat Keputusan dan
kewenangan untuk melaksanakan penanganan darurat bencana gelombang ekstrim dan
abrasl di witayah Kabupaten Kendal sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Komando Operazi Tanggap Darurat berkedudukan di POSKO Penanganan Darurat
fencana Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi bertempat di Ruang PUSDALOPS PB
BPAD Kabupaten Kendal dengan alamat )l Laut No.12, Patukangan, Kecamatan Kendal,
Kabupaten Kendal, lawa Tengah 51311, Untuk mendukung pelaksanaan operasl tanggap
darurat dan mempermudah rentang kendall serta keordinasi maka POSKO mengaktivasl
Pos Lapangan yang berkedudukan di Kecamatan, Komandan Pos Lapangan ditunjuk oleh

komandan tanggap darurat dalam hal inil adalah camat atau dapat dijabat oleh unsur
g



Muspika (danramil, kapolsek). Pos Lapangan sebagal perbantuan POSKO membantu
pelaksanaan operasi tanggap darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasi di desa-desa
yang ada dl wilayah kecamatan masing-masing.

Komando utama selama operasl penanganan darurat bencana gelombang ekstrim
dan abrasi di Kabupaten Kendal berada pada Komandan Sisterm Komando Penanganan
Darurat Bencana (SKPDB) yang ditunjuk dan ditetapkan oleh bupati.

6.2, Kendall

Kendali utama operasi penanganan darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasd
berada pada bupati sebagai kepala daerah, sedangkan kendali taktis operasi berada pada
Komandan Tanggap Dwrurat bencana gelombang ekstrim dan abrasl yang ditunjuk dan
ditetapkan oleh bupati. Bupatl memberlkan arahan dan dukungan kebijakan dalam
pelaksanaan operasl tanggap darurat gelombang ekstrim dan abrasi di witayah Kabupaten
Rendal.

6.3. Koordinasi

Komandan Tanggap Darurat berkoordinasi dengan Pos Lapangan di tingkat
kecamatan dan berkoordinasi dengan pos pendamping provinsi di PUSDALOPS BPBD Jawa
Tengah. Komandan Tanggap Darurat juga berkoordinasi dengan BPBD Kabupaten
Tetangga yang memungkinkan untuk memberikan dukungan dalam operasl tanggap
darurat bencena gelombang ekstrim don abmsi di wilayah Kabupaten Kendal. BPBD
kabupaten tetangga yeitu: BFBD Kota Semarang, BPBD Kabupaten Sematang. BFBD
Kabupaten Temanggung, BPBD Kabupaten Wonosobo, dan BPED Kabupaten Batang.

64. Komunikasi
Frelwensi radio yang dibutuhkan pada saat tanggap darurat dapat ditentukan
pada saat tanggap darurat yang diatur oleh Dinas Komunikas dan Informatika Kabupaten
Kendal, untuk komunikasi dan koordinasi internal bidang menggunakan Telepon maupun
media sosial.
* Radlo
Frekuensi utama radio selama operasi - 157.160 MHz AX (BPBD)
£ 154.075 MHz TX (BFBD)

' BE.5 tone
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Frekuensi cadangan + 147.020 MHz RX (ORARI)
: 147.620 MHz TX (ORARI|
: 143,340 MHr RX (RAPI)
- 142 340 MH2 TX (RAPI)
* HP/Telepon : Nomor BPBD Knbupaten Kendal atau dengan membuat
Grup Via Whatssap yang akan ditentukan kemudian
* E-mall : BPBO Kab, Kendal (pusdalops. bpbdkab kendal@grmall.com)
* Fax - Nomor kantor BPBD/Setda yang akan digunakan sesbagal Pos
Komando |akan ditentukan kemudian)

6.5. Informasi

Informasi dapat diperoleh dan dianalisls darl berbagal sumber termasuk darl
laporan aparat desa dan kecamatan dan juga laporan darl berbagal media sosial secara
real-time. Informasi tersebut dapat dijadikan acuan untuk pengambilan keputusan oleh
Komandan Operasl dan yang terfibat di dalam Struktur Komando Penanggulangan Darurat
Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasl. Pengelolaan Informasi dilakukan secara
menyeluruh mencakup pengolahan data dan validasi informasi, termasuk sistem dan
aplikasi yong digunakan. Manajemen informasi dijalankan oleh unit data dan informasi,



BAB VII
RENCANA TINDAK LANJUT

7.1. Komitmen Para Pihak dalam Penanganan Kedaruratan

Agar dokumen rencana kontingensi gelombang ekstrim dan abrasi ini dapat

dilaksanakan sesuai dengan maksud dan tujuan penyusunannya maka, diperlukan

komitmen semua pihak, baik Pemerintah Daerah Kabupaten Kendal, Perguruan Tinggl,

Dunia Usaha, Media, maupun Organisasi Non Pemérintah yang ada di wilayah Kabupaten

Kendal, untuk dapat berperan, mengampu tugas dan fungsinya dalam sistem komando
penanganan darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasl di wilayah Kabupaten Kendal.

Pelaksanaan tindak lanjut tersebut menuntut peran aktif masing-masing lembaga

melalul mekanisme koordinasi dan kerja sama yang baik. Adapun rencana tindak lanjut

yang akan dilakukan antara lain :

1). Dokumen Rencana Kontingensl Inl akan ditandatangani oleh setlap Pimpinan

21.

).

4),

5).

&),

Instans| yang terlibat dan dikukuhkan oleh Bupatl selaku Kepala Daerah Kabupaten
Kendal.

Aktivasi dari Rencana Kontingensi ini menjadi Rencana Operay Tanggap Darurat
pada saat terjadi bencana gelombang ekstrim dan abrasl akan dilaksanakan oleh
Komandan Tanggap Darurat yang ditunjuk oleh Bupati Kendal,

Melakukan pemantavan secarn periodik terhadap perkirsan dan peringatan
potensi gelombang ekstrim yang dikeluarkan oleh Pusat Meteorologi Maritim
BMKG sesuai SOP yang telah ditetapkan.

Melakukan koordinasi secara berkala setiap memasukl periode musim gelombang
laur ekstrim untuk memberikan laporan terkini yang berkaitan dengan kondisi
sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing lembaga.

Memperluas jejaring dan kolaborasl semua plhak agar seluruh sumber daya di
Kabupaten Kendal dapat dioptimalkan dalam penanggulangsn bencana gelombang
gkstrim dan abrasi baik dalam tahap pra-bencana, saat tanggap darurat, maupun
pasca bencana.

Peranserta aktif semua perwakilan lembaga selama proses penyusunan dokumen

rencana kontingenal inl telah memunculkan beberaps lsu-isu strategls terkalt
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7).

B).

g).

dengan berbagal permasalahan yang ditengarai sebagal faktor yang dapat
meningkatkan risiko gelombang ekstrim dan abrasi seperti; perubahan strubtur
pelindung pantal yang dilakukan pada sebaglan pantal dengan menerapkan
struktur rekayasa teknik sipll modern telah mempengarubl intensitas abrasi pada
wilayah sekitar yang belum menerapkan perlindungan pantai, tata guna lahan
yang progresif tidok berwawasan lingkungan, meningkatnya lohan terbangun
(komplek permukiman/perumahan/property) di wilayah pesisir, drainase buruk d|
witayah pesisir, dan berbogal tsu strategis lainnya akan ditindaklanjut! sebagal
bahan evaluasi kebijakan oleh lembaga OPD terkait yang membidangl.

Apabila hingga batas waktu yang direncanakan/diperkirakan tidak terjadi bencana
gElombang ekstrim dan abrasi, maka Aencana Kontingens! inl akan diperpanjang
masa berlakunya hingga tahun berikutnya.

Evaluasi dokumen Rencana Konting=nsi Gelombang Ekstrim dan Abrasi ini akan
dilakukan setiap 3 tahun atau bila terjadi bencana gelombang ekstrim yang
melampaul skenario yang ditetapkan.

Koordinasi untuk penyusunan, pemantausan dan pemutakhiran Rencana
Kontingensl ini dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBO)
Kabupaten Kendal.

10}, Untuk mengujl ketepatan Rencana Kontingensi Gelombang Ekstrim dan Abrasi

yang dibuat, maka perlu dilakukan uji coba dalam bentuk simulasi atau geladi.
Mulai dari geladi posko sampal geladi lapangan,

7.2 Penyiapan Kesiapsiagaan

Rencana kontingensl gelombang ekstrim dan abrasl inl pedu diujl untuk

menguatkan tingkat kesiapannya dan meningkatkan ketepatan rencana tindakannya
melalui beberapa tahapan kegiotan simulasi ataupun geladi. Proses uji coba inl
dimaksudkan untuk memastikan bahwa rencana kontingensl Inl sesual dan dapat
dipahami oleh para pemangku kepentingan dalam menjalankan peran mereka dan
mengetahui kapan serta bagaimana menjalankang peran tersebut pada saat kondisi
darurat akibat bencana gelombang ekstrim dan abrasi melanda wilayah Kabupaten
Kendal, Adapun tahapan proses penylapan keslapslagaan yang dilakukan antara lain:

1).

simulasl Rapat Koordinasl
Kegintan ini merupakan finalisasi Rencana Kontingensi gelombang ekstrim dan
abrasi, Simulasi dilaksanakan melalui beberapa ketentuan sebagai berikut:

* Dipimpin oleh Kepala Daerah (Bupati}/Sekretaris Daerah;
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2l

3).

4).

* Dipwall dengan paparan masing-masing bidang dalom struktur komando
penanganan darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasi mengenal
kesiapan sumber daya yang dimiliki;

= Merumuzkan hasil Rencana Kontingensl final yang disepakat! bersamas
berdasarkan hasil evaluasl kesiapan masing-masing bidang

Kegiatan Table Top Exercise (TTX)
Kegiatan inl merupakan latihan di dalam ruangan, untuk mengujl kemampuan
peran para pihak dalam kedaruratan didasarkan pada rencana kontingensi.

Kegiatan Command Post Exercise (CPX)/Geladi Posko

Kegiatan dilkutl oleh satiap unsur pemangku kepentingan sesual bidang masing-
masing. Geladi posko ini bertujusn memastikan  setiap  peserta
mengetahul/memabami peran masing-masing dan bagaimana mekanisme serta
tata cara koordinasi antar instansi/lembaga maupun antar bidang operasi

Kegiatan Uji Lapang/Geladi Lapang
Latihan di lapangan bertujuan untuk menguji/evaluasi perencanaan bidang operasi

dan kesigpan selurub bidang yang lain dalam mendukung kegiatan operasi tanggap
darurat gelombang ekstrim dan abrasl di  Kabupaten Kendal
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LAMPIRAN 1 : KONVERSI RENCANA KONTINGENSI MENJADI RENCANA DPERASI
RENCANA OPERASI DARURAT BENCANA

Nama Lokas| (koordinat peta)

Lembar Mo, dari lembaran

: Kabupaten Kendal

1097 40° - 110" 18° BT dan
6°40' — 110° 24° LS

Tanggal waktu pembuatan Rencana Operasi : Minggu 4 Juni 2023, lam 1230 WIB

RENCANA DPERASIL:

PENANGANAN DARURAT GELOMBANG EXSTRIM DAN ABRASI
Namoar :

PENUNIUKAN :
L. Peta

2. Skala

3. Tahun

4. Daerah Waktu

5. Landasan Hukum

6. Dokumen Pedoman

: 7 Wilayah Kecamatan Terdampak Gelombang Ekstrim dan

Abrasi di Kabupaten Kendal

: 2.

3).

4).

5),

6].

7).

B).

: Skala 1: 5.000
: Tahun 2022

: 12.30 WiB

: 1),

Undang-undang Tahun No.24 Tahun 20007, Tentang
Penanggulangan Bencana,

PP No. 21 Tahun 2008, Tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana;

Peraturan Kepala BNPB No. 7 Tahun 2008, Tentang Tata
Cara Pemberian Bantuan Pemenuhan Kebutuhan Dasar;

Peraturan Kepala BNPE No. 24 Tahun 2010, Tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Dperasi Tanggap Darurat
Bencana:

Peraturan Kepala BNFE No. 3 Tabun 2016, Tentang
Sistemn Komando Penanganan Darurat Bencana;

Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 2 Tahun
2016, Tentang Penyelenggaragn Penanggulangan
Bencana Di Kabupaten Kendal;

Surat Keputusan Bupati Kendal Nomor ... Tahun 2022,
Tentang Rencana Kontingensi Gelombang Ekstrim dan
Abrasi;

Surat Keputusan Bupati Kendal Nomor ... Tahun 20232,
Tentang Penetapan Status Tanggap Darurat Bencana
Gelombang Ekstrim dan Abrasi di Kabupaten Kendal;

! Rencana Kontingensl Gelombang Ekstrim dan Abrasi

Kabupaten Kendal Tahun 2022

SANDI OPERASI ' GELOMBANG EXSTRIM DAN ABRASI

SUSUNAN TUGAS
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1. Situasi
A. Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi mengakibatkan bahaya sebagal berikut:

1). Bahaya Primer: Gelombang ekstrim mencapsi > 2.5 m dengan kecepatan
lebih darl 30 km/jam, menghantam wilayah pesisir Kabupaten Kendal.
Merusak tempat sandaran perahu nefayan, infrastruktur wisata pantai,
dan pemukiman meliputi 7 kecamatan dan 26 desa yaitu:

Kecamatan Rowosari: Kecamatan Kendal:

s Desa Sendangsikucing, *  Kelurahan Bandengan,

* Desa Sendangkulon, dan *  Kelurghan Karangsari,

*  Desa Gempolsewu *  Kelurahan Banyutowo,

*  Kelurghan Kalibuntu, dan
. »  Kelurahan Balok
Kecamatan Kallwungu: | Kecamatan Brangsong:

*  Desnp Wonorejo dan *  Desa Turunrejo dan
= DesaMororgjo | = DesaPurwokerto _
Kecamatan Patebon: Kecamatan Cepiring:

* [Desa Pidodo Kulon, *  Desa Kalirandugede,

* Dewn Pidodo Wetan, = Desa Kaliayu,

*  Dess Kartikajaya, dan *  Dess Korowelang Kulon,

* [esa Wonosar * [Desa Korowelang Anyar,

*  Desa Margore)o,

*  Desa Juwiring,

* Desa Sidomulyo
Kecamatan Kangkung:

*  Desa Kalirejo,

* Desa Tanjungmojo,

* Desa Jungsemi

2). Bahaya Sekunder: air laut masuk ke permukiman warga dengan
ketingglan alr mencapal 50-60 cm, menimbulkan sanitasi buruk, sengatan
[istrik, Intrusi air laut

3). Bahaya Pendamping: genangan air dan sanitasi buruk memicu munculnys
penyakit menular seperti: leptospirosis, TBC, Cacar, Diare dan
penanganan Pandeml (Covid-19)

B. Pemerintah Daerah Kabupaten Kendal mengeluarkan kebijakan untuk
melaksanakan fokus operasi pada pemenuban kebutuhan dasar masyarakst

terdampak gelombang ekstrim dan abrasi dengan memastikan koordinasi untuk
rmobilisasi sumber daya antara multiplhak, dengan rinclan sebagal berikut:

1). Melakukan kaji cepat (ropld assessment), dampak, dan kebutuhan di
seluruh area terdampak gelombang ekstrim dan abrasi oleh TRC BPBD

7). Melakukan operasi SAR (pencarion, pertolongan, dan  evakuas|
masyarakat terdampak gelombang ekstrim dan abrasi)

3). Melakukan operasi pemenuhan kebutuhan dasar pengungsl kKepada
masyarakat terdampak gelombang ekstrim dan abrasi

4). Melakukan operasi pelayanan kesehatan dan dukungan awal pslkososial
kepada masyarakat terdampak gelombang ekstrim don abrasi



5). Melakukan operasl pengamanan di wilayah terdampak gelombang
ekstrim dan abrasi

2. Tugas Pokok

Melaksanakan operasi penanganen darurat bencana gelombang ekstrim dan abrasl
dengan prinsip cepat, tepat, prioritas, koordinatif, serta mengedepankan asas
kemanusiaan, keaditan, kesamaan kedudukan dalam hukum dan pemerintabhan,
keseimbangan, keselarasan, keserasian, ketertiban dan kepastian  hukum,
kebersamaan, kelestarian lingkungan hidup, serta menggunakan pendekatan ilmu
pengetahuan dan teknologl selama 14 hard di 7 wilayah kecamatan dan 26 desa
terdampak.

3. Pelaksanaan

A. Konsep Dperasi dan Sasaran Operasi
Lihot BAB IV 5L/8 BAB 4.1

B. Struktur Organisasi dan Penjabaran Komando
Lihot BAS |V SUB BAB 4.2 dan SUB BAB 4.3

C. Instruksi dan Koordinasi
Lihat BAB |V SUB BAB 4.4

0. Administrasl dan Logistik
Lihat HAB V

E. Pengendalian
Likar BAR VI

F. Penutup
Rencuna Operosi Penonganan Dorurot Gefomiang Ekstrim dan Abrasi inl dibuot
sebaogol acuon kebijokan den strofegl serfo londason operosional bagl semug
pihak yang terlibot dolom operosi tonggop dorurat, sehinggo  dopat
difekzanakan secaoro efektif, eficen don terpodu.

Tanggal 4 Juni Tahun 2023
Ditetapkan oleh: Komandan Darurat Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi

Lampiran:

A.

o p®

m

Surat Keputusan Bupati Tentang Penetapan Status Tanggap Darurat Bencana
Gelombang Ekstrim dan Abrasi di Kabupaten Kendal

Struktur Organisasl dan Susunan Pejabat Operasi
Fenjabaran tugas pejabat operasi

faring Komunikasi

Rencana Dukungan Anggaran
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LAMPIRAN 2: PROYEKSI WILAYAH DAN PENDUDUK TERDAMPAX

NO. | Kecamatan :.'f::: T"‘“_“m Meninggal | Hilang | Pengungs m

1 m 1.202 5 100
2 “m"'“a 20 10 | 20 25
3 m"" 550 450 300 25
4 mm" 127 160 . 150 %0
5 w 17 100 . 43 25
6 m 30 15 10 25
y: | S 1915 950 10 642 150

jumish 40661 2.285 15 1583 600
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LAMPIRAN 3: SUSUNAN PELAKSANA TUGAS (STRUKTUR DRGANISASI)
PENANGANAN DARURAT BENCANA GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRASI

KABUPATEN KENDAL
Bupﬂ_‘ﬂ Pos Fl.!'lh.mlﬂ.l'l‘ Pl s e
Pusdalops & Pos Pendamplng
Komandan
Presdingd Jawa T
Wikil Komandan T
Linsir Pengarah
Hu hmﬂh“ Imstituisi Unslir F|m|ﬂ|‘1l|‘| Dasrah dan
i Kepala OPD
Keamanan & Keselamatan
Perencanaan Diperanl | Logistik : Admin & Keuangsn

— ———

E—— | Uikt Pangan — Ut
el ! ! F | I I By Administrasl |
Unat Lipit Linir Linix Unit nil — : '

Pancatian Pemenrutan Pedindungan Pelayanan Perbalkan Ksarmanan Limdt Sarmm Unit
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LAMPIRAN 3: SUSUNAN PELAKSANA TUGAS

Unit-unit dibawah ini menjalankan tugas-tugasnpya dibawah kesatuan komando, kendall dan koordinasi Pos Komando Penanganan Darurat Sencana Gelombang Ekstrim dan
Abratl di Xabupaten Kendal dengan melibathan unsur-unsur sehagal berikut:

Bagian-Baglan Struktur Organisasi SKPDA INSTITUSI/LEMBAGA/PELIARAT TUGAS
Komando, Kendall, Koordinasl
1. Kepala Daerah Bupati 1). Memberlkan asrahan kepada komandan tanggep
darurat
2}, Memberikan dukungan kebljakan. grahan strategis, dan
pendelegasian kewenangan
& Romandan Tengssp Darurat 1). Randim 0715/Kendal, 1}. Bertanggungjewab terhadap semua proses penanganan

). Kapolres Kendal, darurat bencana gelombang ekstrim dan abras|

W Sy 2). Memimpin  koordinasi internal  [dalarm  sEruktur
arganisas| tanggap darurat) =* laporan keglatan harlan,
evalussl kegistan sebelumnya, dan rencana keglatan
ok harinya

3). Memberikan perintah pefaksanaan penanganan darurat
bencana gelombang ekstrim dan abras|

; 4). Melakukan pengendalisn operasi penanganan darurat

| bencana gelombang ekstrim dan abras)

5). Maombuat [ ] strategls dan takiis,
mengorganisasikan, melaksanakan dan mengendallian
operasi tanggap darurat.

6). Molakssnakan komando dan pengendallan  untuk
pengerahan sumber daya manudla, peralatan, loglistik
dan penyelamatan sefta berwenang memerintahkan
para pejabat yang rmiewakil]
instansi/lambagaforganisasl  yang  terkait  dalam
mermfasilitasi aksesibllitas penanganan tanggap darurat




—_—

Bagian-Bagian Struktur Organisasi SKPDA

INSTITUSI/LEMBAGA/PEIABAT TUGAS
bencana
| 3. Wakil Kamandan Kepala Pelaksana BRBD Kendal 1. Mendampingl Komandan P08 dalam pelakianaan tugas
penanganan darurat bencana
7. Mengkoordinir  tugas-tugas  sekretariat,  humas,
keselamatan  dan  keamanan  serta  perwakllan
instanslflembaga
5], Melaksanakan peran  sesual dengan  yang
l dimandatkan/didelegasikan oleh komandan PDB
| Staf Kemandan Tanggap Darurat -
| 1. Sekretariat dan Humas
Pemimpin |leader] Sekretarls UPED Menylapkan dan mengkoordinasikan semua agenda
Komandan PDE
Pendukung BPBD [Pusdalops), Diskeminfo Mangkoordinasikan dan memverifikail semua informas)

yang akan disampalkan ke publik

2. Perwakilan institusl/Lembaga

Pemimpin [leoder)

DPLIPR

Membaerikan masukan kepada Komandan Tanggap Darurat
terkait kondis-kondisi khusus dan sumber daya khusus,
serts infrastruktur witsl yang dikelols oleh pemerintah
berkaltan dengan dukungan untuk penanganan derurat
bencana gelombang ekstrim dan abrasi

Pendukung

Kodim 0715/Kendal, Polres Kendal,
BPBED, DKP, Balal PSOA TARL Bodrl
Kutm, BEWS Iratunseluna, BFDAS
Pemall Iratun, P8I, Forurm Relawan
PE

Momberikan masukan terkalt perkembangan stuasi
darurat akibat gelombanyg ekstrim dan abras| dan
dampaknya berdasarian hasll kaflan IPTEES dan indtramen
yang dimilikl

3. Keamanan dan Keselamatan POSKD POB

Pamimpin {feader) Polres Kendal Menghkoordinasikan dan melaporkan keglatan pengamanan
POSKD PDB kepada Komandan Tanggsp Darurat
Pendukung Kodim 0715/ Kendal, Satpollar Mengantisipasl, mendeteksi, dan memberikan paringatan

terhadap kondisi yang dapat membahayakan lingkungan
POSKD POB




INSTITUSI/LEMBAGA/PEIABAT

Bagian-Baglan Struktur Organizasi SKPDA TUGAS

POS Pendamping Provinsl B

Pamimpin [leader) Pejabat yang ditinjuk BPBD Barkoordinasl dengan POSKD PDB di Kabupaten Cendal

Provinsi Lswa Tepgah terkalt dukungan penanganasn darurat gelombang ekstrim

dan abrasi yang dibutuhkan sesuai dengan analisis situasi

POS Pendamping Naslonal

Pamimpin leader) Pejabat yang ditunjuk 8NP Berkoordinas dengan POS Pendamping Provinsi dan
POSKD PDB di Kabupaten Kendal terkait dukungan
penanganan darurat yang dibutuhkan sesuai dengan
analisis situasl yang ada

Bidang Perencanaan

L Unit Sumber daya

Pemimpin [leoder) Keibangpal Menghkoordinazlkan dan melaporkan seluruh keglatan yang
Berkaitan dengan pengelolaan sumber daya pananganan

- darurat bencana gelombang ekstrim dan abras)
Pendukung | Kodim 0715/Kendal, Polres Kendal,

| BPBD, DPUPR, DICP, Satpalkar, PV,
Forum Relawan PB, Eecamatan

1). Menylapkan data sumber daya yang tersedia;

2). Menerima dan menempatkan relawan dan personael
yang diperbantukan ofeh berbagal lembaga;

3). Mengatur keluar dan masuknys personil serta relawan
yang turut warta dalam operas| tanggap darurat
bencana

a). Memastikan distribusi personil, peralatan dan
perlengkapan merata di daerah terdampak

5). Menerima dan mengelola surnber daya yang dibarikan
aleh berbagsl plhak

6}, Melakukan evaluasi sumber daya setiap harl pada pubul
1530 WIB

2 Uniit Kajlan Sltuasl

Pemimpln |leoder)

Pendukung

Mengkoordinasikan dan metaporkan seluruh h:ih‘r;n yang
berkaitan dengan pengkajlan situasi pananganan darurat
bencana gelombang ekstrim dan abrasi

| DKP, DPUPR, Dinsos, Dinkes, DLH,

1). Manyelenggarakan rapat/koardinasi dengan ahll dan




Baglan-Baglan Struktur Organisasi SKPOB

INSTITUSI/LEMBAGA/PEIABAT

TUGAS

Disperkim, Parhutan,
Dispermaides, BPAD (Satgas PB),
PRI, LPBI MU, LPB Mubhammadiyvah,
T Becamatan Terdampak

gelombang ekstrim dan abrasi;

2). Melakukan pemantauan terhadap prakirsan dan
paringatan stotus bahaya gelombany ekstrim dan abrasl
vang dikefuarkan oleh Pusat Meteorologl Maritim
BMEG;

3} Melakukan kajian wilayzh terdampak bancana
gelombang ekstrim dan abrasi;

4), Menyampaikan laporan kajlan situas| kepada
Komandan Penanganan Darurat Bencana;

5) Menyusun rencana operash haran selama 14 han
periode operas tanggap darurat bencana gelombang
wkstrim dan sbrasl

6), Mengumpulkan dan menganaliss data terkait
peEnanganan dirurat bencana gelombang ekstrim dan
abrasi

7}, Maelakukan evaluzsi harian kegiatan operas) tanggap
darurat pada sore harl pukul 15.00 Wil

A. Unit Technicol Spesialis

Pemimpin [lecder) DPUPR Mengkoordinasikan dan melaporkan seluruh keglatan
penanganan darurat bencana gelombang ekstrim dan
abrasl yang membutubkan keahlian khusus
Pendiskung Kodim 0715/Kendal, Polres Kendal, | Memberikan anatlsa dalam menghadapl situasi darurat
BPED, DKP, Dinkes, Akademii, bencans gelombang ekstrim dan abrasi yang
Balal BSDA TARU Bodr Kuto, BEWS | membutubkan keahlian khusus
Iratunseluna, BPDAS Pemall Iratun

Bidang Operasl

1. Unit Pencarian, Pertolongan dan
Evitkuasi

_—




INSTITUSI/LEMBAGA/PEIABAT

Ragian-Bagian Struktur Organisasl SKPDE TUGAS

Pemimpin {leader) 1), BPSD Mengkoordinasikan dan melaporkan sefurub keglatan
2). BASARMAS [Kantor SAR pencarian, pertolongan, dan evakiuasl karban bencana
Semarang) gelombang ekstrim dan abrasi

Pendukung Kodim 0715/Kendal, Polres Kendal, | 1). Melakukan pencarian dan evakuasl warga terdampak
Satpolkar, PMI, Farum Aalswan PB, gelombang ekatrim dan abrasi

Hecmmatar 2], Melakukan pertolongsn pertama pada korban
terdampak gelombang ekstrim dan abrasi
1), Melakikan trioge
4), Menyampaikan dan mengkoordinasiian informas! saat
operasl SAR
2 Unit Pemenuhan Kobutuhan Dasar
| Pengungsl
Pemimpin (leader) Dinsos Mengkoordinasikan dan melaporkan seluruh kegiatan yang
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar pengungsi
Pendukung Kodim 0715/Kendal, Polres Kendal, | 1). Melakukan pendataan pengungsl (kebutuhan sandang.

BPED, DKP, DPUPR, Dinkes,
Dispertan, Tagana, Banas, PMI,
POAM, Forum Relawan P8

3. Unit Perlmdungan Eelompok Rentan

pangan, papan).

2}, Mamberikan pelayanan pangan termasuk dapur umuam
di wilayah terdampak gelombang ekstrim dan abrasi

1), Menyediakan shelter/tempat pengungsian.

4}, Menyediakan air bardih dan sanitas) [MCK)

5), Menylagakan logistik kebutuhan dasar pengungsi dan
reendistribusikanmya

Pemimipin (leader)

EHrvies

Mengkoordinasikan dan melaporkan kegiatan
perlindungan kelompok rentan selama operasl penanganan
darural bencana gelombang ekstrim dan abras|

Penduking

Kodim 0715/Kendal, Polres Kendal,
BPBO, DKP, Disdikbud, Kemenag,
Chnkes, Satpolkar, Pramuks
Kwarcab Kendal, PM), Forum
Relawan P8

1}, Mamberikan pendampingan kelompok rentan.
2). Mendahulukan kelompok rentan dalarm operau
EshgEap darurst

4 Unit_ Pelavansn  Kesehatan  dan

[TV




Baglan-Bagian Struktur Organisasi SKPDB INSTITUSI/LEMBAGA/PELABAT TLHGAS
Dukungan
Palknsaskal - S

Pemimpin (leader) Dinkes Mengkoordinasikan dan melaparkan Keglatan pelayanan
kesohatan dan dukungan pslkosasial selama operasi
penanganan darurat bencans gelombang elstrim dan
abrasl

Pendukung Kodim 0715/Kendal, Poires Kendal, | 1}, Memberikan layanan kesehatan pada masyarakat

BPBD, Dintos, PMI, LPE terdampak gelombang ekstrim dan abras|

Muhammadiyah, Organisasi Profesi
Kesehatan (101, 181, PPNI), Farum
Relawan PR

2}, Memberikan layanan rujukan ke RS rujukan
3), Memberikan dukungan psikososial pads masyarakat
terdampak

E. Unit Perbalkan Sarana dan
Prasarana Darurat

Pemimpin (leader) DPUPR Mengkaordinaikan dan melaporkan keglatan perbalkan
sarana dan prasarang darurat selama operasi penanganan
L darurat bencana gelombang ekstrim dan abraal
Pendukung Kodim 0715/Kendal, Palres Kendal, | 1). Menylapkan akses jalan ke dasrah terdampak untuk
; BPAD, DKP, Satpolkar, Dishub, PLN, mendukung operasl tanggap darurat.
POAM, Lembaga Usaba (jasa 7). Memperbalki jembatan, sarana dan prasarana darurat
konstruksl), Forum Relawan P8 lainnya untuk mendukung operasi tanggap darurat
6. Unlt Keamanan
Pemimpin lleoder) Polres Xendal Mengkoordinasikan dan melaporkan keglatan pengamanan
o |okasi terdampak, selama operasi penanganan darurat
Pendukung Kodim 0715/Kendal, Satpalkar, 1). Melakukan pengamanan pada barak pengungsian
Linemas, Banser, Kokam 2). Mengatur lalu lintas dan ketertiban umum
3. Mengamankan [ajur evakuasl bagl para korban
ielombang ekstrim dan abrasi
4). Melskukan pengamanan daerah bencana darl oknum
tidak bertanggung jawab
idang Logistik o
L Unit Pangan | -
Pamimpin (leoder) | Dinsen Mengkoordinasiian dan melaporkan kegiatan penyedisan |




Bagian-Bagian Struktur Organizasi SKPDD

INSTITUSI/LEMBAGA/PEIABAT

TUGAS

Togistik pangan selama operas| pananganan darurat
gelombang ekatrim dan abrasi

Pendubung

Barnds, BPED, Dispertan, Bulog,
PMI, Lembaga Usaha

1). Menyiapksn kebutuhan pangan untuk pengungsi dan
tim tanggap darurmat

2), Mengatur penyaluran kebutuhan pangen tm tanggep
darurat

3} Menyiapkan gudang penyimpanan kebutuhan pangan

4), Mencatat setiap loglstik pangan yang masul dan keluar
darl gudang

E:lfnh Sarana Prasarana

Pemimpin (leoder)

DPUPR

Meangkoordinaslkan dan melaporkan keglatan penyedisan
sorans prassrans untiuk mendukung operasl tanggap
darurat

Pemdukung

BPBD, Dhvperkim, Baznas, Dinsas,
Forum Relswan PB

1). Menylapkan peralatan tim Tanggap Darurat pada Fase
Tanggap Darurat (Operasi) dan Transist Darurat;

2), Mengatur penyimpanan peralatan tim operasi;

3}, Mengatur penyaluran kebutuhan pemlatan tim opermsi;

4), Merawat peralatan tim operasi tetap dalam kondis|
biaik dan slap pakal;

1. Unit Transportasi

Pemimpin [leader)

Polres Kendal

Menghoordinasikan dan melaporkan kegiatan penyediaan
transportasl untuk mendukung operasl tanggap darurat

Pendukung

Kodim 0715/ Kendal, Dishub, BPED,
Satpolkar, Dinsos, DLH, DPUPR,
Baglan Umum Setda, Lembaga
Usaha

1), Mendata ketersediaan dan proyeia| kebutuhan armada
transportasl yang akan digunakan dalam operas|
tanggap darurat gelombang ekatrim dan abrasi

2). Menyiapkan armada tronsportas) slap untuk melakukan
operas| tanggap darurat di [okasi terdampak gelombang
ekstrim dan abrasl

3). Menylapksn sarana transportasi untuk operasi layanan
kesehatan dan kebutiuhan dasar masyarakat terdampak
gelombang ekstrim dan shrasl

4. Komunikas)




Bagian-Bagian Struktur Drganisas) SKPDR

INSTITUSI/LEMBAGA/PEIABAT

TUGAS

vemimpin (leader|

Diskaminte

—ams e R ——

Menjikoordinas|kan dan melaporkan kegiatan yang
barkaitan dengan penyvediaan dan pengaturan
kamunikasi selama aperas| targgap darurat

Pendukung

Kodim 0715/Kendal, Polres, BFBD,
ORARI, RAPE, SENKOM.,

1}, Menyiapkan peralatan komunikas! yang digunakan oleh
personel pada sast operasi anggap darurat

2], Mengelola dan menatapkan jenis alat komunikasi dan
frekusnsi yang digunakan saat operasi tanggep darurat

1), Merawat peralatan kermunikssi sehingga tetap

berfungsi dengan baik

Bidang Administrasi dan Keuangan

L. Unit Adminitrasl

Pemimpin |leoder)

Setda

Mengkoordinasikan dan melaparkan kegiatan yang
berkaitan dengan pengelolaan administras) sefama operasi

IangEap darurat

Penduking

BPED

1}, Menylaphkan kebutuhan surat menyurat lintas lembaga
selama operasi tanggap darurat

2}, Menyiapkan draft surat perpanjangan/pengakhiran
itatus darurat;

3}, Mempersiaphan sdminkstras) meliputi:
®  Catatan penerimaan;
& Catatan pengeluaran;

® Laporan pertanggung jawaban.

L I.Im'rTmnl'ln

Pémitmpln [leoder)

BKAD

Mengioordinasikan dan melaporkan kegiatan yang
berkaltan dengan pengelolaan keuangan selama operas|
tanggap darurat

Pendukung

BFBD, inspektorat, Bapaerlithang,
Bagian Hukum Setda, DPUPA,
Dinsos, DLH, Disperkim,
Dispermasdes

1}, Menyiapkan permohonan pencairan Dana Siap Fakal
(D57} & Belanja Tak Terduga (BTT)

2). Menerima dan mencatat bantuan keuangan darl para
pihaly;

1), Menylapkan sumber daya keuangan untull mendukung
operas tang@gap darurat




Bagian-Ragian Struktur Organizasi SKPDB INSTITUSI/LEMBAGA/PEIABAT TUGAS

| _&). Menyusun laporan kevangan
3. Unit Pengadaan

- Pemimpin (leoder] Setdda Baglan Pengadann Mengkoordinasikan dan melaporkan keglatan yang
berkaitan dengan pengadaan barang dan jasa selama
operasl langgap darurat

Pentdukung BPBD, Inspekiorat, Baperitbang, 1). Menylapkan papan informasl ketersediaan barang dan
Bagian Hukum Sotda, DPUPR, penone! selama operasi tanggap darurat
Dinsos, DLH, Disperkim, 2). Melakukan pengadaan berbagal peralatan/barang/ dan
Dispermasdes berbagal kebutuhan yang diperiukan selama operasi
, o tangrap darurat bencana gelombang ekstrim dan abras




LAMPIRAN 4: JARING KOMUNIKASI

Pos Komando
Frekuensl Utama
KODIM/POLRES
1. BPBD Kabupaten Kendal
Frekuensi Cadangan Pos Lapangan
Habinsa
1. Orar
Eoramil dan Polsek
2. Rapi Babinkamtibmas
Pos Dukungan Pos Dukungan Pos Dukungan Pas Dukungan
Lapangan Lapangan Lapangan Lapangan
Radio :
Frekuensi utama radio selama operasl : 157.160 MHz RX (BPBD)
: 154,075 MH: TX (BPBD)
Frekuens Cadangan : 147.020 MHz RX {ORARI)

- 147.620 MHz TX (ORARI)
: 143.340 MHz RX {RAPI)
¢ 142,340 MHz TX [RAPI)

G67
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KONFIGURAS| JARINGAN KOMUNIKAS| BENCANA

(V)IULS K v IUXS K
PUSDALOPS BPBD T DR KOMANDO
KENDAL il
T HP) TS SL T JHP(TS) SL,
- POS DUKUNGAN | POS LAPANGAN
LAPANGAN e
Keterangan
v : Radio VHF T - Telephone
u - Radio UHF HP ¢ Handphona
5 + Radio 55B 15 - Teamspeak/ ROIP
K ' KEomputer 5L : Sarana dan Prasarana
Frekuens! Utama ' BPBD Kabupaten Kendal

Frekuens| Cadangan + ORARI Lokal Kendal, dan RAPI Wilayah Kendal

&9




LAMPIRAN 5: ESTIMASI KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN SUMBERDAYA

Estimasi Ketersadisan Estimani Kebutuhan Rasio Kecubupan '
No| Tugs/Pousl | Institslflembags | sumberdays | oo sumberdaya | Sarana | Sumberdaya | Sarana | Pemenuhan
~ Manuila Manusla Prasarana Manusls | Prasarana
Mabil 1 1 , i
Kodim 0715/ Xendal 1 Handy Talky : 1 | HT:3 Cukup |
Kamanda, , Maobil | 1
i Kendall dan Palred Kendal 1 Handy Ti“i"f 1 3 Orang Mokl 1 3 [HEI.IP Cukup
Koordinasi
Maobil 1 1 laringan
ke : Handy Talky - 1 | intermet : 1 g
 Polres Kendal 5 Orang Sepeda Motar - 5 | HT:12 kurang | Dukungan
Kodim 0715 Kendal 5 Orang Sepeda Motar : 5 | Motar : 24 Kirang tambahan
i dikpordinasikan
d
2 | Sumberdaya 12 Orang Cukup nwmnhh,
araD 2 Qrang 1 : Mabill Mobil : 3 Kurang Dishub, BPED
Satpolkar RAPI,
DRARI
BPED 4 Orang :,':.";I"': M WT:5 Cukup
DRUPR 3 Orang Sepeda Motor - 3 Maotor - § | Cukup
Dukungan
Batum dikoordinavikan
3 | Kaflan Situasi | Dinas Sewal 1 0rang 1: Sepeda Motor | & Orang Masker : 50 | Cukup Tersedia dengan Dinas
Kpsahatan,
Satgas Covid-15|
Eodim 0715/Kendal 5 Orang Mator - 5
- Bolres Kendal 5 Orang Motor Trail | 5
Dinas Kesphatan 3 0rang Motor:1




Estimasi Ketersediaan Estimasi Kebutuhan Rasio Kecukupan
Tugai/Poshi | Institusl/Lembags | symberdays | Sumberdaya = Sarana | Sumberdaya | Sarana | Pemenuhan
Marisla Marusia Prasarana Manula Prazarana
DPUPR 5 Orang MHI“““""I .y | SOrang Maobil : 2 Kurang | Dubungan
: 2 tambahan
e 8PRD | 20rang Matar - 5 Cukup untuk alat berat
Kendal | 7 Motor - Mt .5 Cukup Kuie dikoordinasikan
Spesialis Kodim 0715/ Dramng ? fal ang dengan Swasta
Excavator Bidang
Polres Kendal T Drang Mator Trall : 7 Backhoe - 5 Kurang Konstruksl
_ Pukungan
Mobil double Masker - CBeum | SRoOTORAn
BPED 10 Orang cabin: 3 100 - Tersedia Kesehatan,
Poerahu karet : 5 - Stgss Covidk- 19
Dukungan
dikoordinasikzn
E“““h“ . dengan BPBD
: "y Provins lawa
Dinas Soalal & Orang Perahu karet: 1 :30 Tengah dan
Pencarian, BPEO Tetangga
:rrt:mlln.l 100 Qrang Nas i jam QN Kurang Dukungan
Y Eomiad 100 dikoordinasikan
Marbil dengan BPED
evakuasi; Kurang Provingi Jowa
Mobil Ambulance = ' izl O
Dinas Kesehatan 3 Orang 4 Truck : 12 Kurang (Kantor SAR
Mobil Jenazah 1 1 T W“' oM
HT 1 30 Rurang | mencukup
oG Cukup | kebutuhan

mn




Estimasl Ketervedlaan Estimasl Kebutuhan Rasio Kecukupan Suategl
Institus|/Lembaga Sumberdaya Srn Sumberdaya | Sarana | Sumberdaya | Sarana | Pemenuhan
Manusia Sarana Prasarana Manusia Prasarana Maniisls Prasarana
: 5 ambulance
vang kurang
Tanduy : X0 Kurm
Truck : 1 - FsriliPWP
Polres Kendal 31 Orang Mobil Deble Perahu
Cabin & Karet : 24 HUrane | dengan dinas
kesohatan
Sopatu urtul
Boot ; 100 Kurang memperbanty
an
Kodim 0715/Keridal 28 Orang Lﬁﬁﬂ'.’?& : — pada
; . puskesmos
Perahu Karet : 1 Sentes | 24 Kurang yang tidak
terdampak
Ambulance : 1 GEA
Chainshaw : 1
MDMC Kak. Kendal 10 Orang APD 110 Cokup
Paraliu karat kecll
|
LPBI NU Kabupaten 10 Orang Ambulance : 2 Kantong '
Kencdal - lenazah ; l Belum
3t |
LIBALOKA Kendal 5 Orang b o tersedia
Gergall Mesin @ 1
1] il
SATPOLKAR ¥5vang EEH Mr :2
Mokl truck : 1
DRARI 10 arang Handy Talky = 5
EARS Kab. Kendal § Orang E:.::E:r !

L




 Estimasi Ketersediaan Estimasi Kebutuhan Rasio Kecukupan
TugasfPosisl | Insthusiflembaga | o i, i Sumberdaya | Sarana | Sumberdays | Sarana | Pemenuhan
Manutla Manusla Prasarana Manusla | Prasarana |
| Tondu: 1 |
HT:1
RAP! Wilayah Kandal 2 Orang HT : 4
Pemenuhan
Kebutuhan
Diasar dan
Pengungs| e
Miahil DU : 1 unit Beras:
Biinas Soslal 5 trang Dapur umism : 1 i
Pelayanan dan set )
Pendistribusian Ve ::‘hwﬁimwn fkan
Logistik pangan Pick Up: 1 Instant:
8FED 20cng Tenda: 1 Air minum: dangan BPEO
. Tenda : Provinal jJawa
Kasut Tengah, BFBD
Dines Soulal & Orang Tenda Family : 2 e vabupaten
. : " Totangga,
!Fau -;Eﬂll-l Fﬂlmﬂlﬂ + Ti.m'f | msh
3 Orang _ Lembaga
Tenda Kelua Selimut:
Penyadian - ki 1683 Rutang Usaha,
Shelter f %0 Orang Pagan | —
JPengungsian | Kodim 0715/ Kendal 2 Orang pembates I
Palres Kendal 1 Orang Paket
Dapur Kurang
! umum: 30
Penyediaan | Dinas Sosial 2 Orang Pakaian : Kurang | Dukungan
Lagistik " Diapers dikoordinasikan
sandang BPAQ 2 Orang 100 Paket Bayl: 200 Kurang dengan BPBD




| Estimasi Ketersediaan Estimasl Kebutuhan Ravio Kecukupan
Tugas/Pashl Natiualjamiaps Sumberdaya Ciiins Pl Sumberdaya | Sarana | Sumberdaya | Sarans | Pemenuhsn
Manuska Manusia Prasarana Manusla Prasarana
Diapers Provinsi Jawa
Lansia: 200 UM | Tengah,
" Pombalut BASAANAS
| Wanita Kurang | (Kantor SAR
| 2.000 Semarang),
Handuk: " ML
1.583 | urang
| Masker:
10,000 pes Kupang
lieljgen Alr: Xurang
BPaD 2 Orang | Truck Tanki : 2 1000
Embeer: 200 | Kurang |
Pasta gigi: |
1583 nrang
Tandon Air
£000it 10 Kurang ks
Sabun b
Air Bersih dan 1583 | ;‘m:‘:ﬁf
Sanitas Sabun Cuci: Kurang Tl‘l"ihl lm
1.583 Tetanggs, PM,
Kabil | Lembaga Lsaha
Tangkl air: Kutang
10
. Sarans
POAM Tirtao Panguripan | 1 Orang ;m::lf MCK: 100
unit
' Kantalner
sompah: 10 Rurang




Estimasl Ketersediaan Extimas! Kebutuhan Razio Kecukupan
TugasfPoslal | Instituslfiembagr | comberdays | Sumberdaya | Sarana | Sumberdays | Sarans | Pemenuhsn
Manula Manusia Prasarana Manusla | Prasatana
Dinas Sosial 1 Orang :!;nhuhnu Cukip
Maohbi| Ambiulancs Ouku
Oinaz Kesshatan 3 0ra Maotor : 30 Kurang Mgan
"'": hdl g e — S td dikooedinasikan
Keicepok Kodim 0715/ Kendal 30 Orang 30 orang Tenda: 2 Cukup Kurang dengan BPBD
10 Polwan Sepeda Motor : Provins| Jawa
Rentan Polres Kendal & polf " Tengah,
SOLKAR Tenda regu - 1
SAT 40 Orang Motar Trail : 2
Ambulance : & Daktar .
Dlsigen ¢ 12 Umum: 18 ;ﬂ;;:m ' Kurang ‘:::Tﬂh
10 Dokter Tabung
CHmas Kesshatan A Pl AED = 2 unit PR 1 100 ukap Beldum
Onimeter : 2 Unit | Perawat : 50 | Paket Tersedia
G051 Unit
Bed Perlkas : 50 Ambulance
Mikroskop: 50 :5 Cukup Cukup mﬁnﬁﬂml
Pelayanan 4 Dokter Tensimeter : 50 astkan
Kesahatun-dan fumah Sakit Sorwondo 10 Perawnt Bed Pariksa : 50 indiaiia i ::ﬂmn BPBD
Dukungan awal Ambulanee : § ."mm o TH:::ILI. lr_-l.rj.'::t:im
B
peikalogl 40 Perawat | Provinsl laws
Puskesmas di Kab. 18 Bidan Paikolog: 15 | Tengah
Kendal {8 5anitarign | AMbulance: 18 Bed Periksa | Cihup
18 Psikalog + 50
Dinas Soslal 1 Drang Sepeda Motor © 1 Miksroskop Cuku
s 50 P
1 Dokter fiabill Ambulance
Polres Kendal ' | Tensimeter Cuhup
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Estimasi Ketersediaan Estimasl Kebutuhan Ratio Kecukupan
Tugas/Posisl Institusi/Lembaga Sumberdaya Sumberdaya = Sarana | Sumberdays = Sarana | Pemenuhan
Manusla Manusla Prasarana Manusla | Prasarana
| .ITmp 10
| Kesehatan
Kodim 0715/ Kendal 5 Perawal - Mobil : 1 |
Exavator: 1 Cukup
Excavator ;1 TP '
Backho Leader - 1 :” ' Kurang
Pummp Truck : 1
R 10 Crnn Alat Pemadatan - g Kurang
1 - e
A1 Alay i
dei it 50 Orang Partukangan| Cukup | Eurang
: 15 paket
Mabll |
T . ; Dukungan
| Bronjong : 15 "kabel — dikoordinastkan
Unit Perbaikan | BPBED 2 Drang Kayu 6212 :50 Jasigen dengan BPED
Sarana dan Seng : 15 ; Cukup Provinsl lowa
Listril: 50
Prasarana rall Tengah, Bainl
Darurat Lampu PSDA Bodri
Motar Trall : 2 | Kiito, BAWS
SATPOLEAR 25 Crang Tenda Pleton - 1 Fuur. - angan Cukiip frataossicns
Chain
Kodlm 0715 /Kendal 20 Orang saw/gergall |
15 orang : 30 Cukup l
Polres Kendal 10 Orang Mobil Pick Up ;1 | PEFsanit PLM E""" N Kurang
PDAM Tirto panguripan | 1 Orang Mabil Pick Up - 1 rensd 10 i
Kayu: 100
o Rtpdisiocinnc BN Srsigisie lembar | 1




Estimasl Kotersediann Estimasi Kebutuhan Raslo Kecuhupan
Tugas/Posly stitusi/Lembaga 1 Strategi
e " Sumberdaya | o Prasarang | SUMberdaya | Sarana | Sumberdaya | Sarana | Pemenuhan
Manusia Manusia Prazarana Manusia | Prasarana
Mobil tangga : 1
Kendal Kabel Listrik: Backhoe: 1 Cukup
e ssdmng Larmpu ¢ 90 rall
Penerangan : 15
Muabil
Sepeda Motor - Patroli. 10 Cuikup
10
Polres Kendal 10 Orang Mabil : 20 Motor K
Serter: 30 Patroli: 30 .‘ pon
Mantel : 76 .50 ™ Bu "
| dikoordinasikan
10 | Keamanan Kodim 0715 /Xendal 10 Orang sepeda Motor : | 100 Orang Mantel Kurang Cukup dengan Polres
- 3w 100 Kendal, Kodim
| :m:" Pick Up 0715/Kendal
i1
e 10 Grang Mantel : 57 HT : 50 Kurang
i HT:S
RAP! Kendal & Drang HT:2 200 s
Beras (0.4 |I Penambahan
k/org/har) Kebutuhan
Dinas Sosial 10 Drang 25 Paket ¢(0,4 x 1.58 Kurang dapat diajukan
=633,2 ke Bulog oleh
11 | Pangan 30 Orang  Kgfhan) kepala daerah
Alr Minum: gesinl
100 Paket (3L/org/hari) Permensos
e i [[3% 1583 RUrAnE | 4,29 Tahun
_______ ] 4.744 liter] =l 2006. Bab 1,




Estimanl Ketersedinan Estimasl Kebutuhan Aasio Kecukupan
No | TugasfPosisl | Institusiflembags | o i, ik , | Sumberdaya | Sarna | Sumberdaya | Sarana | Pemenuhan
Manusia Muanusia Prasarana Manusia | Prasarana
Mig Instant: Pasal 3, Butir 2
|2bks/org/ (Bupati
heard} mmemilikl
[2x1.583 kewenangan
Dinas Pertanian dan ; =3.166 biks) 100 Ton/Tahun)
pangan Orang dan tambahan
Paralatan dapat dilakukan
Makan: dengan
1583 persetu)uan
gubernur
Terpal: 50
Generator;
Excavator 1 1 W
Backho leader - 1 Sarana
Dump Truck: 1 MCK: 100
DRUPA B Orang Alat Pemadatan : Karitong Cukup Dukungan
* o S
| Sarana Pompa alr: 1 an OPU
" Prasarana Pick EI; | e 10 Dinas PU 5DA
Field TARL Provins)
Bed/Matras: lawia Tengah
1.583
Tenda: 250
Mobil Tankl : 2 Gerobak
M0 4 Orang Tenda : 3 sorong: 100 |
Buldozer: 2
Truck ¢ 2 Mobil pick
13 | Transportasi Polres Kendal 10 Orang Double Cabin : 5 up: 5 Cuikup
Sepada Maotor ;
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Estimasl Ketersediaan Estimasl Kebutuhan Raslo Kecukupan
' Strategl
No | Tugas/Posisi Institusi/Lembage Sumbardaye sumberdaya = Sarana | Sumberdaya | Sarana | Pemanuhan
Manusia Manusia Prasarana Manusla | Prasarona |
= Maotor: 14 Kurang
Kodim 0715/ Kendal | 10 Orang E’“’“ IR ;:‘: a3 Cukup
; Cukup
BPBD 2 Orang PickUp: 1 Truck: 2 Dukungan
SATFOLKAR 5 Orang Trick : 1 Cubup dikoordinasikan
Dinas Sosial 2 Orang Cukup dangan Sektor
; Cukup Swasta
Dinas Lingkungan Hidup | 10 Orang Iﬂ i:mpnh .3
PPLUPR | 3 Orang Mobil Stasion : 1 Cukup
_ Ratfic RIG
BPED 2 Orang :::;"Ht“;' 1A VHF: @ Cukup
Polres Kendal 7 Drang Handy Talky < 7 v Kurang
Radio filg : 2 Dukungsn
Kadim 0715/ Kendal | 7 Orang i T:ﬁn,l T HT: 20 | Cukup | dikoordinasikan
14 | Komunikas| - 20 Orang Cubup dergan BPED
Repeater © 1 Browiigl datia
ORARI 10 Orang Racdio Rig : 2 Repeater: 3 Rurang Tengah
| HendyTalky:10
RAF| Wilksyah Kendal 4 Drang Repsater: 1
Pinas Komunikasi dan
Informasd
Eomputer : 1 Meja: 20 Cuhup
BEAD 3 Orang Kursl: 25 Kamputer :
Adminkstras| : P Kurahg
151 dan Keuangan o - 10 Orang 10 Kurang
BPED 2 Orang m’""’u : Kursi: 40 Cukup

m




No

Tugas/Posiy

Estimasl Ketersediaan Estimas| Kebutuhan Rasio Kecukupan
InstitusifLembaga Suribard Sty
aya Sumberdaya | Sarana | Sumberdaya  Sarana Pemenuhan
Manusia Sotann Fravuans Manusia Prasarana Manusia  Prasarana I
Fax:1 Dukungan
::: i'.i Masker: Belum :'h““'dlgr'lm
1 100 Tersadi enian Cinas
Papan Data: 3 Kesehatan dan
Satgas Covid-19
Papan
Data: 5 nn
Komputer : 1
DPUPR 2 Orang Printer : 1 Printer: 2 Cukup
Komputer : 1 Fan: 1 Cukup
Dinas Sosial 1 Orang Frinter : 1 ATH - 20
Meja: 4 Paknt Xurang
Komputer : 1
Bapedithang 1 Orang Printer : 1 :::m i surang
Meja ;5 '
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Penjelasan Peta Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi Kabupaten Kendal

Ancaman gelombang ekstrim dan abrasl tersebar di wilayah pesisic Kendal yang
mencakup 7 (tujuh) kecamatan meliputi : Kecamatan Rowosari, Kangkung, Cepiring, Patebon,
Brangsong, Kendal, dan Kaliwungu. Berdasarkan analisis data darl Kajian Rislko Bencana
Kabupaten Kendal tahun 2021 dan ditambah dengan hasil Laporan Akhir Studi Penanganan
Pesisir Kendal, ancaman bencana tersebut masuk ke dalam kelas tinggl dl semua cakupan

wilayah.

Terdapat bahaya sekunder darl bencana GEA, salah satunya berupa banjir ROB. Dimana
pada tahun 2022 tepatnya di Bulan Mei Kendal mengalami kejadian banjir ROB dibeberapa
wilayah. Wilayah yang terkena dampak dari ROB tersebut ditunjukkan oleh area berwarna
kuning (untuk cakupan desa) dan oranye yang merupakan permukiman yang terdampak ROB.
Wilayah yang terdampak diantaranya yaitu:

Kecamatan Kaliwungu

1. Desa Mororejo | 500 Kk )

2. Desa Wonorejo | 70 Kk )
Kecamatan Kendal

1. Kelurahan Karangsari | 450 Kk

2. Kelurahan Bandengan ( 500 Kk )
Kecamatan Patebon

1. Desa Kartikajaya [ 200 ¥k )

2. Desa Wonasari | 67 Kk )

3. Desa Pidodokulon | 60 Kk )
Data Warga Yang Terdampak Banjir Rob Sejumiah + 1.847 KK (BPBD, 2022)
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Penjelasan Peta Evakuasl Kecamatan Brangsong

Peta Evahuasi menunjukian dimana letak titik evakuasi dan jalur evakuasi yang
digunakan ketika terjadi bencana seperti bencana gelombang ekstrim dan abrasi. Dalam peta
pvakuasi ini, tempat evakuasl dibagi menjadi 2 (dua) yaitu tempat evakuasl sementara dan
tempat evakuasi akhlr. Tempat evakussi sementara (TES) disimbolkan dengan li@aran
berwarna oranye [ ) dan tempat evakuasi akhir [TEA) disimbolkan dtan lingkaran warna
merah( .

Bahayas Gelombang Ekstrim dan Abrasl merupakan bahaya yg bersifat slow on set
sehingga lokasi TES dan TEA dilakukan secara berjenjang. bila TES atau TEA yg ditetapkan
akhirnya terdampak oleh bahaya maka akan digeser ke TES atau TEA berlkut nya yg ada di zona
aman. Tempat evakuasi bencana gelombang ekstrim dan abrasi di Kecamatan Brangsong berada
di 2 titik, yaitu Balal Desa Purwokerto [nomor 1) dan Balal Desa Turunrejo (Nomor 2). Dimana
jalur evakuasi yang dilalui ditunjukkan oleh panah yang berwarna hitam [====®|], Skema [alur
dan tempat svakuasi di Kecamatan Brangsong

1. TEA Balai Desa Turunrejo, jalur evakuasi :
Ke arah barat daya = Teruskan ke JI. Tambak =* Teruskan ke Il Laut Timur

2. Selain Ity juga dapat menggunakan Balol Desa Purwokerto sebagal tempat evakuasi dengan
jalur evalkuasi ;
Ke arah barat daya di Jl, Laut Timur <» Belok kit ke JI. Pantura Semarang - Kendal/ll, Raya
Kallwungu/ll. Raya Pantura/ll. Raya Semarang - Batang/Jl. Raya Timur Kaliwungu - Kendal =»
Belok kiri ke JI. Kedinding Utara/ll. Kyai Mukhibin =* Balai Desa Purwokerto, Brangsonj, atau
Ke arah barat daya di Jl. Laut Timur = Belok kil melalui jalan desa = Belok kanan ke JI.
Kedinding  Utara/ll.  Kyal Mukhibin @ = Balal Desa Purwokerto, Brangsong
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Penjelasan Peta Evakuas! Kecamatan Cepiring

Peta Evakuasi menunjukkan dimana letak ttik evakuasi dan [alur  evakuasi yang
digunakan ketika terjadi bencana seperti bencana gelombang ekstrim dan abrasi, Dalam peta
evakuasi ini, tempat evakuasl dibagi menjadi 2 (dua) yaitu tempat evakuasl sementara dan
tempat evakuasl akhir. Tempat evakuasl sementara (TES) disimbolkan dengan lingkaran
berwarna oranye :-ﬂ:— dan tempat evakuasl akhir [TEA) disimbolkan dengan lingkaran warna
merah| @),

Bahaya Gelombang Elstrim dan Abrasi merupakan bahaya yi bersifat slow on set
sehingga lokasi TES dan TEA dilakukan secara berjenjang. blla TES atau TEA yg ditetapkan
akhirnya terdampak oleh bakaya maka akan digeser ke TES atau TEA berikut nya yi ada di zona
aman. Terdapat 3 (tiga) titik tempat evakuasi di Kecamatan Cepiring, yaitu Balai Desa Margorejo
(TES), Balai Desa Korowelanganyar (TEA), dan Balal Desa Korowelangkulon (TEA). Dimana jalur
evakuasi yang dilalul ditunjukkan oleh panah yang berwama hitam (== |, Skema jalur dan
tempat evakuasi di Kecamatan Cepiring :

1. Dari wilayah pesisir ke arah tenggara melalui jalan desa (450 m) =* kemudian belok kanan
(700 m) = belok kanan (1,7 km) = belok kanan (ke arah barat daya) ke IL. Laut (T8 m) =
TES Balal Desa Margorejo <* ke arah timur laut di JI. Laut (78 m) <* belok kanan (600 m)
=3 teruskan ke )i, Laut Pidodo (750 mj = belok kanan ke )|, Kelapan (110 m) < TEA Balal
Desa Korowelanganyar = ke arah utara di Il Kelapan (28 m) = belok kirl (800 m) =
belok kir ke JI, Ceplring Margorejo (190 m) =* TEA Balal Desa Korowelangkulon

2. Dari wilayah pesisir kea rah selatan melalui jalan desa (1,1 km) =* belok kiri (150 m) =
Lurus (400 m) =» belok kiri (230 m) = belok kiri menuju Il Laut (140 m) = belok kanan di
perempatan ke-1 J1, Laut = TES Balal Desa Margorejo =2 ke arah timur laut di Jl, Lsut (78
m) = belok kanan (600 m) =» teruskan ke JI. Laut Pidodo (750 m) = belok kanan ke Il
Kelapan (110 m) =* TEA Balai Desa Korowelanganyar = ke arah utara di Jl. Kelapan (98
m) <> belok kiri (B00 m) =* belok kiri ke JI. Cepiring Margorejo (190 m) —* TEA Balai Desa
Korowelanghkulon
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Penjelasan Peta Evakuasl Kecamatan Kallwungu

Peta Evakuasi menunjuklkan dimana letak titik evahuasi dan jalur evakuasl yang
digunakan ketika terjadi bencana seperti bencana gelombang ekstrim dan abrasi. Dalam peta
evakuasi ini, tempat evakuasl dibagi menjadi 2 (dua) yaltu tempat evakuasi sementara dan
tempat evakuasl akhir. Tempat evakuasl sementara (TES) disimbaolkan dengan linghkaran
berwarna oranye [ @) dan tempat evakuasl akhir [TEA) disimbolkan dengan lingkaran warna
merah| @),

Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi merupakan bahaya yg bersifat slow on set
sehingga lokasi TE5S dan TEA dilakukan secara berjenjang, bilz TES atau TEA yg ditetapkan
akhirnya terdampak oleh bahaya maka akan digeser ke TES atau TEA berikut nya yg ada di rona
aman. Terdapat 5 {lima) tempat evakuasi di Kecamatan Kaliwengu, yaitu Balal Desa Mororejo
(TEA), Balai Desa Wonorejo (TEA), Kantor Kecamatan Kaliwungu ([TEA), Masjid At-Tagwa
Ngebum (TES), dan SD N 1 Mororejo (TES). Dimana jalur evakuasi yang dilalul ditunjulkkan oleh
panah yang berwama hitam (=), Skema jalur dan tempat evakuasi di Kecamatan

Kaliwungu:

1. Pesisir Pantal Ngebum dan sekitarnya <» kea rah selatan di JI. Pantal Ngebum (650 m) =3
belok kiri {13 m) = TES Masjid At — Tagwa Ngebum Mororejo = melalui Jl. Pantai
Ngebum (3.9 km) <> teruskan ke Il Kayu Lapis (95 m)] = belok kiri {23 m) < belok kanan
(52 m] = TEA Balai Desa Mororejo / TEA SD N 1 Mororejo

2. Desa Wonorejo =» TES Balai Desa Wonorejo - Ambil arah barat laut di ll. Nyal
Ratu menuju . Wonorejo Barat (500 m) < belok kiri ke perempatan ke-2 = terus lurus
= belok kanan ke Jl. Pantura Semarang - Kendal/ll. Raya Pantura/fll. Raya Semarang —
Batang (1,8 km) = Belok kirf ke Jl. Raya Timur Kaliwungu/il. Raya Timur Kaliwungu -
Kendal {2,3 k) =* TEA Kantor Kecamatan Kallwungu
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Penjelasan Peta Evakuasi Kecamatan Kanghkung

Peta Evakuasi menunjukkan dimana letak titik evakuasi dan jelur  evakiuasi yang
digunakan ketlka terjadl bencana seperti bencana gelombang ekstrim dan abrasi. Dalam peta
evakuasi ini, tempat evakuasi dibagi menjadi 2 {dua) yaitu tempat evakuasl sementara dan
tempat evakuas akhir. Tempat evakuasi sementara (TES) disimbolkan dengan linghkaran
berwarna oranye Iﬂl dan tempat evakuasl akhir (TEA] disimbollkan dengan lingkaran warna
merah{ @).

Bohaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi merupakan bahaya yg bersifat slow on set
sehingga lokasi TES dan TEA dilakukan secara berjenjang bila TES atau TEA yg ditetapkan
akhirnya terdampak oleh bahaya maka akan digeser ke TES atau TEA berikut nya yg ada di zona
aman. Terdapat & (empat) tempat evakuasi di Kecamatan Kangkung, yaitu Balai Desa Jungsemi
(TEA), Balal Desa Karangmalang Wetan (TEA), Balai Desa Tanjungmojo (TEA), dan Kantor
Kecamatan Kangkung (TEA). Dimana jalur evakuasi yang dilalul ditunjukkan oleh panah yang

berwama hitam (=), Skema jalur dan tempat evakuasi dl Kecamatan Kangkung:

1. Masyarakat di Desa Kalirejo = TEA Balal Desa Tanjungmojo —* TEA Kantor Kecamatan

Kanghkung
2. Masyarakat di Desa lungseml =¥ TEA Balal Desa Jungsemi

3. Masyarakat di Desa Karangmalang Wetan —* TEA Balai Desa Karangmalang Wetan

21
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Penjelasan Peta Evakuasi Kecamatan Kendal

Peta Evakuasi menunjukkan dimana letak titik evakuasi dan jalur evakuasl yang
digunakan ketika terjadi bencana seperti bencana gelombang ekstrim dan abrasi. Dalam peta
evakuasi ini, tempat evakuasl dibagi menjadi 2 (dua) yaltu tempat evakuas! sementara dan
tempat evakuasl akhir. Tempat evakuasi sementars (TES) disimbolkan dengan lingkaran
berwarna oranye (@0 ) dan tempat evakuasl akhir (TEA) disimbalikan dengan lingkaran warna
merah | ‘

Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasl merupakan bahaya yg bersifat slow on set
sehinggs lokasi TES dan TEA dilakukan secara berjenjang. bila TES atau TEA yg ditetapkan
akhirnya terdampak oleh bahaya maka akan digeser ke TES atau TEA berikut nya yg ada di zona
aman. Terdapat 5 (lima) tempat evakuasi di Kecamatan Kendal, yaltu Kantor Kecamatan Kendal
(TEA), Kantor Kelurahan Bandengan (TES), Kantor Kelurahan Balok (TES), Balal Desa Pegulon
(TEA), dan 5D N 2 Bandengan [TES). Dimana jalur evakuasi yang dilalui ditunjukkan oleh panash
yang berwarna hitam [=% ). Skema jalur dan tempat evakuasi di Kecamatan Kendal:

1. Masyrakat Desa Bandengan =* TES 5D N 2 Bandengan / TES Kantor Kelurahan
Bandengan = ambll arah barat daya di Jl. Al Hidayah menuju Wonosari (1,2 km] =
belok kanan (120 m] = TES Kantor Kelurahan Balok =¥ ke JI. Al Hidayah = ke Il Masjid
(850 m) = Ke ). Habiproyo (300 m) = Belok Kanan ke Il. Permuda/)l. Raya Pantura (200
m) = TEA Kantor Kelurahan Pegulon

2. Masyrakat Desa Bandengan —» TES SD N 2 Bandengan / TES Kantor Kelurahan
Bandengan - ambil arah barat daya di JI. Al Hidayah menuju Wonosari (1,2 km] =
belok kanan (120 m| =* TES Kantor Kelurahan Balok = ke |I. Al Hidayah = ke JI. Masjid
(850 m) =* Belok kiri ke il. Permuda/ll, Raya Pantura (200 m) - TEA Kantor Kecamatan
Kendal
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Penjelasan Peta Evakuasi Kecamatan Patebon

Peta Evakuasi menunjukkan dimana letak titik evakuasi dan jalur evakuasi yang
digunakan ketika terjadi bencana seperti bencana gelombang ekstrim dan abrasi. Dalam peta
evakuasi ini, tempat evakuas! dibagl menjadi 2 (dua) yaltu tempat evakuasi sementara dan
tempat evakuas akhir. Tempat evakuasl sementara (TES) disimbolkan dengan lingkaran
berwarma oranye | ﬂ} dan tempat evakuasl akhir [TEA) disimbelkan dengan lingkaran warna
merah( @)

Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi merupakan bahaya yg bersifat slow on set
sehingga lokasi TES dan TEA dilakukan secara berjenjang, bila TES atau TEA yg ditetapkan
akhirnya terdampak oleh bahaya maka akan digeser ke TES atau TEA berikut nya yg ada di rona
aman. Terdapat 7 (tujuh) tempat evakuasi di Kecamatan Patebon, yaitu Balal Desa Krtikajaya
(TES), Balai Desa Pidodo Kulan (TEA), Balal Desa Wonosari (TEA), 5D N 1 Wonosari (TEA), SDN 2
Bleder [TES), SD N 2 Wonosarl (TEA), dan SD N Pidodokulon 2. Dimana jalur evakuasi yang dilalul
ditunjukkan oleh panah yang berwama hitam (=] Skema jalur dan tempat evakuasi di

Kecamatan Patebon:

1. Masyarakat Desa Kartikajaya —» TES Balai Desa Kartikajaya / TES 50 N 2 Bleder - ambil
arah timur menuju Jl. Purnawirawan Raya (120 m) = Belok kanan ke JI. Kartika (3,3 km)
= TEA Balai Desa Wonosari [/ TEA 5D N 1 Wonosari / 5D N 2 Bleder

2. Masyarakat di Dusun Tegalan, Desa Pidodo Kulon =* ke arah tenggara (3,6 km) =2
teruskan ke JL Laut Pidodo (650 m) —* TEA Balal Desa Pidode Kulon / 50 N Pidedokulon
2
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Penjelasan Peta Evakuasi Kecamatan Rowosari

Peta Evakuasi menunjukkan dimana letak tithk evakuasi dan jalur  evakuasi yang
digunakan ketika terjadi bencana seperti bencana gelombang ekstrim dan abrasi. Dalam peta
evakuasl ini, tempat evakuasi dibagl menjadi 2 (dua) yaitu tempat evakuasi sementara dan
termpat evakuasi akhir. Tempat evakuasi sementara (TES) disimbolkan dengan lingkaran
berwarma oranye | @) dan tempat evakuasi akhir (TEA) disimbolkan dengan lingkaran warna
merah(@).

Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi merupakan bahayn yg bersifat slow on set
sehingga lokasi TES dan TEA dilakukan secara berjenjang. bila TES atau TEA yvg ditetapkan
akhirnya terdampak oleh bahaya maka akan digeser ke TES atau TEA berikut nya yg ada di zona
aman. Terdapat 4 (empat) tempat evakuasi di Kecamatan Rowosari, yaltu Aula Kecamatan
Rownosari (TEA), Balai Desa Gempaolsewu (TEA), Balai Desa Sendang Sikucing (TES), dan 50 N 06
Gempolsewu (TES), Dimana jalur evakuad yang dilalul ditunjukkan oleh panah yang berwarma
hitam (= |, Skema jalur dan tempat evakuasi di Kecamatan Rowosari:

1. Masyarakat Sendangsikucing =* TES Balai Desa Sendangsikucing

2. Atau lanjut menuju TEA : ambil arah barat menuju JI. Sendang Sikucing (38 m) - belok
kirl di perempatan ke-1 Ji. Sendang Sikucing (110 m) = belok kirl ke Sendang Sikucing (2
km) - belok kiri agar tetap di Jl. Sendang Sikucing (300 m) = TEA Balai Desa
Gempalsewu

3. Atay lanjut menuju TEA : ambll arah barat menuju Il Sendang Sikucing (38 m) = belok
kirl di perempaton ke-1 JL Sendang Sikucing (110 m) = belok kiri ke Sendang Sikucing (2
km) = belok kirl agar tetap di Il Sendang Sikucing (300 m) = belok kiri ke JI. Bahari (500
m) =+ TEA Aula Kecamatan Rowosari

4, Masyarakat pesisir Desa Gempaolsewu = TES 5D N 06 Gempalsewu

5. Masyarakat pesisir Dusun Kiampok, Desa Sendangsikucing =* belok ke arah timur (1,7
km) =* belok ke kanan ke Tembus (2,5 km) =¥ belok ke Jl. Sendang Slkucing (2 km) =2
belok kirl agar tetap di J|. Sendang Sikuclng (300 m) - TEA Balal Desa Gempolsewu
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Penjelasan Peta Operasi Penanganan Kedaruratan

Pos Komando : Kantor Pudalops BPBD Kabupaten Kendal
Pos Pendukung : Lapangan Alun-Alun Kendal

Pos Lapangan
Kantor Kecamatan Rowosari
Kantor Kecamatan Kangkung
Kantor Kecamatan Cepiring
Kantor Kecamatan Patebon
Kantor Kecamatan Kendal
Kantor Kecamatan Brangsong
Kantor Kecamatan Kaliwungu

ot B UK gl o
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LAMPIRAN 7 : MATA RANTAI PERINGATAN DINI

SKEMA SISTEM PERINGATAN DINI (EARLY WARNING SYSTEM) GELOMBANG EXSTRIM DAN ABRASI

BMKG

1

—— - ---------------_-.

-

BPED : " BUPATI
KENDAL  [*=—"“__  xenoAL

-
e
- -,
. -
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|

KECAMATAN

|

"': MASYARAKAT O
DESA  ————————————————— g WHLAY AN RAWAN
| GEA

*- O —

MATA RANTAI PERINGATAN DINI

1. Data hasil perkiraan potens| gelombang tinggl dan surat edaran peringatan dini oleh Pusat

Meteorologl Maritim BMKG diterima Pusdalops BPBD untuk dibahas dalam forum rapat
koordinasl;

BPBD melaporkon update siatus bahaya gelombang ekstrim dan abrasi kepada bupati dan
berkoordinasi dengan jajaran terkait

BPBD menyampalkan laporan status bahaya gelombang ekstrim dan abrasi kepada
kecamatan-kecamatan yang wilayahnya berpotens terdampak

Kecamatan menyampalkan laporan status bahaya gelombang ekstrim dan abrasi kepada
desa-desa yang berpotensi terdampak gelombang ekstrim dan abrasi

Badan Meteorologi Klimatologl dan Geofisika (BMKG) melalul Pusat Meteorologl Maritim
secara rutin menginformasikan status bahaya gelombang tinggi kepads lembaga terkait dan
masyarakat, dengan kriteria sebagai berikut:

* Peringatan dinl gelombang tingei merupakan Iinformasi prakiraan gelombang untuk 2 harl ke
depan yang akan diinformasikan jiks terfadi gelombang tinggl lebih dan 1.25 meter dan bertahan

selamga 12 jam ke depan di sekitar perairan Indonesia.
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* Peringatan dini gelombang tinggi berizku maksimal 2 harl sejak dikeluarkan dan diperbaharui
setiap ada perubahan dan sebelum masa bertakunya habis.

* Tingg gelombang vang dicantumkan dalam peringatan dinl gelombang tnggl berdasarkan WMO
Sea State Code dimulal dari skals sedang :

a. Sedang:1.25-25m
b Tinggl:25-40m
£.  Sanget Tinggl : 4.0-6.0m
* |nterpretas) model gelombang yang digunakan adalah model gelombang BMKG OFS
ta-maritim ben d/ofy-static) resalusl tinggl dengan siklus update yang terbaru
{00.00 atau 12,00 UTC].

* Peringatan dini gelombang tinggi terlebih dahulu harus disetujui oleh Kepala Sub Bidang Analisis
dan Prediksi Meteorologi Maritim,

* Peringatan dini gelombang tinggi sudah harus disebarfuaskan ke plhak terkait selambat-
lambatnya 2 |am sebelum masa berlaky dengan menggunakan media diseminasi emall ataupun
migdin sosial.

* Produk Peringatan dinl gelombang tinggl versl web akan ditampilkan di halaman Web Layanan

Informasi Meteorolog) Maritim

htt it et Bk

Warga masyarakat yang berada di daerah rawan gelombang ekstrim dan abrasi selanjutnya
melakukan evakuasi secara mandir, maupun dipandu oleh petugas sesual dengan
rekomendasi yang dikeluarkan oleh BPRD.
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LAMPIRAN B: RENCANA EVAKUASI

Peringatan Gelombang Ekstrim dan Abrasi telah dikeluarikan oleh Pusat Meteoralogl Maritim
BMKG pada Hari Minggu Tanggal 4 Juni 2023 pukul 07,00 WIB berlaku sampai Tanggal 6 Juni
2023. Pola angin di wilayah Indonesia bagian utara dominan bergerak dari Tenggara - Barat Daya
dengan kecepatan angin berkisar 5 - 15 knot, sedangkan di wilayah Indonesia bagian selatan
dominan bergerak dari Timur-Tenggara dengan kecepatan angin berkisar 5 - 25 knot. Kecepatan
angin tertinggl terpantsu di Peralran Utara lawa,

Pada Harl Minggu Tanggal 4 Juni 2023 pukul 12.00 WIB Sirine Peringatan Gelombang Ekstrim
dan Abrasi berbunyl. Masyarakat kelompok rentan yang adz di 7 wilayah kecamatan pesisir dan
26 desa yang berpotensi terdampak mulal dievakuasl ke tempat evakuasl sementara (TES) dan
tempat evakuasi akhir (TEA). Pada pukul 1230 gelombang ekstrim mulai melanda wilayah
pesisir Kabupaten Kendal mengakibatkan abras! kuat dan air nalk ke daratan menggenangi 26
desa dengan jangkavan ke daratan mencapai 1 km dan tinggi genangan mencapal 50-90 m, Pada
saat kejadian masyarakat sedang melaksanakan kegiatan sehark-hari sepertl blass dan
wisatawan sedang berlibur di pantai. Dengan terjadinya bencana gelombang ekstrim dan abrasl
masyarakat dan wisatawan melakukan proses evakuasi dipandu oleh unit penyelamatan dan
evakuasi dengan menerapkan protokol kesehatan Covid-19, Beberapa wilayah yang tidak
terjfangkau dengan moda evakuasi darat dilakukan proses evakuasi dengan perahu karet

TAHAPAN-TAHAPAN PROSES EVAKUASI
1. PERINGATAN DINI BAHAYA GELOMBANG EXSTRIM DAN ABRASI

Argin dom Tiage ooRas e Rekomendasl Keselamatan
Gelombang i - .
® Kecepatan angin | Perahu Nelayan Harap diperhatikan risiko tinggl terhadap
lebih dan 15 knot keselamatan pelayaran perahu nelayan,
dan nelayan untuk sementara wakiu dihimbau
| = Tinggl gelombang untuk tidak melaut
diatas 1.25 m
= Kecepatanangin | Kapal Tongkang Harap dipethatican risiko tinggl terhadap
lebih dari 16 knot k=zelamatan palivaran Kapal Tongkang.
dan pelayaran untuk jenks kapal tonglang atau
| Tinggl gelombang yang kebih kecil urtuk sementara wakiu
diatas 1.5m dihimbau untuk tidak melaut
* ecepatanangin | Kapal Ferry Harap diperhatikan risiko tinggl terhadap
lebib dari 21 knat keselamatan pelayaran Kapal Ferry,
: dan pelayaran untuk jenks Kapal Ferry atau
fl * Tinggl gelombang yang lebih kecil untuk sementara waktu




" distas25m dihimbau untuk tdak melaut

® Kocopatan angin | Kapal Ukuran Besar Harap diperhatikan risiko tinggl terhadap
lebih dari 27 knot | seperti Kapal Kargo kezelamatan pelayaran Kapal Ukuran
dan dan Kapal Pesiar Besar, pelayaran untuk jents Kapal Karge

* Tinggl gelombang atau yang lebih kecil untull sementara
di atas 4 m waktu dihimbau untuk tidak melaut

PERIMCGATAN DM SEMCANA GELOSABAMNG FXSTRIM DAN ARRAS! BERAAKS
RASTARAKAT TAMDA ALAK DAN PENGETAHUAN LOKAL
Paringatan Dini -l
TAN GEMAN TINDAKAN
Ral GEA TANDA PERINGA

1. Bka mulai masuk periode sngin
Barat

1), fka Wepiting laut bamyak nalk ks
daratan

1) Eustkan tambatan perativ

2] Siapkan tempal yang leblh tinggl
unink mienanih birmng-barsng

PERINGATAN DINI BENCANA GELOMBANG EKSTHIM RESM| OLEH BMKG
MELALLI SIARAN TV/RADIC, WEBSITE PORTAL

Waktu Terjadi
Bencana GEA
5%-b lam
Satalah
Peringatan Dini

TINGEAT




2. PEMICU EVAKUASI
*  Masyarakst mengamati telah terjadi kenalkan tinggl gelombang secara signifikan dan dampak
aliranrya miulal masuk ke daratan
*  Masyarakat menorima infarmasl Peringatan Dinl potens! gelombang ekstrim dari pemerintah
malalul berbagal media Informasl yang ada [TV, Website, surat resmi, dan media lainnya)
*  Gelombang ekstim marasak beberapa bangunan pantal, t=rmpat tambatan perahu, tempat
berjuslan/warung masyarkat di tepl pantal

1. STRATEG! EVAKUASI
Proses Evakuasi yang dilakukan oleh petugas/unit evakuail dan penyelamatan korban maupun evakuas)
yang dilakuksn secara mandirl, harus tetap memperhatikan protokol kesehatan Covid-13. Proses
evakuasi dilakukan sesual informasi petafjalur evakuasl dan titlk evakuasi yang ditetapkan.
* Evakuasl dilakukan darl area terdampak menuju titlh aman
» pilihiah tempat evakuasi terdekat, tercegat, teraman baik itu ke Tempat Evakuasl Sementara
(TES) maupun ke Tempat Evakuasl Akhir [TEA)
= Evakuasi dilakukan dengan tertib sesual arahan pihak berwenang (unit evakuasi dan
pertolangan)
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4. PETA EVAXLIASI

FOTO UDARA WILAYAH TERDAMPFAK RO, DESA MONOREJO,
EECAMATAN HALPMUNGLU, MABUPATEN KENDAL, PROVING JAWA
— = =

TENGAH

5. RENCANA LOKAS EVAKUAS! [TES dan TEA)

KECAMATAN | Ium TEMPAT EVAKUASI ]— “_mnn_l:rm.n'r T KET.
Kallwungu | Mororejo Masjid Al-taqwa 110.2969042 | 6930964157 TES
| Ngebum Mororelo |
' MI NU D6 Mororejo | 110.2967449 | 6930715634 |  TES
Balai Desa | 110.2655258 | £.549137312 TEA
Mororepn
5D Negen 1 1102666458 | 6949903809 |  TEA
Moloreps
" Wonorejo BalaiDesa | 110.250785 | 6.524171755 TES
Wonarejo
Kendal Bandengan | Masjid Jami' Al | 110.2108315 | 6905058074 TES
Quba’ Bandengan
soN1 Bandengan | 110.2076283 | 6907844517 TES

10%




KECAMATAN uﬁﬂm TEMPAT EVAKUASI “mTE KET.
5D Negeri 2 110.2116714 | 6904177521 TES
Bandengan
Kantor Kelurahan | 110210923 | 6.904617948 TES
Bandengsn
Kartor Kecamatan | 1102066882 | 6.923172002 TEA
Kendal
Patebon Pidodo Kulon | Masjid Nurul 1101715337 | 6862588416 | TS |
Hiknah
SDN Pidodokulon 2 | 1101740657 | 6887745391 TEA
Balal Desa Pidode | 110.1700332 | 6.M891052%6 TEA
Kutfcwn
Kartikajays | Balal Desa 110.7038563 | 6874336773 |  TES
Kartikajzya
Masjid lami’ Nurul- | 110.2032281 | 6.873064233 TES
: Yagin
| 50 Neger| 2 Bleder | 1102026476 | 6873260573 TES
| Wonasan Balal Desa 110.1845237 | 689586591 TEA
Wonosari
SO Negerl 1 110.1871151 | 5895597867 TEA
Wanasari Patebon
Kendal
| SO MNegeri 2 110.1797336 | 6857216851 TEA
Wonosarl
| Brangsong | Turufirejo Bafal Desa 110.2319665 | 6.931189812 TEA
Turunrajo
Purwokerto | Balal Desa 110.2291131 | 6.943081327 |  TEA
| Purwokerto
Cepiring Margorejo Balal Desa 1101691161 | G.ETE4TH1IG TES
Margorejo
Kalisyu Balal Dess Kolioyu | 110.160452 | 6.901845996 |  TEA
| Karangayu Kantor Kecamatan | 110.1471355 | 6.923248116 TEA
Ceplring
Juwiring Balai Desa Juwiring | 110.157901 | 6.906673711 |  TEA
Kalirzndugede | Balal Desa 110.1667066 | 59045099081 |  TEA
Kalirandugede
Korowelang | Kantor Balasi Desa | 110.171556 | 6.896632045 TEA
kulon Korowelangkulon
Eorowelang Ralai Desa 1101700125 | 6885446936 TEA
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KOORDINAT

KECAMATAN KELURAHAN TEMPAT EVAKUASI ar T3 KET.
anyar Korowelangamyar
Sidomulyo Nantor Kelurshan | 110.1535788 | 6.90GB78564 TEA
Sidomulyo
Kanghkung Krasak Kantor Kecamaton | 110.1261565 | 6916425889 | TEA
Kanghung
Tanjungmajo | Balai Dess 110.134759 | 6910745626 TEA
Tanjungmajo '
Jungsami Baltal Desa 110.1200524 | 6.907140829 | TEA
Jungsemi|
Warangmalang | Balsi Desa 110.1139783 | 6.911666657 TEA
Watan Karangmalang
Wetan
Rowosari | Sendang Batsi Desa Sendang | 1100628637 | 6.906653584 @ TES
Sikucing Sikucing
Masjid Baitul 110.0628642 | 6.907463737 TES
Makmur
Masfid Baitul 110.0650458 | 6904355704 |  TES
Murtagin Sendang
Sheusing
Gompolsewu | Balai Desa 110.0511137 | 6.920442327 TEA
Gempoliewu
50 N 06 110.0474058 | 6.914057124 TES
Gempolsewi
5D 4 GEMPOLSEWU | 110.0482477 | 6.92054R865 TEA
5D 1 Gempolsewu | 1100497745 | 5921554167 |  TEA
SDIT Al-Azmi 110.0536362 | 6.91B147723 TEA
Saribary Kantor Kecamatan. | 1100406478 | 5928986323 TEA
Rowasar!




LAMPIRAN 9: LEMBAR KOMITMEN

PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

Ji. Laut No, 12, Petukangan, Kec. Kendal, Kabupaten Kendal,
Jawa Tengah 51311, Emall: pusdalops. bpbdkab. kendal@igmall.com

Kami yang bertanda tangan di bawah inl, menyatakan akan melaksanakan langkah-langkah
sebagal tindak lanjut dari kegiatan Penyusunan Rencana Kontingensi Menghadapl Bencana
Gelombang Ekstrim dan Abrasi Kabupaten Kendal Tahun 2022 yang telah dilaksanakan pada
tanggal 18 Mel 2022, 14 junl 2022, dan 22 Junl 2022 yang diselenggarakan di BPBD Kabupaten
Kendal dengan kegiatan sebagaimana dimaksud pada tabel di bawah ini:

Koordinator -

hNo Kegiatan Pelaku
1 | Diseminasl Rencana Kontingensi BPBD BPBD
Kodim  O715/Kendal, Polres
5 l Uji coba Rencana Kontingensi melalul simulasl | o Kendal, OPD, Forum Relawan
| dan gladl PBE, PMI, ORARI, RAP|, dan
| lembaga terkalt
Kodi 0715/Kendal, Pol
| Puimiseahriens tatm scacs bermata:Runciny 4 =
| i sutidak tidoknya sekall 8paD Randi OPLL. Fommy. B
3 | Kontingmnsi setidak tideknym sakall seting PH, PM|, ORARI, RAPI, dan
| S | lembaga terkalt
E Penyampaian informasi status bahaya
s | Belombang ekstrim dan abrasi berdasarkan BMKG | Pusat  Meterorologi  Maritim,
hasil pengamatan tinggi gelombang secars | BMKG
berkals kepada BPED dan Bupati i .
Perpan|angan masa berlaki: Aencana
Kontingensi ini apabila sempai pada akhir
4 masa berlakunya bencana gelombang elksrim BP0
dan abrasi tidsk terjadi -
fktivani Rencana Kontingensi menjadi
Rencana Operas| Penanganan Darurst dengan
penyesualan-penyesualan bila terjad| Bencana | Komandan Semua lam ada i
5 | Gelombang Ekstrim dan Abrasi yang tkalanya | Tanggap dih:: p h‘u‘h:rr“: mv:gsl EH.'FDEI
berbeda dengan skenario yang direncanakan | Darurat
tetapl mempunyai karakteristik tanggapan
darurat yang serupa i
De-aktivasl Aencana Kontingensi dengan
menyatakanmys tidak berlaku, [lka samipai
6 | pada akhir masa berlakunya tidak terjad) apaD BPED
bencana gelombang ekstrim dan abrasi sesual
dongan rencans tanggnpan yang dislapkan - .
Akthvasi kernball Rencana Kontingens| yeng
telah dinyatakan tdak berlaku untuk dapat |
Sermua | ada di |
7 | dijadikan Rencana Operasi dengan BPBO us lembegs veng

pemutakhiran seperiunya jika sewaktu wakiu
diperiukan

dalwm struktur organisasi SKPDS |




Tanda Tangan Komitmen

F.l Dllrlh

Kepala Badan Perencanaan, Dinas Pekerjaan
| Penelitian dan Pengembangan | Umum¥an Penatsan Ruang
Kabupaten Kendal . Kabupaten Kendal

]

e

Kepala Dinas Pendidikan dan
alh Kebudayaan Kabupaten
[ ) i Kendal
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i
Kepala Dinay Kelautan dan '
18
retari BPED s Kepala | Kedaruratan dan |
Kabupaten Kendal Kepala Selci Pencegahan dan Logistik pada BPBD Kabupaten |
Eesiapuagaan pada BPAD Kendal '
Kabupaten Kendal I
— = —/ T | BT
~
OCE DIANOYA .
PAMUNGEAS.S.T. >
tepals Seksi Rehabilitasi dan Camat Kangkung
fekonatruksi pada BPBD
Kebupaten Kendal
L F] u
'
Patebon ) Camat Cepiring
16 27
|
Ory, NUNG TUBEND | SUHARNOKD
Camat Kaliwungu Kelua FPRB Kabupaten Kendal

Camat Brangsong




LAMPIRAN 10: SOP/ PROTAP

1. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PENGAMANAN DAN KETERTIRAN

1

Mendirkan POS Pengamanan di sekat titik evakuasi. Personel terdin dari:

* Polres Kendal

* Kodim 0715/Kendal

* Satpolkar

*  Linmas

* Banser

*  Kokam
Membentuk POS Pengamanan di masing-masing barak pengungsl (jumiah personel
menyesuallkan).
Pengungsi wajib membawa identitas diri dan melapor kepada perangkat desa setempal.
Pengungsi wajib menjags dan mengamankan barang berharga dengan baik
femberi bantuan yang datang langsung ke barak pengungsian wajlb melapor ke POS
Fengamanan dan Penanggung [awab barak pengungsian
Petugas keamanan melakukan Patroll Gabungan:

" pEngamanan asset pengungsi;

*  memastikan area sterll tidak ada warga / orang yang terjebak genangan air akibat

gelombang ekstrim;

* maelarang pengunjung dan warga sekitar untuk memasuki Area Steril.
Menyiapkan Eensat untuk antisipasi ketika fistrik padam. Oleh
BPBD / PLN + bahan bakar.
Melakukan penatsan parkir di barak pengungsian dengan melakukan pengelompokan jenis
kendaraan [Umum + Darurat) untuk kelancaran proses penanganan darurat.
Melakukan pengaturan sirkulasi di barak pengungsian dan akses menuju lokasi pengungsian
dengan membuat pintu masuk dan pintu keluar serta petunjuk arah sirkulasi,
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2. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PELAPORAN PENERIMAAN BANTUAN DAN

RELAWAN
PUSDALOPS melakukan update data
bebitiibin dan penermagn bantuan/relawan

, = untiap pukul 12.00 WIB, sebagal materi rapat
POSKO SKPDB majersal setlap harl pukul 1500 WD Menerima Bantuan
. dan Relawan
N il '
¥ DNcatat dan _
( PS5 Lapangan o Siaporkan | Menerima Bantuan
l [KECAMATAN| |I dan Relawarn
= R
4 ) Dieatat don o a
| POs Dukungan | dilaporkan Menerima Bantuan
| (DESA) | ) dan Helawan

& : Bantuan dilaporkan
= ¢ Bantuan didistribusikan

» 1 Bantuan diterima, dicatat dan dilaporkan

Berikut adalah SOP Penerimaan Bantuan dan relawan:

1. Pehnerimoan Bantwan dan  refawan HARUS  masuk dalam  satu  pintu

tercatat dan termonitor dalam sistem POSKO,

2. Penerimaan Bantuan dan Relawan juga melalul POS Lapangan (Kecamatan) maupun POS

Dubkungan [Desa, Barak).

1. Untuk menjaga olur penerimaan Bantuan dan Relawan maka POS Lapangan dan POS

Dukungan wajib lapor ke POSKO Penanganan Darurat Bencana (Kabupaten).
4, Informasi dan data Penerimaasn  bantuan dan  relawan  tercatat
terkumpul di bagian administrasi (Sekretariat) dalam SKPDB.

5. Informasi dan data Penerimaan bantuan dan relawsn menjadi salah  sat

bahan rapat koordinasi pelaksanaan penanganan  darurat  bencana

juga maenjadi  bahan  anallsa  bidang  Perencanaan  terkalt | strategl

pengerahan sumber daya.
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3. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) TERKAIT PROTOKOL KESEHATAN COVID-19

PADA SAAT TANGGAP DARURAT BENCANA GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRAS|

Prinsip yang harus dijalankan:

10.

11.

Pengelompokkan pengungsi berdasarkan keluarga

Menjaga Jarak antar kelompok pengungsi dan mengatur jumiah pengungsi agar tidak
berlebihan

Memisahkan pengungsi suspek, kontak eral, probable dan konfirmasl positif dengan
pengungsi lain

Melakukan pemetiksaan swab pada pengungsi dengan kriteria suspek dan kontak erat
Melakukan rujukan ke fasilitas holasi terkendall dan Rumah Sakit rujpukan COVID-19
apabita diperiukan

Memisahkan pengungsi kelompok rentan: bayi, balita, lansia, penyandang disabilitas
serta pengungsi dengan komorbid (diabetes, penyakit jantung, kanker, asma, dsb.|
Kelompok pengungsl ibu hamil > 39 minggu dan bayl

Metaksanakan upaya promosi kesehatan seperti mencuci tangan dengan sabun diair
mengalir atau memakal hand sanitizer, memakai masker, melaksanakan etika batuk, dan
menjaga jarak minimal 1 meter

Menaatl aturan keluar masuk ke pengungsian misalnya dengan menerapkan screening
antara lain pengukuran subu tubuh dan wawancara singkat gejala kearah COVID-19
Memberikan edukasi agar pengungsl segera berobat ke pos kesshatan atau fasilitas
pelayanan kesehatan ketfka sakit

Pos kesehatan dilaksanakan secara mobile (melayani pengungsi 150 orang) di lokasi
pengungsian, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan di lokasi bencana gelombang
ekstrim dan abras.

Tindakan di Pengungasian

1

B

Menerapkan pratokol kesehatan COVID-19 yaitu: memakal masker, menjaga jarak aman
dan cucl tangan pakal sabun di air mengalic/hand sanitizer.

Bila anda atau keluarga sedang menjalankan isolasl mandirl, maka pastikan untuk
menempatl lokasi khusus bagi pengungsd yang menjalani isolasl mandini.

Menjaga ventilasi di ruangan pengungsian agar udara dapat keluar masuk ruangan
dengan baile

Pastikan dalam membuat makanan di pengungsian dimasak dengan matang.
Jlika muncul demam atau tanda-tanda sakit lainnya segera hubungi petugas kesehatan

BUPATI KENDAL,

DICO M GANINDUTO
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